
Pembaca Budiman
Hari Jumat, 25 Desember 2020 

merupakan Peringatan Hari Natal. 
Pada hari libur nasional tersebut 

Harian Rakyat Bengkulu tidak terbit. 
Kami akan kembali hadir menemui 

pembaca pada hari Sabtu, 
26 Desember 2020. 

Terima kasih

TIDAK TERBIT

Pilihan Utama TERBIT 16

Laporan 
Investigasi 

Suratkabar
Terbaik
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Rakyat Bengkulu

Baca PROKES...Hal 7

Baca TIM...Hal 7

Baca PERKARA...Hal 7

Kejari Kepahiang Sita Tiga Lahan 
BENGKULU – Setelah hampir dua tahun disidik 

Polres Bengkulu, akhirnya perkara korupsi reha-
bilitasi sarana dan prasarana pokok unit perbeni-
han di Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kota 
Bengkulu tahun 2018, naik ke Kejaksaan. Ditandai 
dengan dilimpahkannya berkas perkara (BP) 
tersangka, DI (43) Wakil Direktur CV. Bumi Dian 
Pratama, dari Polres Bengkulu ke Kejari Bengkulu, 
kemarin (23/12).

 Kajari Bengkulu, Irene Putrie, SH, M.Hum mem-
benarkan BP dari Tim Penyidik Unit Tindak Pidana 
Korupsi (Tipikor) Satreskrim Polres Bengkulu telah 

diterima. “Hari ini kita terima satu berkas perkara 
dari kepolisian. Prosesnya nanti akan ditunjuk 
jaksa yang akan mengikuti perkembangan penyidi-
kan tersebut. Berkas perkara yang kita terima yakni 
perkara tipikor pada Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kota Bengkulu,” ungkap Kajari.

 Sementara itu, Kasi Pidsus Kejari Bengkulu, 
Halidiman, SH, MH mengatakan, jaksa peneliti 
memiliki waktu selama tujuh hari kerja untuk 
mempelajari berkas perkara. Jika terdapat kekura-
ngan maka akan segera dikembalikan ke penyidik 
disertai petunjuk untuk dilengkapi. 

ARIE/RB

KASUS 
LAHAN: 

Kajari 
Kepahiang 

Ridwan, SH 
didampingi 

sejumlah 
jaksa saat 

menyampai-
kan ketera-
ngan pers.

Perkara Korupsi DKP Naik ke Jaksa 

YUNIKE/RB

KOORDINASI: Gubernur Bengkulu Rohidin Mersyah bersama Kajati Beng-
kulu, Andi Muhammad Taufi k dan Ketua Forum DAS Bengkulu, Joni Irawan di 
Gedung Daerah Balai Raya Semarak Bengkulu, kemarin (23/12).

BENGKULU - Penyusunan  Lapo-
ran Keuangan (LK) Universitas Beng-
kulu (Unib) tahun 2019 mendapat 
penghargaan peringkat pertama 
terbaik tingkat Unit Akuntasi Pem-
bantu Pengguna Anggaran–Wilayah 
(UUPPA-W). Piagam penghargaan 
diserahkan Kepala Kanwil Dirjen 
Perbendaharaan (DJPb) Provinsi 
Bengkulu, Ismed Saputra, SE, MM 
kepada Rektor Unib Prof. Dr. Ridwan 
Nurazi, SE, MSc, Ak, Selasa (22/12).

 Penyerahan piagam penghargaan 
berlangsung di ruang rapat tiga ge-
dung Rektorat Unib, dihadiri para 
wakil rektor, kepala biro serta pejabat 
di bagian keuangan Unib.

Laporan Keuangan, Unib Peringkat Pertama Terbaik

IST/RB

PENGHARGAAN: Rektor Unib Ridwan Nurazi (memegang piagam), bersama Wakil Rektor, Kepala Biro ser-
ta pejabat di Bagian Keuangan Unib dan Kakanwil DJPb Kementerian Keuangan Provinsi Bengkulu, Ismed 
Saputra.

Kerusakan DAS, Pemicu Banjir

Perusahaan 
Wajib Lakukan 

Reklamasi
BENGKULU – Kerusakan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) dapat menjadi penyebab bencana banjir 
besar seperti yang melanda Kota Bengkulu dan 
beberapa kabupaten tahun  lalu. Untuk itu perlu 
komitmen bersama termasuk melibatkan Aparat 
Penegak Hukum (APH) dalam mengatasi perma-
salahan DAS. 

Baca PERUSAHAAN...Hal 7

Baca LAPORAN...Hal 7

Tim Agusrin-Imron 
Masih Lengkapi APL
65.543 Suara Tak Sah

BENGKULU - Usai guga-
tannya teregister dengan 
nomor gugatan 79. PAN.
MK/AP3/12/2020 di Mah-
kamah Konstitusi (MK), 
tim hukum pasangan calon 
nomor urut 3 Agusrin-Im-
ron saat ini masih mem-
persiapkan persyaratan ad-
ministrasi untuk Akta Per-
mohonan Lengkap (APL). 
Disampaikan oleh salah 
satu tim hukum Agusrin-
Imron, M. Zetriansyah ke-
pada RB, tahapan tersebut 

masih dalam proses. Ditargetkan Senin (28/12) 
APL selesai.

DARLINSYAH

Prokes Jangan Kendor 
Bertambah 31 Kasus Baru

BENGKULU  – Jumlah 
kasus Covid-19 di Provinsi 
Bengkulu masih bertam-
bah. Per Rabu (23/12) ter-
dapat penambahan kasus 
baru sebanyak 31 orang. 
Penambahan ini berasal, 
4 orang di Kota Bengkulu, 
2 orang di Kabupaten Le-
bong, 6 orang di Kabupaten 
Bengkulu Selatan, 3 orang 
dari Seluma, dan Muko-
muko sebanyak 16 orang.

 Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Provinsi Bengkulu 

Herwan Antoni, SKM, M. Kes mengatakan penam-
bahan kasus baru ini berasal dari 93 sampel swab 
usaai pemeriksaan laboratorium. 

HERWAN ANTONI
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Perkara Korupsi DKP Naik ke Jaksa 
Sambungan dari halaman 1

“Nanti Kajari akan menunjuk 
jaksa peneliti. Nanti kita akan 
menentukan sikap apakah akan 
P18 dalam artian berkas tersebut 
tidak lengkap atau kalau pun 
berkas tersebut sudah lengkap 
kita langsung nyatakan P21,” 
pungkasnya.

Tsk Bakal Bertambah
 Di tempat terpisah, dalam 

perkara korupsi berbeda, Kejak-
saan Negeri Kepahiang saat ini 
masih melengkapi berkas perka-
ra tipikor pengadaan lahan eks 
kantor camat Tebat Karai tahun 
2015. Jika tidak ada kendala, awal 
tahun 2021 mendatang perkara 
tersebut sudah dilimpahkan ke 
Pengadilan Negeri (PN) Tipikor 
Bengkulu.

 Selain itu, kendati sudah mene-
tapkan 2 orang tersangka yakni 
Ahmad Rizal, selaku pemilik la-
han dan mantan anggota DPRD 
Kepahiang periode 2014-2019 
dan Agus Supriyanto, seorang 
ASN di Setdakab Kepahiang 
yang sebelumnya sebagai Peja-
bat Pelaksana Teknis Kegiatan 
(PPTK) dalam perkara pengadaan 
lahan tersebut, namun peluang 
untuk penambahan tersangka 
lainnya masih terbuka lebar.

 Hal ini disampaikan Kajari 
Kepahiang, Ridwan, SH. Dia 
menyebutkan penambahan ter-
sangka sangat memungkinkan. 
Namun demikian, pihaknya ma-
sih menunggu fakta-fakta yang 
ada dari persidangan yang meng-
hadirkan kedua tersangka ini 
nantinya. “Kita lihat dulu seperti 
apa fakta-fakta yang muncul di 
persidangan nanti,” jelasnya.

 Kejari Kepahiang katanya, juga 
sudah menyita tiga lahan milik 
tersangka Ahmad Rizal yang 
berada di Kelurahan Padang (2 la-
han) dan Desa Westkust (1 lahan). 
Saat ini lahan tersebut sedang 
dihitung luas dan harganya oleh 
auditor publik, guna mengetahui 
kesesuaian harga sebagai peng-
ganti kerugian negara yang dit-
imbulkan dari perkara ini.

 “Untuk kerugian negara men-
capai Rp 281 juta dari pagu ang-
garan Rp 1,2 miliar. Jadi kita 
hitung dulu lahan yang kita sita 
itu, apakah mencukupi untuk 
pengembalian kerugian negara 
atau tidak. Makanya masih kita 
lakukan penghitungan dengan 
melibatkan jasa auditor publik,” 
demikian Ridwan.

 Sebagaimana diwartakan  
RB sebelumnya, setelah men-
jalani tahapan penyidikan yang 
panjang yakni dari November 
2019, akhirnya Kejari Kepahiang 

menetapkan 2 orang tersangka.  
Banyak fakta yang didapat dari 
masa penyidikan selama 1 tahun 
tersebut. Salah satunya, dalam 
pengadaan lahan eks kantor ca-
mat tersebut, sama sekali belum 
pernah dilakukan penilaian oleh 
Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP). 
Padahal secara aturan yang ber-
laku dijelaskan bahwa dalam 
pengadaan lahan atau tanah, 
sebelum dilakukan pembayaran 
harus terlebih dahulu dinilai oleh 
penguji publik.

 Dari penyidikan yang telah 
dilakukan dengan memeriksa 
35 saksi diketahui bahwa to-
tal anggaran yang dialokasikan 
APBD Kabupaten Kepahiang TA 
2015 sebesar Rp 1,1 miliar untuk 
pengadaan lahan. Hasil peng-
hitungan yang dilakukan Kejari 
Kepahiang dengan melibatkan 
penilai publik, diketahui harga 
lahan tersebut hanya Rp 787 juta. 
Artinya lahan dibayar dengan 
harga lebih mahal dari semesti-
nya tanpa penilai KJPP. 

 Jadi total kerugian negara 
yang ditimbulkan atas perkara 
ini mencapai Rp 281 juta. Ada-
pun modus operandinya yakni 
Pemkab membeli tanah yang 
seolah-olah sudah dinilai oleh 
KJPP kepada tersangka Ahmad 
Rizal. Padahal KJPP yang ditunjuk 
sama sekali belum melakukan pe-
nilaian, hanya seolah-olah telah 
melakukan penilaian.

  Dijelaskan Kajari, kronologis 
awal mula pengadaan lahan 
tersebut dimulai pada 25 Ma-
ret 2015 lalu, tersangka Ahmad 
Rizal menawarkan tanahnya 
yang terletak di Desa Taba Sal-
ing Kecamatan Tebat Karai ke-
pada Bupati Kepahiang melalui 
SY (almarhum) selaku Kabag 
Pemerintahan Setda Kabupaten 
Kepahiang.

 Kemudian pada 2 September 
2015, tersangka Ahmad Rizal 
selaku anggota DPRD Kabupaten 
Kepahiang mengusulkan pem-
belian lahan kantor Camat Tebat 
Karai dalam rapat pembahasan 
Kebijakan Umum Anggaran Pe-
rubahan (KUA-P) dan Priorotas 
Plafon Anggaran Sementara Pe-
rubahan (PPAS-P) TA 2015. 

 Pada September 2015, dalam 
rapat lanjutan pembahasan KUA-
P dan PPAS-P, pengadaan lahan 
Kantor Camat Tebat Karai men-
jadi persyaratan kesepakatan 
KUA-P dan PPAS-P TA 2015 yang 
disetujui TAPD dan Banggar.

 Pada bulan Oktober 2015, SY 
secara melawan hukum  meminta 
Agus Supriyanto selaku PPTK 
menyusun SK Bupati Penetapan 
Lokasi Tanah untuk Kantor Ca-
mat Tebat Karai sebelum adanya 

survei lokasi dan tanpa adanya 
Kajian Tata Ruang.

 Selanjutnya pada 9 November 
2015, SY dan Penilai Publik Aksa 
Nurdin secara melawan hukum 
seolah-olah melakukan penilaian 
harga tanah milik Ahmad Rizal 
untuk persiapan pembelian la-
han Kantor Camat Tebat Ka-
rai. Diikuti pada 21 Desember 
2015, pihak Aksa Nurdin melalui 
stafnya Saprudin mengirimkan 
dokumen hasil perhitungan pra 
penilaian harga tanah sebesar Rp 
1.121.400.000 kepada SY melalui 
Agus Supriyanto.

  Setelah menerima dokumen 
Pra Penilaian, SY secara melawan 
hukum meminta Agus Supriyanto 
menyusun SK Bupati Peneta-
pan Harga Tanah Lahan Kantor 
Camat Tebat Karai sebesar Rp 
1.125.000.000, yang kemudian 
dijadikan dasar pembayaran. 
Berikutnya pada 21 Desember 
2015, SY juga secara melawan 
hukum meneribitkan Surat Per-
intah Membayar (SPM) untuk 
melakukan pembayaran peng-
gantian lahan milik Ahmad Rizal 
sebesar Rp 1.125.000.000. dan 
pada 23 Desember 2015, ses-
uai Surat Perintah Pencairan 
Dana Nomor SPM 0217/SPM-LS/
BAG.1/KPH/2015 ke rekening 
pemilik tanah dengan nilai Rp 
1.068.750.000, setelah dipotong 
PPh Rp 56.250.000.

 Kemudian pada 29 Desem-
ber 2015, Ahmad Rizal sempat 
melakukan penarikan tunai sebe-
sar Rp 100.000.000. dan selanjut-
nya pada 4 Januari 2019 kembali 
melakukan penarikan uang dari 
rekening sebesar Rp. 168.000.000. 
terakhir sisa uang di rekening 
tersebut, kemudian dideposito-
kan sejumlah Rp. 800.000.000.

 “Jadi sebenarnya ada 3 tersang-
ka dalam perkara ini, yakni SY, 
AR (Ahmad Rizal), dan AS (Agus 
Supriyanto). Namun karena SY 
sudah meninggal dunia beberapa 
waktu lalu, sehingga hanya dua 
tersangka yang kita tetapkan 
dalam perkara ini,” ujar Kajari 
Kepahiang, waktu itu.

Kajari juga mengatakan, dalam 
masa penyidikan pihaknya selain 
memeriksa 35 orang saksi, juga 
ada 3 orang ahli. Adalah 2 orang 
penilai publik sebagai ahli penilai 
tanah dan 1 orang ahli pengadaan 
tanah dari Kantor ATR/BPN Ka-
bupaten Kepahiang. Selain itu 
juga pihaknya pun sudah menyita 
sebanyak 2 eksemplar berupa 
laporan penilaian kewajaran 
harga tanah dan Berita Acara 
Perhitungan Kerugian Keuangan 
Negara, serta sebanyak 128 do-
kumen sebagai bukti petunjuk.
(sly/tok)

Perusahaan Wajib Lakukan Reklamasi

Prokes Jangan Kendor 

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

 Gubernur Bengkulu Dr. H. Ro-
hidin Mersyah dan Kajati Beng-
kulu Andi Muhammad Taufik 
memimpin rapat koordinasi ke-
marin (23/12) di Gedung Daerah 
Balai Raya Semarak Bengkulu, me-
nyampaikan komitmen bersama. 

Mengetaskan permasalahan 
kerusakan DAS. Koordinasi dan 
kerja sama antar daerah serta 
lintas sektoral dibutuhkan dalam 
menyelesaikan permasalahan 
DAS. Baik permasalahan dibagian 
hulu, tengah maupun hilir.

“Dari semua DAS yang ada di 
Provinsi Bengkulu, yang berpo-
tensi menimbulkan banjir itu DAS 
Bengkulu. Perlu kerja sama dua 
daerah, yaitu Kota Bengkulu dan 
Kabupaten Bengkulu Tengah,” 
kata Rohidin.

 Penyebab banjir selain adanya 
penggundulan hutan di bagian 
hulu, juga terjadi penyempitan di 
bagian tengah dan pendangkalan 
di bagian hilir DAS. Maka dari itu 
seluruh permasalahan ini harus 
diatasi secara bersama dengan 
memastikan kewajiban reklamasi 
oleh perusahaan ada dibagian 
hulu dilaksanakan. Sementara di 
bagian tengah karena berhubun-
gan dengan masyarakat, pemda 
setempat jangan lagi memberikan 
izin perumahan di sepanjang 
sungai.

 ‘’DAS bagian hulu gundul, DAS 
bagian tengah pasti ada penyem-
pitan. Kemudian DAS bagian hilir 
pasti ada penyumbatan. Ketiga 
inilah yang mengakibatkan Kota 
Bengkulu banjir,” tegas Rohidin 
dalam sosialisasi koordinasi dan 
konsolidasi yang juga melibatkan 
Forum DAS Bengkulu.

 Untuk memperbaiki kawasan 
hulu tersebut, sambungnya, me-
minta komitmen tiga perusahaan 
besar yang berada di hulu DAS 
Bengkulu. Keterlibatan pihak ke-
polisian, kejakasaan dibutuhkan 
untuk memastikan komitmen 
perusahaan dilaksanakan. Sedan-
gkan permasalahan dibagian hilir, 
dengan mencari solusi menga-
tasi pendangkalan melalui APBN 
dan masuk program pemerintah 
pusat.

 “Harus melalui APBN karena 
membutuhkan anggaran besar 
untuk mengatasi pendangkalan 
ini. Klau nanti dibutuhkan dana 
sharing maka kota, pemprov 
mengganggarkan,” terangnya.

 Selain perbaikan-perbaikan 
seluruh bagian DAS, sambung 
Rohidin, penting juga agar pem-
kot menertibkan rencana tata 
ruang. Seperti memperketat izin 
pembangunan komplek peruma-
han. Memastikan pengembang 
perumahan membangun drainase 
yang terhubung dengan drainase 
perkotaan agar ketika hujan turun 

maka air bisa mengalir dengan 
lancar.

“Penyebab banjir lainnya pe-
nataan kota. Jika kota tidak men-
ertibkan rencana tata ruang, izin 
komplek diperketat moratorium 
maka air akan tergenang di mana-
mana saat hujan turun,” bebernya.

 Rohidin menerangkan dengan 
memperbaiki DAS banyak mafaat 
akan dirasakan. Pertama meng-
hindari bencana banjir. Kedua 
intake PDAM terjaga dan ter-
penuhi kebutuhannya. Ketiga juga 
terjaga kelestarian flora dan fauna 
sepanjang DAS. “Perlu komitmen 
bersama dalam mengatasi perma-
salahan ini,” tukasnya.

 Ketua Forum DAS Bengkulu, 
Joni Irawan mengatakan, keru-
sakan DAS Bengkulu adalah ter-
parah dibandingkan DAS lainya 
yang ada di Provinsi Bengkulu. 
Sudah tidak mampu lagi menam-
pung air hujan maupun air kiri-
man dari bagian hulu. Sehingga 
setiap hujan deras akan timbul 
kekhawatiran masyarakat Kota 
Bengkulu akan terjadi banjir.

“Indikator DAS rusak itu lihat 
ketika hujan. Kalau keruh artinya 
bagian hulu sudah rusak. DAS 
Bengkulu terparah, sepanjang 
tahun keruh terus, belum lagi 
pencemaran. Sekarang banjir dulu 
kita tahunya di Tanjung Agung 
saja, sekarang sudah meluas,” 
pungkas Joni.(key)Laporan Keuangan, Unib Peringkat... 

Tim Agusrin-Imron Masih Lengkapi APL
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 Kakanwil DJPb Kementerian 
Keuangan Provinsi Bengkulu, 
Ismed Saputra, mengatakan pros-
es penilaian dan pemeringkatan 
sudah dilakukan beberapa waktu 
lalu. Namun, pemberian piagam 
penghargaan baru bisa dilak-
sanakan saat ini.

 Penghargaan ini diberikan kare-
na pada 2019 Unib berhasil men-
jadi yang terbaik dalam penilaian 
penyusunan laporan keuangan 
di tingkat UUPPA-W Kategori Ke-
cil. Penghargaan ini merupakan 
prestasi atas profesionalisme 
penyusunan laporan keuangan 
yang mengacu pada standarisasi 
yang telah ditetapkan.

 Ismed berharap dengan peng-
hargaan ini Unib dapat mening-

katkan kinerja dan prestasi pada 
penyusunan laporan keuangan 
tahun 2020. Sebab, dibanding 
tahun 2019, penyusunan laporan 
keuangan 2020 lebih banyak tan-
tangan dan dinamikanya karena 
harus menyesuaikan dengan ber-
bagai perubahan anggaran terkait 
bencana kesehatan Covid-19.

 Namun demikian kata Ismed, 
pihaknya siap memberikan du-
kungan kepada Unib agar pe-
nyusunan laporan keuangan 2020 
kembali menjadi yang terbaik. 
“Kita akan dukung dan siap ber-
sinergi agar laporan keuangan 
2020 memenuhi standar kualitas 
yang telah ditetapkan dan kembali 
menjadi yang terbaik,” ujarnya.

 Ridwan Nurazi menyambut baik 
dan mengucapkan terima kasih 
kepada Kanwil DJPb Provinsi 

Bengkulu yang telah memberi-
kan penghargaan LK terbaik ke-
pada Unib. Prestasi ini kata Rektor 
merupakan implementasi komit-
men yang tinggi dari semua pihak 
di Unib yang terus berupaya men-
ciptakan manajemen keuangan 
yang baik, transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan.

 “Dengan penghargaan ini di-
harapkan menjadi pemacu se-
mangat semua pihak terkait agar 
penyusunan laporan keuangan 
pada tahun 2020 dan tahun-tahun 
akan datang menjadi lebih baik 
lagi, transparan dan akuntable,” 
ujarnya seraya berharap Kanwil 
DJPb senantiasa memberikan du-
kungan dan bersinergi agar setiap 
proses pelaporan keuangan dapat 
memenuhi standarisasi yang telah 
ditetapkan.(prw/hms-unib/van)

 ‘’Lagi melengkapi, masih ada 
yang kurang. Hari terakhir itu kan 
29 Desember. Karena besok (hari 
ini, red) kan libur juga. Ini masih 
ada bukti bukti yang belum di 
registrasi ya. Insyaa Senin tuntas,” 
kata Zetriansyah, Rabu (23/12).

 Sebelumnya, ia menyatakan 
telah siap dengan bukti-bukti yang 
memperkuat gugatan kliennya di 
MK. Dalam gugatan itu ada dua 
poin besar. Pertama, pihaknya 
mendalilkan ada seratus ribu peng-
gelembungan suara diduga oleh 
salah satu pasangan calon (paslon). 
Serta pihaknya juga menduga ada 
enam puluh ribu lebih  suara untuk 
paslon nomor urut 3 Agusrin-
Imron, yang dirusak. 

Terpisah, Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Provinsi Bengkulu 
melalui Anggota KPU Provinsi 
Bengkulu Eko Sugianto, SP,M.Si 
menyampaikan pihaknya siap 
menghadapi gugatan itu. Pasal-
nya, mengajukan gugatan sengke-
ta pilkada ini memang merupakan 
hak paslon jika tidak puas dengan 

hasil rekapitulasi perhitungan 
suara. “Prinsipnya kita siap,’’ te-
gasnya.

Penyebab Suara Tak Sah 
 Dibagian lain, sebanyak 65.543 

suara yang dinyatakan tidak sah 
atau batal. Sebagaimana hasil 
pleno rekapitulasi perolehan suara 
dalam Pilkada Gubernur (Pilgub) 
Bengkulu tahun 2020 pada 17 
Desember lalu. Anggota Divisi So-
sialisasi, SDM dan Partisipasi Ma-
syarakat KPU Provinsi Bengkulu, 
Darlinsyah S.Pd, M.Si menyam-
paikan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi suara yang tidak 
sah. Diantaranya banyak pemilih 
yang mencoblos lebih dari satu 
foto paslon.

 “Dari laporan KPPS ketika di-
konfirmasi terkait suara tidak sah, 
bahwa ada yang coblos se mua foto 
paslon di surat suara,’’ ujar nya.

 Kendati demikian, untuk faktor 
sosialisasi, pihaknya telah melaku-
kan sangat masif dan kontinyu. 
‘’Sosialisasi lebih dari cukup, agar 
pemilih datang ke TPS dan pemilih 
mengetahui siapa-siapa calon yang 

akan dipilihnya,”  sebut Darlin.
 Untuk diketahui, dari 10 kabu-

paten/kota, suara tidak sah paling 
banyak di Kabupaten Bengkulu 
Utara (BU) mencapai 12.703 suara. 
Namun perlu diingat bahwa DPT 
Kabupaten BU itu memang cukup 
tinggi jika dibandingkan dengan 
DPT kabupaten lainnya.

 “Karena DPT di BU itu tinggi. 
Jadi meskipun suara tidak sah 
mencapai 12 ribu lebih, secara 
persentase tingkat partisipasi 
pemilihnya cukup tinggi. Bahkan 
tingkat nasional, partisipasi pe-
milih di Pilkada Provinsi Bengkulu 
di atas rata-rata,’’ tukasnya.

 Untuk diketahui, suara tidak sah 
ini bukan hanya terjadi kali ini, 
namun pada pilkada dan pemilu 
sebelumnya. Bahkan saat pemilu 
legislatif lalu itu tidak sedikit suara 
tidak sah. Hal itu mungkin karena 
calonnya sangat banyak sehingga 
masyarakat bingung memberikan 
pilihannya.

“Intinya dari total jumlah DPT 
kita saat Pilgub dengan jumlah 
suara tidak sah 65 ribuan, itu masih 
rasional,” pungkas Darlin.(war)

Diantara sampel keluar hasil 
ini, 31 orang dinyatakan terkon-
firmasi Covid-19. Sehingga total 
kasus positif di Provinsi Beng-
kulu menjadi 3.181 kasus. “Selain 
penambahan kasus positif baru, 
juga ada penambahan kasus 
sembuh sebanyak 27 orang. Jadi 
total kasus sembuh menjadi 2.089 
orang dari jumlah kasus positif,” 
ujar Herwan.

 Sambung Herwan, juga ter-
dapat penambahan kasus me-
ninggal dunia sebanyak 2 orang. 
Meliputi kasus nomor  3.174 asal 
Mukomuko dan kasus nomor 
3.181 warga Bengkulu Selatan. 

Total kasus meninggal dunia se-
jak pandemi Covid di Bengkulu 
hingga kemarin,  mencapai 110 
orang. Dengan masih terus ber-
tambahnya kasus Covid-19 ini, 
Herwan mengimbau masyarakat 
untuk mengetatkan protokol 
kesehatan.

 “Jangan kendor menerapkan 
prokes. Senantiasa menggunakan 
masker saat beraktivitas di luar 
rumah, rajin mencuci tangan 
menggunakan sabun serta men-
jaga jarak. Hindari kerumunan 
orang, serta  terapkan perilaku 
hidup bersih dan sehat untuk men-
jaga daya tahan tubuh,” imbuhnya.

 Bagi kasus positif yang memilih 
untuk melakukan isolasi mandiri 

karena tanpa gejala (OTG) mau-
pun gejala ringan, Herwan mem-
minta untuk tetap patuh terhadap 
protokol kesehatan. Mengisolasi 
diri dengan tidak melakukan ak-
tivitas yang menimbulkan kontak 
langsung dengan orang lain. 
Tujuannya, agar virus ini tidak 
menyebar kepada orang lain.

 “Rumah sakit kita tujukan 
untuk kasus berat atau yang 
membutuhkan perawatan, dan 
rumah sakit darurat masih dalam 
persiapan untuk kasus gejala 
ringan dan sedang. Jadi untuk 
orang tanpa gejala prokesnya 
melakukan isolasi mandiri, tidak 
boleh berkeliaran,” pungkas Her-
wan.(key)

Tugas Awal Risma 
Sebagai Mensos

JAKARTA – Tri Rismaharini 
dan Sandiaga Salahuddin Uno 
merupakan dua nama yang pal-
ing banyak dibicarakan jelang 
pengumuman reshuffle kabinet 
selasa (22/12) lalu. Kini, publik 
menunggu sentuhan dari keduan-
ya di kementerian masing-masing. 
Apakah mampu memperbaiki atau 
justru memperparah kondisi.

 Kemarin (23/12) kedua sosok 
tersebut dilantik di Istana Negara 
Jakarta bersama empat menteri 
lainnya. Juga lima wakil menteri 
dan dua kepala badan. Mereka 
diambil sumpah oleh Presiden 
Joko Widodo. ’’Bekerja dengan 
sebaik-baiknya dengan penuh rasa 
tanggung jawab,’’ ucap para pejabat 
baru itu.

 Risma bercerita sedikit mengenai 
penunjukannya sebagai mensos. 
Senin (21/12) lalu dia dihubungi 
oleh Mensesneg Pratikno. ’’Sekitar 
jam 15.00 karena saya saat itu se-
dang webinar hari ibu,’’ terangnya 
usai dilantik.

 Pratikno hanya menyampaikan 
bahwa besoknya (22/12) Risma di-
minta menghadap ke Istana. Risma 
baru tiba di Jakarta selasa pagi, 
dan mendapatkan pemberitahuan 
bahwa pertemuan dengan pres-
iden dijadwalkan pukul 15.00 WIB.

 Hampir sama, penunjukan San-
diaga juga terbilang singkat. San-
diaga mengatakan, dia sedang 
ber fokus pada pemulihan keseha-
tannya pascaterkena Covid-19. Dia 
menyempatkan diri membuka pe-
san-pesan dari koleganya yang men-
doakan kesembuhannya. Ter nyata, 
di antara sekian banyak pe san itu, 
terselip satu nomor milik Pratikno 
tertanggal 18 Desember lalu.

 ’’Singkat saja pesannya, yaitu, 
Bismillah mas,’’ ujar Sandiaga me-
nirukan pesan tersebut. Saat itu, 
Sandiaga mengira kalau itu adalah 
pesan yang sama seperti koleganya 
yang lain mendoakan kesembu-
hannya. ’’Saya jawab, Bismillah 
pak,’’ lanjutnya.

 Setelah momen berbalas pesan 
dengan Pratikno, muncul pesan 
lainnya dari sejumlah kawannya 
di kabinet. Seperti Budi Gunawan 
dan Erick Thohir. Dan Sandi-
aga juga masih mengira itu pesan 
yang sama seperti sebelumnya. 
’’Konfirmasi yang firm baru hari 
Senin dari pak Pratik, mengabar-
kan kemungkinan akan diminta 
menghadap hari Senin sore atau 
Selasa,’’ tuturnya.

 Kemudian, Selasa pagi dia 
mendapatkan pemberitahuan un-
tuk hadir pukul 15.00 WIB dengan 
mengenakan baju putih. Belum 
diberitahu kalau dia akan ditunjuk 
menjadi Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif.

 Penunjukan Sandiaga lantas 
menjadi bahan perbincangan yang 
luas. Erick Thohir, sahabat Sandi-

aga yang juga Menteri BUMN lang-
sung memposting foto lawas yang 
diambil di Amerika Serikat pada 
1989. di foto itu ada Erick, Sandiaga, 
Mendag M Lutfi, dan Nurasia Uno, 
istri Sandiaga. Mereka sama-sama 
kuliah di AS.

 ’’Dulu nongkrong bareng, ber-
karya bareng, sekarang bareng-ba-
r eng membantu pak @jokowi,’’ tu lis 
Erick dalam keterangan fotonya.

 Kemudian, kemarin Erick mem-
posting foto terbaru mereka bertiga 
di kantornya, minus Nurasia. Seb-
agai gantinya, kepala BKPM Bahlil 
Lahadalia ikut berfoto bersama 
mereka di posisi Nurasia.

 Usai pelantikan kemarin, mas-
ing-masing Menteri memberikan 
keterangan. Risma misalnya, fokus 
pertama dia di Kemensos adalah 
realisasi bansos Covid-19. Sisa 
bansos untuk 2020 harus tuntas 
tersalurkan pada pekan keempat. 
Kemudian, langsung tancap gas 
penyaluran bansos 2021 di pekan 
pertama Januari. ’’Minggu pertama 
harus bisa keluar karena ini berkai-
tan dengan pergerakan ekonomi 
nasional,’’ terangnya.

 Setelah itu, dia akan menyam-
bungnya dengan program pember-
dayaan. Bagaimana agar bantuan 
yang sudah diberikan memiliki 
dam pak langsung yang terukur 
pa da para penerimanya. Dalam hal 
ini, dia akan bekerja sama dengan 
per guruan tinggi di masing-masing 
daerah.

 Program pemberdayaan tidak 
hanya menyasar keluarga miskin. 
Anak-anak terlantar juga akan 
mendapatkan porsi. Targetnya, 
anak-anak terlantar bisa mandiri. 
Mereka harus mendapatkan akses 
Pendidikan dan Kesehatan yang 
sama dengan anak-anak pada 
umumnya. Dia akan bekerja sama 
dengan kemenkes untuk pelayan-
an kesehatan khusus penyandang 
masalah kesejahteraan sosial.

 Selain itu, Risma berjanji mem-
benahi data yang ada di kemensos. 
Dia menggandeng Ditjen Dukcapil 
Kemendagri untuk memastikan 
pendataan penerima bantuan 
terus ter-update.

 ’’Pasti ada selisih, karena hari ini 
di-update mungkin hari ini pula 
ada yang meninggal, pindah, dan 
sebagainya,’’ tutur mantan wali kota 
Surabaya itu. Karenanya, penan-
ganan pendataan akan dilakukan 
day to day.

 Berikutnya, Kemensos akan 
bekerja sama  dengan sejumlah 
kementerian untuk pemberdayaan 
para ibu rumah tangga. ’’Memben-
tuk koperasi, bisa di tingkat keca-
matan atau kelurahan,’’ jelas Risma. 

 Nanti programnya akan menye-
suaikan karakter masing-masing 
daerah. Poin lainnya adalah me-
ningkatkan income dan mengu-
rangi pengeluaran. Misalnya den-
gan program pertanian sederhana 
sehingga pengeluaran rumah tang-
ga untuk makanan bisa berkurang. 
Seluruh program yang ada akan di-

integrasikan dengan kementerian-
kementerian teknis lain.

 Sementara, Sandiaga memapar-
kan tiga gagasan utama dia untuk 
diterapkan di kemenparekraf. Per-
tama adalah inovasi. ’’Satu tahun 
ini harus ada quick wins, peruba-
han yang mendasar pada saat kita 
berbenah terhadap lima destinasi 
super prioritas,’’ terangnya. Mulai 
dari busana, tarian, infrastruyktur, 
dan hal lain yang terkait pariwisata 
dan ekonomi kreatif.

Gagasan berikutnya adalah adap-
ta si terhadap pandemi Covid-19. 
Di mulai dari penerapan stan dar 
CHSE (clean, health, safety, en-
vi ronment) untuk memastikan 
lo  kasi-lokasi wisata benar-benar 
aman dan nyaman untuk dikun-
jungi.

 Terakhir adalah kolaborasi den-
gan semua pihak. ’’(ada) jutaan la-
pangan pekerjaan yang terdampak 
di sektor pariwisata dan ekonomi 
kreatif,’’ lanjut politikus partai Ger-
indra itu. 

 Dia berjanji mempertahankan 
dan mengembangkan pember-
dayaan di sektor tersebut. Agar 
mampu membuka lapangan kerja 
seluas-luasnya. 

 Selain melantik menteri, kemarin 
Jokowi juga melantik lima wakil 
menteri dan dua kepala badan. 
Mereka adalah Kasum TNI Letjen 
TNI Muhammad Herindra yang 
menggantikan posisi Sakti Wahyu 
Trenggono sebagai wakil menteri 
pertahanan. Kemudian guru besar 
UGM, Edward Omar Syarif Hiariej 
yang diplot sebagai wakil Menteri 
Hukum dan HAM.

 Ketiga, ada nama Dante Saksono 
Harbuwono. Pakar molekuler dia-
betes itu akan mendampingi Budi 
Gunadi Sadikin sebagai wakil Men-
teri Kesehatan. Berikutnya, ben-
dahara Pengurus Besar Nahdatul 
Ulama Harvick Hasnul Qolbi yang 
ditunjuk menjadi wakil Menteri 
Pertanian. 

Terakhir ada nama Dirut Bank 
BTN, Pahala Nugraha Mansury 
yang ditugaskan sebagai wakil 
Menteri BUMN I.

 Kemudian, dua kepala badan 
adalah mantan Kapolda Bali Irjen 
Polisi Petrus Reinhard Golose 
yang menjadi Kepala Badan Nar-
kotika Nasional. Sekretaris Badan 
Restorasi Gambut Hartono Prawi-
raatmadja yang dipromosikan 
menjadi kepala di instansi itu.

 Dengan pelantikan lima wamen, 
secara keseluruhan jumlah kemen-
terian yang memiliki jabatan wa-
men bertambah 3, menjadi 14. Se-
lain lima kementerian itu, ada Kem-
lu, Kemenkeu, Kemenag, Kemen-
dag, dan Kementerian PUPR. Juga 
Kementerian Lingku ngan Hidup 
dan Kehutanan, Kementerian Desa 
PDT, Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang, serta Kemenparekraf.

 Usai pelantikan di istana, proses 
sertijab langsung dilaksanakan 
di sejumlah kantor kementerian. 
(byu/mia/lyn)

Salurkan Bansos Akhir dan Awal Tahun
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Rakyat Bengkulu

BENGKULU - Usai penyelengga-
raan pilkada ini, diketahui tambahan 
kasus konfirmasi positif Covid-19 
terus meningkat. Kendati demikian, 
belum dapat dipastikan apakah 
berkaitan dengan penyelenggaraan 
pesta demokrasi itu. Kepala Di-
nas Kesehatan (Dinkes) Provinsi 
Bengkulu, H. Herwan Antoni, SKM, 
M.Kes menyebutkan hingga kemarin 
(23/12) ada tambahan 93 kasus. Se-
hingga untuk total kasus mencapai 
3.181 kasus.

“Jadi semua kemungkinan bisa ter-

jadi, namun kita belum bisa melihat 
apakah ini karena klaster pilkada 
atau tidak,” jelasnya.

Ia mengakui salah satu faktor 
penyebab terjadinya peningkatan 
kasus ini pihaknya belum dapat 
memastikan. Pasalnya terinfeksi 
Covid-19 bisa disebabkan oleh ber-
bagai faktor. Misalnya kontak den-
gan orang tanpa gejala (OTG) atau 
pasien konfirmasi, atau terjadi 
pada orang-orang dengan tingkat 
imunitas yang rendah.

Menurutnya, dalam melakukan 

penanganan kasus, pihaknya gencar 
melakukan upaya 3T.  Yakni tracing, 
testing, treatment yang dilakukan 
pada setiap kasus konfirmasi positif 
Covid-19.

Selain itu, Herwan juga mengimbau 
agar selalu menjaga kebersihan diri 
yang memang harus dilakukan pada 
pandemi Covid-19 ini. Minimal den-
gan penggunaan masker dan men-
cuci tangan sesering mungkin. “Ini 
perilaku yang simpel, dengan cuci 
tangan pakai sabun dapat memi-
nimalisir penyebaran virus,” imbau 

Herwan.
Komisioner KPU Bengkulu Di-

visi Hukum dan Pengawasan, Eko 
Sugianto, SP M.Si menyampaikan 
pihaknya belum menerima laporan 
adanya penyelenggara pilkada yang 
terpapar Covid-19. “Kalau ada yang 
terpapar harus diteliti kembali. Apak-
ah terpapar saat penyelenggaraan 
pilkada atau terpapar dalam kes-
empatan yang lainnya. Dan sejauh 
ini kita belum menerima laporan, 
menurut catatan kita itu aman,” jelas 
Eko.(war)

RIRIS/RB

SUKSES: DPD RI mengapresiasi KPU dan Bawaslu Provinsi Bengkulu yang sukses melaksanakan Pilkada serentak di masa pandemi Covid-19. 

Pastikan Penyelenggara
Pilkada Nihil Covid-19

JAKARTA – Tugas penye-
lenggara Pilkada Serentak 
2020 belum rampung. Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) 
mencatat, ada 123 Perselisi-
han Hasil Pemilihan Kepala 
Daerah Tahun 2020 (PHPKa-
da 2020) yang diajukan para 
pasangan calon. Semuanya, 
akan diuji di Mahkamah 
Konstitusi (MK).

Menghadapi  PHPKada 
2020, Mahkamah Konstitusi 
(MK) menggelar pengucapan 
sumpah gugus tugas dukun-
gan penanganan perkara 
Perselisihan Hasil Pemilihan 
Kepala Daerah 2020.

Berdasarkan petikan Kepu-
tusan Sekretaris Jenderal 
Mahkamah Konstitusi No-
mor 312 Tahun 2020 Tanggal 
6 Desember 2020 tentang 
Gugus Tugas, seluruh pe-
gawai yang termasuk dalam 
gugus tugas tersebut akan 
menjalankan tugas sejak 10 
Desember 2020 hingga 10 
April 2021.

Sekretaris Jenderal MK, 
Guntur Hamzah menegas-
kan, perlunya para pegawai 
khususnya yang telah men-
gucapkan sumpah gugus tu-
gas untuk menjaga protokol 
kesehatan sangat ketat dalam 
menjalankan pekerjaan di 
tengah pandemi Covid-19.

“Dengan menjaga protokol 
kesehatan, InsyaAllah kita 
bisa terhindar dari Covid-19. 
Mau tidak mau kita men-
jalankan tugas tentu dengan 
protokol kesehatan sajalah 

optimisme kita menjalankan 
pekerjaan di tengah pan-
demi,” imbuhnya.

Kemudian, sambung Gun-
tur, demi menjaga protokol 
kesehatan yang ketat, ke-
tika persidangan nantinya 
seluruh pihak yang masuk 
ke ruang sidang MK harus 
melakukan swab antigen. Jika 
ada pihak yang hendak ber-
sidang tidak memiliki surat 
keterangan telah melakukan 
swab antigen, maka MK akan 
menyediakannya di halaman 
Gedung MK. “Hal ini karena 
pihak yang bersidang akan 
berhadapan dengan Majelis 
Hakim, maka protokol kes-
ehatan harus lebih ketat,” ujar 
Guntur.

Terpisah, Komisioner KPU 
RI Hasyim Asy’ari merinci, 
dari 123 permohonan, ada 
satu PHPU pemilihan guber-
nur, 13 pemilihan wali kota, 
109 pemilihan bupati. Se-
lanjutnya, ada penambahan 
36 permohonan perselisihan 
hasil pemilu yang masuk 
sehari terakhir. Pada Senin 
dini hari jumlah PHPU yang 
diajukan sebanyak 87 per-
mohonan.

Hasyim mengklaim, jika 
pihaknya telah mempersiap-
kan kemungkinan PHPKada 
2020 di Mahkamah Konsti-
tusi. “KPU telah melakukan 
serangkaian rapat koordinasi 
dan bimbingan teknis da-
lam persiapan menghadapi 
perselisihan hasil pemiludi 
MK,” kata Hasyim, Selasa 

(22/12).
Menurut dia KPU telah 

mengadakan rapat koordi-
nasi secara internal dengan 
KPU daerah maupun ekster-
nal dengan MK untuk mem-
persiapkan kemungkinan 
gugatan perselisihan hasil 
pemilu tersebut.

“Bimtek internal dilaksana-
kan oleh KPU dengan pe-
serta KPU provinsi kabupaten 
kota penyelenggara pilkada. 
Bimtek eksternal oleh MK 
dengan peserta KPU provinsi 
kabupaten kota penyeleng-
gara pilkada,” katanya.

Dalam menghadapi PHPU 
di MK, kata dia KPU mengk-
oordinasikan soal penyiapan 
jawaban dan penyerahan alat 
bukti ke MK, supaya dapat 
berjalan satu pintu dan dapat 
dikendalikan oleh KPU Pusat. 
“Advokat atau kuasa hukum 
disiapkan oleh masing-mas-
ing KPU provinsi kabupaten 
kota penyelenggara pilkada,” 
katanya.

Hasyim mengatakan sesuai 
tahapan, jadwal pengajuan 
permohonan PHPU ke MK 
adalah 3 kali 24 jam terhitung 
sejak tanggal dan jam peneta-
pan hasil penghitungan suara 
pilkada.

Sementara untuk peneta-
pan calon kepala daerah 
terpilih baru akan ditetapkan 
paling lama 5 hari setelah 
Mahkamah Konstitusi secara 
resmi memberitahukan per-
mohonan yang teregistrasi.
(khf/fin)

JAKARTA - Anggota Badan 
Pengawas Pemilu (Bawaslu), 
Ratna Dewi Pettalolo me-
nyatakan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pelapo-
ran politik uang dalam Pilka-
da serentak 2020 tergolong 
tinggi.

Dari data penanganan dug-
aan pelanggaran politik uang 
yang berjumlah 262 kasus 
yang telah sampai pengkajian 
dan penyidikan, terdapat 197 
laporan masyarakat dan 65 
kasus merupakan temuan 
Bawaslu. Angka penanganan 
politik uang tersebut dikum-
pulkan hingga 17 Desember 
2020.

“Ternyata politik uang leb-
ih banyak laporan dari pada 
temuan,’’ ujar Dewi dalam 
keterangannya.

Dewi menyebutkan sudah 
ada enam putusan tindak 
pidana politik uang dan 
semuanya dinyatakan ber-
salah. Putusan itu tersebar 
di Kota Tarakan Kalimantan 
Utara, Kabupaten Berau 
Kalimantan Timur, Kota 
Palu Sulawesi Tengah, Kota 
Tangerang Selatan Banten, 
Kota Cianjur Jawa Barat 
masing-masing mendapat-
kan vonis 36 bulan dan vonis 
200 juta rupiah. Semen-
tara di Kabupaten Pelalawan 
Riau mendapatkan vonis 
enam bulan percobaan dan 
vonis 200 juta rupiah. ’’Ini 
satu hal yang baik dalam 

proses penanganan pelang-
garan mudah-mudahan 
dapat memberi efek jera,’’ 
katanya.

Sebagai informasi UU 
Pilkada Pasal 187A ayat 
satu (1) disebutkan setiap 
orang yang dengan sengaja 
melakukan perbuatan mela-
wan hukum menjanjikan 
atau memberikan uang atau 
materi lainnya sebagai im-
balan kepada warga negara 
Indonesia baik secara lang-
sung ataupun tidak langsung 
untuk mempengaruhi pemi-
lih agar tidak menggunakan 
hak pilih, menggunakan 
hak pilih dengan cara ter-
tentu sehingga suara men-
jadi tidak sah, memilih calon 
tertentu, atau tidak memilih 
calon tertentu sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 73 
ayat (4) dipidana dengan 
pidana penjara paling sing-
kat 36 (tiga puluh enam) 
bulan dan paling lama 72 
(tujuh puluh dua) bulan 
dan denda paling sedikit 
Rp 200.000.000,00 (dua ra-
tus juta rupiah) dan paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah)

Ayat dua (2) pidana yang 
sama diterapkan kepada 
pemilih yang dengan sen-
gaja melakukan perbuatan 
melawan hukum menerima 
pemberian atau janji seba-
gaimana dimaksud pada 
ayat (1).(jpg)

JAKARTA – Tahun 2021 akan menjadi 
saat-saat yang berat bagi pemerintah 
daerah. Pasangan calon terpilih pada 
Pilkada 2020 diharapkan mempercepat 
adaptasi. Khususnya sosok yang baru 
masuk dunia politik dan birokrasi.

Direktur Eksekutif Komite Pemantauan 
Pelaksana Otonomi Daerah (KPPOD) 
Robert Endi Jaweng menyatakan, ada dua 
tantangan berat yang dihadapi pemda. 
Pertama, tekanan fiskal akibat menurun-
nya aktivitas ekonomi.

Dampak fiskal dari kegiatan ekonomi 
yang menurun tahun ini baru terasa 

tahun depan. ’’Pajak akan sulit. Retribusi 
tidak akan seoptimal tahun-tahun sebel-
umnya,’’ ujarnya dalam diskusi kemarin 
(23/12).

Imbasnya, alokasi dana anggaran 
pendapatan dan belanja daerah (APBD) 
yang tersedia akan menurun. Dengan 
penurunan pendapatan, lanjut Endi, 
kepala daerah dituntut memutar otak 
guna memastikan kebutuhan rutin, pe-
layanan publik, dan program-program 
prioritas berjalan maksimal.

Kebijakan penanganan pandemi yang 
semakin berbasis lokal menjadi tantan-

gan kedua. Dengan pendekatan tersebut, 
penanganan pandemi lebih menuntut 
kiprah pemda. 

“Pemda menghadapi situasi ketika 
kepala daerah harus bertindak cepat 
karena sudah berbasis lokal. Di sisi lain, 
pelurunya tidak banyak. Peluru dalam ar-
tian fiskalnya itu tidak kuat,’’ imbuhnya.

Karena itu, Endi menyarankan untuk 
mulai mencari solusi atas tantangan 
tersebut. Dalam hal APBD anjlok, mis-
alnya, paslon terpilih perlu menyiapkan 
langkah strategis dengan mencari sumber 
pembiayaan baru. Di antaranya, KPBU, 

CRS, obligasi, dan pinjaman daerah. 
’’Kalau kepala daerah bermental tukang 
belanja, artinya dia membelanjakan uang 
dan uang itu menunggu transfer dari 
pusat, mati daerah itu,’’ ungkapnya.

Endi merekomendasikan paslon kepala 
daerah yang terpilih mulai menyiapkan 
diri secara maksimal. Sebelum pelan-
tikan, masih ada waktu untuk belajar 
dan menyiapkan diri. Dengan begitu, 
adaptasi tidak membutuhkan waktu 
lama. ’’Pemerintah pusat memfasilitasi 
penguatan kapasitas, transfer pengeta-
huan, dan sebagainya,’’ tuturnya.

Direktur Institut Otonomi Daerah (IOD) 
Djohermansyah Djohan menambahkan, 
ke depan, kepala daerah harus punya 
banyak akal. ’’Kalau dia tidak kreatif, tidak 
inovatif, tidak menggunakan pendekatan 
kolaboratif, ya game is over,’’ kata mantan 
Dirjen Otda Kemendagri tersebut.

Khusus kepala daerah baru, pria yang 
akrab disapa Prof Djo itu menyarankan 
untuk melakukan banyak kolaborasi. 
Birokrasi, kelompok masyarakat, hingga 
perguruan tinggi perlu diajak bicara 
untuk membantu mengambil kebijakan.
(far/c19/bay)

Pertarungan Terakhir Pilkada Banyak Aduan 
Terkait Politik Uang

Kepala Daerah Baru Dituntut Cepat Adaptasi

Denny Indrayana 
Bawa 177 Bukti

JAKARTA – Pasangan calon gubernur Kalim-
antan Selatan Denny Indrayana-Difriadi akh-
irnya menggugat hasil pilkada ke Mahkamah 
Konstitusi. Keduanya mendaftarkan gugatan 
perselisihan hasil pilkada (PHP) secara langsung 
ke MK kemarin (22/12). Denny didampingi 
kuasa hukum yang juga mantan Juru Bicara KPK 
Febri Diansyah.

Denny mengatakan, PHP yang diajukan tak 
hanya terkait menang dan kalah. Namun, yang 
lebih utama adalah memastikan proses pilkada 
di Kalsel berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 
demokrasi. ’’Harus kita kawal agar tidak berges-
er,’’ ujarnya saat memberikan keterangan pers di 
Jakarta kemarin (22/12).

Mantan wakil menteri hukum dan HAM itu 
menilai, selama pelaksanaan pilkada, ada ban-
yak dugaan kecurangan yang dilakukan lawan 
politik. Terlebih, yang bersangkutan berstatus 
incumbent.

Dia memastikan hal itu bukan tuduhan, tetapi 
disertai bukti yang valid. Berbagai kecurangan 
tersebut sudah berhasil dikumpulkan dan di-
dokumentasikan. ’’Dengan 177 bukti yang kita 
punya,’’ tuturnya.

Terkait detailnya, Denny meminta untuk 
menunggu proses persidangan PHP di MK. 
Sebab, jika dibuka detail saat ini, dikhawatir-
kan dapat mengancam keselamatan para saksi. 
’’Pada saatnya akan kita buka,’’ kata pria kelahi-
ran Kotabaru tersebut.

Kuasa hukum Febri Diansyah menambahkan, 
secara umum bukti PHP yang dikumpulkan 
memiliki jenis yang beragam. Mulai dokumen, 
selebaran, rekaman pembicaraan, hingga video. 
Termasuk dokumentasi dugaan pemanfaatan 
bantuan sosial Covid-19 untuk kepentingan 
elektoral. ’’Ada plastik beras yang ada gambar 
paslon,’’ ujarnya.

Febri menyebut, berbagai bukti dan dugaan 
pelanggaran sudah berupaya diadukan mela-
lui Badan Pengawas Pemilu. Namun sayang, 
proses penegakan hukum pilkada di Bawaslu 
tidak berjalan maksimal. Karena itu, dirasa perlu 
membawa ke Mahkamah Konstitusi.

Dia juga menuturkan, jumlah bukti masih ber-
potensi bertambah. Saat ini, proses pencarian 
masih berlangsung. Termasuk mengakomodasi 
temuan masyarakat. ’’Bagi masyarakat, silakan 
menyampaikan kalau ada dugaan temuan baru,’’ 
terangnya.

Jika berbagai kecurangan tidak terjadi, Febri 
meyakini kliennya memiliki kans untuk me-
menangi persaingan. Apalagi, berdasar hasil 
rekapitulasi KPU, paslon Denny-Difriadi hanya 
selisih 8.127 suara atau 0,6 persen dari incum-
bent.

Sementara itu, jumlah perkara di MK hingga 
pukul 19.00 WIB tadi malam mencapai 128 
permohonan. Terdiri atas 3 gugatan pemilihan 
gubernur, 13 pemilihan wali kota, dan 112 pemi-
lihan bupati.

Jelang pelaksanaan persidangan, MK sendiri 
terus mempersiapkan kebutuhan teknis. Ke-
marin MK melantik tim gugus tugas yang mem-
beri dukungan pelaksanaan sidang perselisihan 
hasil pilkada. Khususnya dalam memastikan 
pelaksanaan protokol kesehatan.(far/c17/
bay)

DPR Ingatkan Pemerintah 
JAKARTA – Anggota Komisi V DPR Sigit Sosian-

tomo mengingatkan pemerintah untuk mengan-
tisipasi puncak arus libur pada masa Natal dan 
Tahun Baru 2021, khususnya di bandara.

Ia mendesak Kementerian Perhubungan 
dan operator mengantisipasi kemungkinan 
membludaknya calon penumpang yang akan 
melakukan rapid dan swab test.

“Sudah beberapa hari masih terjadi antrean 
panjang calon penumpang yang melakukan 
tes swab dan rapid antigen di bandara, dan 
puncak arus mudik diperkirakan tanggal 23-24 
Desember,” kata Sigit dalam keterangannya, 
Rabu (23/12).

Ia menegaskan, hal itu harus benar-benar 
dipersiapkan dan diantisipasi agar jangan sam-
pai malah makin membludak dan melanggar 
protokol kesehatan di tengah pandemi.

Sigit menyesalkan lambannya penanganan 
antrean tes swab yang sudah berlangsung sejak 
beberapa hari terakhir.

Menurut Sigit, seharusnya Kementerian Per-
hubungan sebagai regulator menegur pihak PT 
Angkasa Pura (Persero) selaku operator untuk 
memperbaiki prosedur pendaftaran dan antrean 
tes rapid dan swab di bandara.

Untuk itu, Sigit menagih komitmen pemer-
intah untuk mengawal pergerakan orang 
selama libur panjang Natal dan Tahun Baru 
nanti dengan menjalankan protokol kesehatan 
secara ketat.

Sebelumnya, Kementerian Perhubungan telah 
menerbitkan Surat Edaran (SE) tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Perjalanan Orang dengan Trans-
portasi Selama Masa Libur Natal dan Tahun Baru 
Dalam Masa Pandemi Covid-19.(riz/fin)
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Periksa Saksi Kasus PDU
ARGA MAKMUR – Polres BU masih 

melakukan penyelidikan atas laporan Saul 
Alim yang melaporkan manajemen PT. 
Purnawira Dharma Upaya (PDU) ke polisi. 
Laporan tersebut soal dugaan perusakan 
dan penguasaan lahan tanpa hak sejak tahun 
tahun 1998 lalu.

Kapolres BU AKBP. Anton Setyo Hartanto, 
S.IK, MH melalui Kasat Reskrim AKP. Jery S 
Nainggolan, S.IK menuturkan polisi masih 
melakukan penyelidikan dengan mengum-
pulkan keterangan saksi. Namun belakangan 
terkendala dengan tidak hadirnya saksi yang 
diundang.  

“Kita masih penyelidikan untuk mengum-
pulkan keterangan dari saksi-saksi. Namun 
ada beberapa saksi, baik warga maupun dari 
perusahaan yang masih berhalangan meng-
hadiri pemeriksaan,” jelas Jery.

Hal ini yang membuat penyidik belum bisa 
mendapatkan keterangan yang jelas terkait 
laporan dugaan perusakan dan penguasaan 
lahan tersebut. Sedangkan hal tersebut sangat 
penting bagi penyidik untuk mendapatkan 
keterangan dan data yang jelas untuk memas-
tikan status hukum.

“Jika seluruh saksi sudah kita mintai 
keterangan, alat bukti sudah kita dapatkan, 
maka kita bisa memutuskan apakah laporan 
tersebut memenuhi unsur untuk di tingkat-
kan ke penyidikan atau tidak,” beber Jery.

Ia memastikan polisi tidak akan pandang 
bulu terkait permasalahan ini. Apalagi 
sebelumnya Polres sudah menahan Kades 
Datar Lebar, Amir Mahmud atas laporan PT 
PDU terkait kasus perusakan portal yang 
dibuat oleh perusahaan. “Selagi ada dua alat 
bukti yang cukup, kita akan tingkatkan ke 
penyidikan dan kita cari orang yang disangka 
bertanggungjawab tindak pidana tersebut,” 
terang Jery.(qia)

Dua Proyek Gagal Lelang
ARGA MAKMUR – Tahun ini, dari 82 proyek 

fisik yang dilakukan lelang pengadaan, dua 
diantaranya batal dikerjakan karena gagal 
lelang. Penyebabnya 

keterbatasan waktu sehingga tidak ada 
penawar dalam lelang paket Proyek Masker 
Plant RSUD Arga Makmur Rp 190 juta dan 
pengadaan box infectius sample transport 
senilai Rp 282 juta.

Sekda BU Dr. Haryadi, MM, M.Si menjelas-
kan dua kegiatan tersebut gagal lelang dan 
tidak bisa dilaksanakan tahun ini lantaran 
waktu yang tidak cukup untuk dilakukan le-
lang ulang. Hal ini adanya beberapa peruba-
han anggaran terkait dengan penanganan 
Covid-19.

“Dua paket pekerjaan tersebut tahun ini 
tidak kita laksanakan karena keterbatasan 
waktu, karena ada beberapa perubahan ang-
garan,” terangnya.

Haryadi memastikan tahun depan Pemkab 
BU sudah bisa menyesuaikan belanja daerah 
dengan penanganan Covid-19. Sehingga un-
tuk pelaksanaan kegiatan tahun depan, saat 
ini sudah mulai dilakukan lelang pengadaan.  
“Terutama yang sifatnya perencanaan. 
Sehingga memang kita lakukan proses lebih 
awal,” jelasnya.

Menurutnya, hal ini dilakukan agar seluruh 
kegiatan bisa dilaksanakan lebih cepat dan di 
awal tahun anggaran. Setelah perencanaan 
tuntas, maka akan dilanjutkan dengan pelak-
sanaan lelang pekerjaan fisik. “Kita lakukan 
percepatan pelaksanaan pembangunan seh-
ingga program yang dilaksanakan bisa segera 
dirasakan masyarakat,” katanya.

Menurut Haryadi, seluruh OPD juga dim-
inta menyelesaikan dokumen pekerjaan fisik 
untuk dilakukan lelang paling lambat awal 
Maret. Sehingga ada waktu jika harus dilaku-
kan lelang ulang atau masa perpanjangan 
dan tidak terjadi lagi gagal lelang.(qia)

UTARA

ARGA MAKMUR – Hingga 
saat ini ada 61 kasus Covid-
19 aktif di Bengkulu Utara. 
Sebanyak 4 pasien dirawat  
di RSUD Arga Makmur dan 4 
pasien lagi dirawat di rumah 
sakit di Kota Bengkulu. Se-
dangkan sisanya warga yang 
positif Covid-19 melakukan 
isolasi mandiri di rumah.

Kadis Kesehatan yang Juru 
Bicara Satgas Covid-19 BU, 
Samsul Maarif, SKM, M.Kes 
menerangkan RSUD Arga 
Makmur bukan hanya rumah 
sakit rujukan tingkat provinsi, 
namun juga RS rujukan ting-
kat nasional. Sehingga ia 
memastikan dengan kondisi 
kasus seperti sekarang, RSUD 
Arma masih mampu dan 
bisa melakukan penanganan 
kasus Covid-19.

“Namun kebanyakan ber-
status Orang Tanpa Gejala 

(OTG) sehingga tidak perlu 
dirawat di rumah sakit, dan 
hanya perlu pengawasan me-
dis dari rumah untuk isolasi 
mandiri,” katanya.

Selain memiliki ruang rawat 
khusus bagi kasus Covid-19, 
RSUD Arga Makmur juga 
memiliki 8 unit ventilator. 
Ventilator ini sangat penting 
sebagai alat bantu perna-
fasan untuk pasien Covid-19. 
“Mulanya ventilator yang 
disiapkan enam unit, saat ini 
kita sudah beli lagi dan total 
ada 8 Unit, tidak termasuk 
yang ada di IGD. Ini semua 
khusus jika dibutuhkan un-
tuk penanganan Covid-19,” 
terangnya.

Samsu mengaku dalam 
dua bulan atau bersamaan 
dengan meningkatnya kasus 
Covid-19 di BU, ventilator 
tersebut belum digunakan. 

Sebab belum ada pasien yang 
membutuhkan bantuan ven-
tilator dalam bernafas. “Rata-
rata meskipun positif belum 
membutuhkan ventilator 
untuk bantuan pernafasan. 
Selain itu, memang mayori-
tas OTG atau kasus dengan 
gejala ringan,” ujarnya.

Dengan terus meningkat-
kan kasus Covid-19 di BU, 
Samsu memastikan RSUD 
Arga Makmur siap melaku-
kan penanganan pasien 
Covid-19. Bahkan saat ini 
alat pendeteksi seperti rapid 
test juga sudah tersedia di 
BU meskipun untuk swab 
masih harus dikirimkan ke 
Bengkulu. 

“Untuk swab kita hanya 
mengambil sampel, selan-
jutnya untuk pengecekan 
kita kirimkan ke laboratorium 
provinsi,” ucapnya.(qia)

ARGA MAKMUR – Pemkab Beng-
kulu Utara (BU) menggelar rapat 
Tim Evaluasi dan Percepatan Real-
isasi Anggaran (TEPRA), kemarin 
(23/12). Masih ada tiga OPD yakni 
Dinas Kesehatan, Kantor Kesbangpol 
dan Badan Pengelola Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) mendapatkan 
raport merah.

Ketiganya tercatat memiliki serapan 
anggaran di bawah 90 persen dari 
belanja anggaran masing-masing. 
Sedangkan masa aktif tahun ang-
garan 2020 hanya tinggal beberapa 
hari lagi. 

Bupati BU Ir. H Mian usai memimpin 
rapat meyakini serapan anggaran 

akhir tahun nanti di atas 97 pers-
en. Hal ini lantaran tiga OPD yang 
mendapatkan raport merah tersebut 
hanya tinggal melakukan pemba-
yaran termasuk diantaranya proyek 
fisik yang sudah tuntas namun masih 
dalam proses pembayaran.

“Jadi saya yakin di atas 97 persen 
serapan anggaran. Artinya memang 
program yang dianggarkan sampai 
ke masyarakat,” terangnya.

Namun ia mengakui tahun  ini 
terjadi beberapa kali perubahan 
dokumen anggaran. Hal ini karena 
adanya kebijakan dan keputusan dari 
pemerintah pusat untuk pengalihan 
anggaran terkait penanganan Covid-

19. “Sehingga beberapa pekerjaan 
harus kita ditunda lantaran dananya 
dialihkan untuk penanganan Covid-
19,” jelasnya.

Selain anggaran yang terserap, ia 
juga meminta seluruh OPD juga 
memperhatikan pertanggungjawa-
ban pelaksanaan anggaran. Sehingga 
selain terlaksana, pertanggungjawa-
ban anggaran juga wajib sesuai den-
gan aturan. 

“Seluruh pertanggunggajawaban 
juga saya minta tuntas dalam bulan 
ini. Sehingga kita bisa fokus dalam 
pelaksanaan anggaran awal tahun 
2021 nanti,” harap Mian.

Untuk tahun depan, Pemkab BU 

juga tetap menganggarkan untuk 
penanganan kesehatan. baik proses 
pencegahan maupun penanganan 
medis yang dilakukan oleh Pemkab 
BU dan Satgas Covid-19. Hal ini seir-
ing dengan masih terus meningkat-
nya kasus Covid-19 secara nasional 
maupun di BU.

“Kita tetap siapkan anggaran un-
tuk penanganan Covid-19 dan kita 
harapkan tidak ada lagi perubahan 
kebijakan anggaran dari pemerintah 
pusat untuk penanganan Covid-19. 
Yang jelas kita berharap Covid-19 
segera tuntas sehingga rencana 
pembangunan bisa berjalan normal,” 
pungkas Mian.(qia)

Hanya Rawat 4 
Pasien Covid-19

Perda Jamkesda 
Disetujui

ARGA MAKMUR – Rapat 
paripurna DPRD BU menge-
sahkan Raperda Jamkesda 
menjadi Perda, kemarin. 
Raperda inisitif DPRD ini 
disahkan dengan disetujui 
Pemkab BU untuk menjadi 
Perda dalam paripurna yang 
dihadiri Wabup BU, Arie 
Septia Adinata, SE, M.AP.

Selain seluruh masyarakat 
wajib memegang jaminan 
kesehatan baik yang dibi-
ayai APBD, APBN maupun 
dari dana Corporate Social 
Responsibility (CSR), perda 
tersebut juga mengatur bah-
wa anggota keluarga yang 
mendampingi keluarganya 
yang sakit untuk dirawat 
juga akan mendapatkan 
uang saku dari pemerintah 
atau CSR.

Ketua DPRD BU, Sonti 
Bakara, SH menjelaskan 
dengan disahkan perda 
tersebut maka seluruh 
masyarakat kurang mampu 
akan mendapatkan Jamkes. 
Selain itu keluarga yang 
menjaga juga akan menda-
patkan uang saku selama 
menjaga pasien.

“ K a r e n a  s e l a m a  i n i , 
meskipun sudah ada Jam-
kes, warga miskin sung-
kan berobat, apalagi dira-
wat. Hal ini karena mereka 
tidak memiliki uang selama 
menunggu kelurganya yang 
sakit,” terangnya.

Ia memastikan pemberian 
uang saku tersebut tidak 

mengubah format angga-
ran dalam APBD 2021 yang 
sudah disahkan. Pasalnya, 
pemberian uang saku diran-
cang dibiayai oleh CSR atau 
Program Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Pe-
rusahaan (TJSLP) yang juga 
sudah ada perdanya.

“Nantinya t inggal  di-
jabarkan dalam Perbup 
yang dibuat Bupati. Yang 
jelas ini sangat membantu 
masyarakat dalam memu-
dahkan mendapatkan jami-
nan dan pelayanan keseha-
tan,” jelas Sonti.

Ia juga berharap nantinya 
perusahaan-perusahaan 
yang ada di BU patuh dalam 
melaksanakan Perda TJSLP 
yang diantaranya digunakan 
untuk pembiayaan Jam-
kesda bagi warga tersebut. 
Dinilainya ini sebagai peran 
serta swasta dalam pem-
bangunan masyarakat bi-
dang kesehatan. “Jadi tidak 
perlu aturan khusus terkait 
TJSLP tersebut, cukup me-
masukkan daftar TJSLP yang 
diantaranya pembiayaan 
Jamkesda,” ujar Sonti.

Sementara itu, Wabup 
mengatakan Pemkab meli-
hat memang ada kemuda-
han yang akan didapatkan 
masyarakat terutama di 
bidang kesehatan sehingga 
menyetujui raperda terse-
but untuk disahkan menjadi 
perda. “Kita sangat men-
dukung. Selain itu kita juga 
akan terus berkoordinasi 
dan bekerjasama dengan 
DPRD dalam penerapan-
nya,” pungkas Arie.(qia)

ARGA MAKMUR – Kelu-
rahan Purwodadi, Kecama-
tan Arga Makmur kemarin 
menggelar Musyawarah 
Rencana Pembangunan 
(Musrenbang) tingkat ke-
lurahan. Acara dihadiri 
seluruh Ketua RW dan RT. 
Mereka menyampaikan 
aspirasi  pembangunan 
yang akan diajukan pada 
pemerintah.

Lurah Purwodadi, Sugeng 
Harsono mengatakan may-
oritas masyarakat masih 
mengajukan pembangunan 

infrastruktur. Diantaranya 
fasilias kawasan pemuki-
man. “Kita akan lanjutkan 
hasil Musrenbang ini ke 
Musrenbang tingkat keca-
matan dan nantinya akan 
masuk dalam Musrenbang 
Kabupaten,” katanya.

Camat Arga Makmur, Jon 
Kenedi menuturkan pem-
bangunan wilayah kota tetap 
menjadi prioritas pemban-
gunan pemerintah daerah. 
Apalagi Kelurahan Purwo-
dadi salah satu kelurahan 
dari lima kelurahan di BU, 

selain Gunung Alam, Pasar Lais, Kemumu  dan Lubuk Durian.
“Namun tentunya nanti-

nya akan kita bahas dalam 
Musrenbang Kecamatan 
dan melihat skala prioritas 
anggaran,” terangnya.

Jon mengakui saat ini ang-
garan pemerintah terbatas, 
sedangkan tanggung jawab 
pembangunan yang be-
sar, termasuk di wilayah 
Kota Arga Makmur. Di Kota 
Arga Makmur cukup banyak 
permintaan pembangu-
nan masyarakat terutama 
pembangunan fisik. “Pem-
bangunan yang dilakukan 
pemerintah sudah sangat 
merata. Tahun ini juga kita 
lakukan perbaikan beberapa 
titik jalan, baik di kawasan 
umum maupun kawasan 
pemukiman,” beber Jon.
(qia)

SHANDY/RB

PARIPURNA: Wabup BU, Arie Septia Adinata saat me-
nyampaikan persetujuan pengesahan Raperda Jam-
kesda menjadi Perda dalam paripurna DPRD BU, Rabu 
(23/12.

Keluarga Pasien 
Dapat “Uang Saku”

SHANDY/RB

TEPRA: Bupati BU, Mian dan Sekda Haryadi saat memimpin rapat TEPRA, Rabu (23/12).

Yakin Serapan di Atas 97 Persen

SHANDY/RB

MUSRENBANG: Warga menyampaikan aspirasinya dalam Musrenbang Kelurahan 
Purwodadi.

Ajukan Pembangunan  Wilayah Dalam Kota
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Seluma Masuk
Zona Merah 

SELUMA - Dinas Pendidikan 
(Dispendik) Kabupaten Seluma 
saat ini tengah menyiapkan 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dengan sistem 
tatap muka. Setelah sempat di 
rumahkan sejak Maret lalu, sem-
pat direncanakan akan kembali 
dibuka pada bulan Januari 2021 
mendatang. 

Namun, dalam surat keputusan 
bersama (SKB) empat menteri, 
sekolah boleh melaksanakan tat-
ap muka apabila berstatus zona 
hijau. Maka dari itu, Dispendik 
Kabupaten Seluma belum bisa 
memastikan kapan rencana 
KBM tatap muka di sekolah yang 
ada di Kabupaten Seluma bisa 
dilaksanakan. 

Kepala Dinas Pendidikan Kabu-
paten Seluma, Emzaili Hambali 
MPd membenarkan hal tersebut. 
Memang sempat direncanakan 
sekolah mulai dari tingkat Seko-
lah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Dasar (SD) hingga TK 
serta PAUD di Kabupaten Seluma 
akan kembali melakukan KBM 

tatap muka pada Januari 2021 
mendatang. 

Namun setelah pihaknya men-
erima SKB dari 4 menteri yakni 
Menteri Kesehatan (Menkes), 
Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan (Mendikbud), Menteri 
Agama (Menag) dan Menteri Da-
lam Negeri (Mendagri) akhirnya 
rencana itu terpaksa dirubah. 
Dalam surat keputusan itu di-
cantumkan apabila sudah zona 
hijau baru diperbolehkan belajar 
dengan sistem tatap muka. 

“Dalam surat menteri itu dican-
tumkan zona hijau yang diper-
bolehkan untuk bertatap muka, 
sementara untuk zona merah 
itu tetap belajar dari rumah,” 
sampainya. 

Lanjutnya, dengan masih ter-
us bertambahnya kasus positif 
Covid-19 di Kabupaten Seluma 
maka di pastikan sampai waktu 
yang belum ditentukan proses 
belajar tatap muka belum bisa 
dilaksanakan. Diketahui, saat 
ini saja masih ada 18 pasien 
positif aktif yang ada di Kabu-
paten Seluma. Bahkan Bupati 
Seluma juga telah mengeluar-
kan Surat Edaran (SE) larangan 
berkerumun.

“Kami sudah mengusulkan 
agar penetapan zona dibagi ber-
dasarkan zona kecamatan, tapi 
itu tidak bisa karena itu aturan 
nasional, dan untuk sementara 
masih belajar dari rumah, belum 
tahu sampai kapan,” terangnya.

Ditambahkannya, sebelumnya 
rencana proses belajar tatap 
muka kembali akan di mulai 
di awal September lalu namun 
hal itu dibatalkan karena Kabu-
paten Seluma kembali ke zona 
merah. Bahkan surat izinnya 
sudah siap. Kemudian, direnca-
kan kembali pada Januari 2021 
namun tampaknya masih be-
lum bisa terealisasi. Saat ini, 
seluruh sekolah telah siap da-
lam melaksanakan sistem KBM 
secara tatap muka. 

Dimana kesiapan itu adalah 
telah menyediakan sarana dan 
prasarana dalam pencegahan 
penularan virus corona sesuai 
dengan protokol kesehatan. 
“Saat ini seluruh sekolah te-
lah siap dalam melaksanakan 
sistem KBM secara tatap muka, 
sarana dan prasarana pendu-
kung prokes juga telah siap, tapi 
karena kondisi terpaksa kembali 
ditunda,” pungkasnya.(cup)

2021, KBM Sekolah 
Tetap Daring Hadi: Kami Sudah 

Bekerja Maksimal
SELUMA - Bupati Se-

luma bersama rombon-
gan menggelar inspeksi 
mendadak (Sidak) ke 
proyek Taman Wisata 
Kota dan gedung publik 
service center (PSC) 
119 pada Rabu (23/12) 
siang. Dalam sidak 
tersebut, Bupati Selu-
ma memantau progress 
pekerjaan dua proyek 
fisik itu. 

Mengingat keduanya 
akan mulai difungsi-
kan pada awal tahun 
2021 mendatang. Se-
lain itu, Bupati Seluma 
juga memantau kon-
disi lingkungan yang 
mana masih ditemu-
kan banyak sampah-
sampah berserakan. 
Maka dari itu, Bupati 
Seluma menyebut kin-
erja Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Seluma 
belum maksimal. 

Bupati Seluma, H 
Bundra Jaya, SH, MH 
menyebut bahwa kin-
erja DLH Seluma sama 
sekali belum maksi-
mal. Dimana masih 
banyak ditemukan 
sampah-sampah yang 
berserakan. Begitu 
juga dengan taman-
taman yang tidak tera-
wat. Ia mencontohkan, 
di Simpang 6 Tais ada 
Gazebo yang dibiarkan 
terlantar yang sudah 
ditumbuhi semak be-
lukar. Padahal sudah 
ditumbuhi semak na-
mun juga tidak dibersi-
hkan oleh DLH hingga 
saat ini. 

Padahal Gazebo terse-
but berada di pinggir 
jalan nasional yang 

selalu dilewati peng-
endara yang melintasi 
Kabupaten Seluma. 
“Saya perhatikan DLH 
ini memang belum 
maksimal kinerjan-
ya, sampah-sampah 
masih berserakan bah-
kan taman-taman juga 
tidak terawat,” kesal 
Bupati. 

Bupati juga mem-
inta semua Organa-
sasi Perangkat Daerah 
(OPD) dilingkungan 
Pemkab Seluma harus 
berpacu dalam kinerja. 
Dimana semua fung-
si dan Tupoksi OPD 
harus terlaksana secara 
maksimal. Juga semua 
OPD harus bersinergi 
dan berkreatifitas da-
lam membangun dan 
memajukan Kabupaten 
Seluma. Dirinya tentu 
selalu mengawasi dan 
memantau dan akan 
menjadikan teman itu 
sebagai bentuk evalu-
asi. 

“Semua saya awasi 
dan pantau, ini akan 
ada evaluasinya,” pung-
kasnya.

Sementara itu, Kepala 
DLH Seluma, Hadi Su-
santo ketika dihubungi 
membantah jika kin-
erja DLH tidak mak-
simal. Bahkan dirinya 
menyanggah apabila 
disebut oleh Bupati Se-
luma tidak maksimal. 
Ia memastikan bahwa 
pihaknya telah bekerja 
sesuai Tupoksi yang 
ada. Bahkan juga sesuai 
dengan anggaran yang 
tersedia.

“Yang jelas kami DLH 
telah bekerja maksimal, 
jadi kalau dikatakan 
tidak maksimal kami 
protes,“ singkatnya.
(cup)

YUDI/RB

SIDAK: Bupati Seluma bersama rombongan saat melakukan sidak ke sejumlah titik lokasi proyek di seputaran Kota Tais, kemarin.

Kinerja Disindir Bupati, 
Kepala DLH Protes

2021, Gaji Bidan PTT 
Dibayar Lewat APBD

SELUMA - Untuk mencegah kembali terjadinya 
permasalahan pembayaran gaji terhadap Bidan 
Pegawai Tidak Tetap (PTT) seperti tahun ini, Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Seluma akhirnya mengambil 
langkah pasti. Yaitu menggangarkan pembayaran 
gaji melalui APBD Kabupaten Seluma. 

Sehingga dipastikan pembayaran gaji terhadap 
seluruh bidan PTT pada tahun 2021 nanti tidak akan 
terkendala seperti tahun ini. Yang mana untuk me-
kanisme pembayarannya sendiri masih direncakan. 
Apakah pembayaran gajinya dilakukan perbulan 
atau pertriwulan. 

Kepala Dinas Kesehatan Seluma, Rudi Syawaludin 
S.Sos mengatakan bahwa pembayaran gaji bidan 
PTT tahun 2021 nanti telah dianggarkan melalui 
APBD Seluma. Setidaknya, anggaran yang telah 
disiapkan dalam APBD itu untuk pembayaran gaji 
tersebut sekitar Rp 2 miliar. 

Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 
kejadian seperti tahun ini. Yang mana karena tidak 
adanya penganggaran gaji, para bidan PTT sempat 
tidak mendapatkan gajinya selama 11 bulan dari 
Januari lalu. Lantaran pada tahun 2020 ini sempat 
direncakan pembayaran gaji bidan melalui Dana 
Desa. 

“Iya kita anggarkan, jadi untuk pembayaran gaji 
tahun 2021 nanti sudah ada, sehingga kejadian 
seperti tahun ini dipastikan tidak akan terulang 
lagi,” jelasnya.

Selain itu, Rudi menambahkan tidak ada peruba-
han untuk besaran gaji bidan PTT. Yakni masih 
sama seperti tahun 2020 ini sebesar Rp 800 ribu 
perbulannya. Sedangkan untuk total bidan PTT 
sendiri akan dilakukan penyesuain. Pada tahun 
2021 nanti akan menugaskan 1 bidan PTT di setiap 
desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Seluma. 
Adapun jumlahnya nanti diperkirakan akan seban-
yak 202 bidan PTT sesuai jumlah desa/kelurahan 
yang ada di Kabupaten Seluma. 

“Itungannya sekarang itu disetiap desa/kelurahan 
ada 1 orang, jadi tidak bisa lebih dari dua atau tiga 
orang lagi,” lanjutnya..(cup) 

SELUMA - Dengan semakin men-
ingkatkan kasus positif Covid-19 di 
Kabupaten Seluma, Bupati Seluma 
meminta seluruh pejabat maupun 
ASN di lingkungan Pemkab Seluma 
harus melakukan swab setelah pulang 
dari dinas luar (DL). Bahkan, termasuk 
juga para anggota DPRD Seluma. 
Ini dilakukan sebagai upaya untuk 
memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19.

Dikarenakan semua pihak harus 
mendukung dan bersinergi untuk 
mengembalikan Kabupaten Seluma 
menjadi zona hijau.

“Semuanya, ASN, Pejabat maupun 
anggota dewan, apabila pulang dari DL 
wajib untuk melakukan swab,”sampai 
Bupati Seluma, H Bundra Jaya SH 
MH. 

Bupati juga meminta agar semua 
pihak dapat mematuhi protokol kes-
ehatan Covid-19. Dengan selalu me-
makai alat pelindung diri (APD) 
seperti menggunakan masker, selalu 
mencuci tangan dan menjaga jarak 
serta menghindari kegiatan berkeru-
mun. Bupati mengajak semua pihak 
untuk bersama-sama membantu 
dalam upaya pemutusan penyeba-
ran Covid-19. Hal ini bisa terlaksana 
apabila semua lapisan bisa saling 
bersinergi.

“Untuk prokes juga kita harapkan 
bisa terus diterapkan dalam setiap 
aktifitas sehari-hari,” lanjut Bundra.

Di sisi yang sama, Ketua DPRD 
Seluma, Nofi Erian Andesca, S.Sos 
menyampaikan bahwa pada prinsip-
nya memang pihaknya sudah men-
erapkan hal demikian. Dirinya selalu 
menyarankan apabila ada anggota 
DPRD yang baru pulang dari DL untuk 
menjalani swab maupun rapid tes. 
Terutama apabila ada anggota DPRD 

maupun staff yang ikut mengalami 
penurunan kesehatan. 

Selain itu, DL yang dilakukan juga 
tidak sembarangan karena dipilih 
dengan melihat kepentingan dan 
urgensinya.

“Memang waktu menugaskan selalu 

melihat kepentingan dan urgensinya 
dan juga zona daerah yang akan 
dikunjungi, jadi sudah lama kita sa-
rankan apabila ada anggota maupun 
staff yang baru pulang DL untuk 
melakukan cek kesehatannya,” tutup 
Nofi.(cup)
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SWAB: Bupati Seluma, Bundra Jaya saat melakukan swab antigen oleh 
petugas medis di ruang kerjanya, kemarin.
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TUTUP: Sekolah yang ada di Kabupaten Seluma masih ditutup dan menerapkan sistem belajar di 
rumah.

Pulang DL, Wajib Lakukan Swab

Satgas Tak Keluarkan 
Izin Keramaian

SELUMA - Saat ini, kegiatan keramaian yang men-
gumpulkan banyak massa tidak diperbolehkan. 
Bahkan, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Seluma yang tergabung dalam 
Satuan Tugas (Satgas) Covid-19 juga tidak pernah 
mengeluarkan surat izin. Diketahui, BPBD Seluma 
sama sekali tak pernah mengeluarkan izin kerama-
ian ataupun surat rekomendasi izin keramaian.

“Kalau izin keramaian memang kita gak pernah 
mengeluarkan, selama ini yang kami keluarkan 
itu hanya izin akad nikah di Kantor Urusan Agama 
(KUA),” sampai Kepala BPBD Kabupaten Seluma, 
Arben Muktiar, M. Si melalui Kepala Bidang Kedaru-
ratan dan Logistik, Pauzan Aroni SE.

Pauzan juga menerangkan, dalam mengeluarkan 
izin akan nikah pihaknya juga telah menentukan 
terkait dengan jumlah orang yang ikut di dalam ac-
ara akad nikah. Hal tersebut dilakukan guna untuk 
mencegah adanya keramaian pada saat pelaksan-
aan akad nikah. Adapun maksimal masyarakat yang 
hadir dalam kegiatan akad nikah itu berjumlah 10 
orang.(cup)

Satu Pasien Covid, Meninggal Dunia
SELUMA - Kasus pasien positif Covid-19 menin-

ggal di Kabupaten Seluma bertambah pada Rabu 
(23/12) kemarin. Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabu-
paten Seluma mencatat terjadi penambahan satu 
kasus pasien meninggal dunia. Sehingga jumlah 
total pasien positif yang meninggal dunia sebanyak 
10 kasus. Sedangkan untuk jumlah kasus aktif positif 
Covid-19 saat ini menjadi 17 orang. 

Kepala Dinas Kesehatan Rudi Syawaludin, SSos 
melalui Kabid Pencegahan dan Pegendalian Penya-
kit, Ahmad Tavip SIP membenarkan hal tersebut. 
Yang mana jumlah total pasien aktif saat ini seban-
yak 17 orang. Lantaran terjadinya penambahan 
kasus pasien meninggal dunia. Adapun jumlah 
pasien meninggal dunia sebanyak 10 kasus yakni 
meninggal dunia sebanyak 8 pasien dan meninggal 
probable sebanyak 2 pasien. 

Pasien tersebut tidak meninggal dunia di Ka-
bupaten Seluma. Namun meninggal saat sedang 
menjalani perawatan di RSMY Kota Bengkulu. 
Bahkan, pemakaman pasien tersebut dilaksanakan 
di Kota Bengkulu.

“Meninggal saat sedang dirawat RSMY, dimakam-
kan di Kota Bengkulu, ini berdasarkan keterangan 
dan kesepakatan keluarganya,” sampai Tavip. 

Pasien yang meninggal dunia tersebut memiliki 
penyakit penyerta dan berusia 57 tahun. Untuk pe-
makamannya sendiri dilaksanakan sesuai protokol 
kesehatan. Sementara itu, untuk pasien lainnya 
yang tidak memiliki penyakit penyerta dan tanpa 
gejala menjalani isolasi mandiri. Sedangkan apabila 
memiliki penyakit dan membutuhkan perawatan 
maka akan dirawat di RSMY Kota Bengkulu. 

“Laki-laki usia 57 tahun, warga Seluma, memiliki 
penyakit penyerta,” pungkas Tavip.(cup)
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SELATAN
KOTA MANNA - Masih 

meningkatkannya kasus Co-
vid-19 di Kabupaten Beng-
kulu Selatan (BS) menjadi 
perhatian semua pihak, 
termasuk DPRD BS. Ang-
gota Komisi III DPRD BS 
mendukung langkah Di-
nas Pendidikan dan Ke-
budayaan (Dikbud) yang 
menunda rencana untuk 
melaksanakan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) di 
tahun 2021 dengan sistem 
tatap muka. 

Ketua Komisi III DPRD BS 
Holman, SE mengatakan, 
saat ini pandemi Covid-19 
masih terjadi dan terus 
mengalami peningkatan. 
Bahkan berbagai acara yang 
mengundang kerumunan ti-
dak lagi diperbolehkan oleh 
Pemda BS.   Oleh sebab itu 
dewan sangat mendukung 
langkah Pemkab BS melalui 
Dikbud yang belum berani 
memastikan KBM secara 
tatap muka akan dibuka 
tahun 2021. 

Menurut Holman pros-
es belajar masih bisa di-
lakukan meskipun tidak 
melalui KBM tatap muka. 
Yakni dengan cara proses 

da ring.  Apabila pemerin-
tah nekat membuka KBM 
secara tatap muka dikha-
watirkan terjadinya cluster 
baru di sekolah.  “Dikbud 
lebih tahu yang terbaik, 
jadi apapun langkah peme-
rintah kami dukung terus 
KBM yang belum dilakukan 
secara tatap muka,” terang 
Holman

Hal yang sama juga di-
sampaikan toko masyarakat 
dan juga mantan anggota 
DPRD BS Junaidi, ia menilai 
keselamatan pelajar men-
jadi fokus utama ditengah 
pandemi. Oleh sebab itu di 
berharap pemerintah tidak 
gegabah untuk membuka 
KBM.  “Tetap ambil langkah 
terbaik, kalau memang be-
lum mau KBM tatap muka 
maka jangan dulu,” ujarnya.

Sebelumnya, pihak Dik-
bud BS menyatakan Janu-
ari 2021 belum dipastikan 
KBM dilakukan secara tatap 
muka. Karena saat ini Dik-
bud menilai kasus covid di 
BS dalam zona yang tingkat 
tinggi. Oleh sebab itu Dik-
bud belum bisa memastikan 
kapan sekolah akan kembali 
normal.(tek)

KOTA MANNA -Pengesa-
han APBD tahun 2021 baru 
saja digelar, oleh sebab itu 
DPRD Bengkulu Selatan 
(BS) mendorong agar pe-
merintah daerah bisa men-
jalankan program yang 
benar- benar menjadi skala 
prioritas, sebab dengan ang-
garan yang turun menjadi 
Rp 900 miliar tentu harus 
disiasati dengan baik.

Meski mengalami devisit 
hingga Rp 31 miliar na-
mun pengesahan APBD 

ta hun 2021 baru saja digelar 
oleh DPRD dan Pemkab BS. 
Dalam pengesahan APBD 
ini, DPRD berharap dengan 
anggaran yang turun men-
jadi Rp 900 miliar, harus 
menjadi perhatian peme-
rintah daerah dalan men-
jalankan program strategis.

Ketua DPRD BS, Barli 
Halim mengatakan, devisit 
hingga Rp 31 miliar ini dise-
babkan pandemi Covid-19, 
sehingga dirinya berpesan 
agar pemerintah daerah bisa 

tetap mensaving anggaran 
guna menangani Covid -19, 
di BS. 

Namun demikian Barli 
me minta pemerintah dae-
rah tidak mengesamping-
kan skala prioritas pem-
bangunan fisik ditahun 
2021. Sebab pihak DPRD BS 
selama tahun 2020 melihat 
belum ada kegiatan fisik 
yang bermanfaat untuk 
masyarakat. Bahkan dalam 
beberapa kali sidak DPRD 
BS banyak ba ngunan yang 

wajib diperbaiki tahun de-
pan, mulai dari jalan hingga 
jembatan.

“Optimalkan skala priori-
tas, utamanya penanganan 
Covid-19 yang belum selesai 
dan beberapa kegiatan fisik 
yang urgent,” terang Barli

Selain itu, Pemkab BS juga 
wajib melakukan pengem-
bangan Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) khususnya 
pa da sektor pendidikan. Ka-
rena pihak DPRD BS menilai 
pengembangan SDM di du-

nia pendidikan sangat pen-
ting bagi kemajuan daerah. 
Sebagai contoh, Barli me-
nyebut Pemda harus mem-
perhatikan betul anak-anak 
prestasi disekolah agar di-
bina dengan baik. Selain itu 
guru-guru harus sejahtera. 
Selain itu sekolah-sekolah 
harus dapat bantuan agar 
tidak ada lagi sekolah yang 
tidak layak huni.

“SDM penting, majunya 
daerah karena SDM yang 
mumpuni,” cetus Barli.(tek)

KOTA MANNA - Warga De-
sa Keban Jati, Kecamatan Air 
Nipis selasa malam (22/12) 
dihebohkan dengan peris-
tiwa pembunuhan yang 
terjadi di kantor desa Ke-
ban Jati. Aksi pembunuhan 
yang dilakukan oleh seorang 
pemuda berinisial IC (25) 
warga desa Keban Jati di-
duga karena dendam lama 
kepada korbanya, Hadi (24) 
warga desa Babatan Ulu, 
Kecamatan Seginim. 

Aksi  pembunuhan ini 
membuat heboh warga di 
Kecamatan Air Nipis dan 
Seginim, sebab dua orang 
pemuda yang saling kenal 

ini terlibat aksi perkelahian 
yang berujung kematian. 
Hadi harus meregang nyawa 
usai mendapat luka tikaman 
dari temannya sendiri. Dan 
aksi pembunuhan ini terjadi 
tepat di halaman teras kan-
tor  Desa Keban Jati.

Dari data yang berhasil 
dihimpun, saat itu korban 
mendatangi kantor desa un-
tuk menggunakan jaringan 
internet desa, namun tak 
lama berselang korban su-
dah ditemukan bersimbah 
darah usai terlibat cekcok 
mulut dengan pelaku. 

Hal ini juga dipertegas oleh 
salah seorang warga Keca-

matan Seginim, Wadimin, 
dikatakannya keduanya me-

mang sudah saling menge-
nal satu sama lain dan kan-

tor Desa Keban Jati memang 
kerap digunakan sebagai 
lokasi warga desa mengak-
ses jaringan internet.

“Benar memang sering 
kan tor desa dijadikan tem-
pat nongkrong anak muda 
sambil main internet. Dan 
antar korban dan yang di-
duga pelaku ini memang 
teman dekat, namun diduga 
ada masalah lama terjadilah 
ribut yang berujung pem-
bunuhan,” ungkap Wadi-
min.

Sementara itu, aparat ke-
polisian yang mendapatkan 
informasi tersebut langsung 
melakukan pengejaran ter-
hadap pelaku dan berun-
tung pelaku saat ini sudah 
diamankan di Mapolres BS.

Kapolres BS AKBP. Deddy 
Nata, S.IK melalui Kapolsek 
Seginim, Iptu Tamsir Hasan 
mengatakan, pihaknya ma-
sih terus mendalami motif 
pembunuhan tersebut, dan 
untuk mengantisipasi hal-
hal yang tidak diinginkan, 
petugas Polsek Seginim 
yang di back up Satreskrim 
Polres BS masih terus ber-
jaga di kediaman pelaku 
dan korban. 

"Masih melakukan peme-
riksaan terhadap IC, dan 
untuk menghindari ada-
nya kejadian yang tidak di-
inginkan kedua belah pihah 
terus dipantau anggota,” 
ujar Kapolsek. (tek)

DLHK Siapkan 
30 Bibit Pohon

KOTA MANNA  – Ingin 
tam pilan wajah Kota Manna 
lebih berseri dan hijau, Di-
nas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (DLHK) Kabu-
paten Bengkulu Selatan (BS) 
menyiapkan ribuan bibit 
tanaman yang akan dibagi-
kan ke masyarakat.

DLHK BS terus berinovasi 
agar wajah kota terasa sejuk 
dan nyaman dengan mena-
nam sejumlah pepohonan 
penghijauan di jalan pro-
tokol maupun taman kota. 
Terlebih selain penanaman 
pepohonan penghijauan, 
pihak DLHK BS juga ber-
inovasi menanam tanam di 
sepanjang jalan lintas di kota 
berupa tanaman rempah-
rempah. 

Untuk tanaman rempah-
rempahan di median jalan 
saat ini mulai dirasakan 
masyarakat manfaatnya. Se-
dangkan tahun 2021, pihak 
DLHK BS telah menyiapkan 
ribuan bibit tanaman yang 
rencananya akan dibagikan 
ke masyarakat yang mem-
butuhkan.

Kepala DLHK Kabupaten 
BS Ir H.Jonior Hafis me-
ngatakan, pihaknya akan 
terus berinovasi untuk dae-
rah khususnya menata tana-
man dan taman kota yakni 
dengan di tanam penghi-
jauan di median jalan baik 
tanaman rempah-rempah 
maupun yang lainnya. Ini 
dilakukan tak lain agar waja 
kota terlihat sejuk dike lilingi 
oleh tumbuhan hijau. 

Sebagai bentuk inovasi, 
ditahun 2021 pihaknya akan 
mengadakan pembagian 
bibit gratis sebanyak 30 ribu 
yang nantinya akan dibagi-
kan serta sebagian ditanam 
di median jalan dengan 
berbagai jenis. Sedangkan 
untuk dana pengadaan bibit 
sama sekali tak menyentuh 
dana APBD melainkan bibit 
tersebut diusulkan melalui 
pihak Kementerian Ling-
kungan Hidup (KLH) RI. 

Jonior menyebut, ban-
tuan dari Kementerian ini 
sangat membantu Pemkab 
BS, sebab apabila harus 
menggunakan dana dari 
daerah maka akan mengu-
ras dana hingga Rp 600 juta 
an. Namun dengan adanya 
bantuan dapat membantu 
DLHK BS. 

“Jika dikalikan dari 30 ribu 
bibit bisa menghabiskan 
anggaran Rp 600 juta perta-
hun. Namun karena usulan 
bantuan dari pihak kemen-
terian, maka bisa menekan 
anggaran daerah. Dan bisa 
menyulap wajah kota lebih 
hijau dan berseri,” terang 
Jonior.

D i t a mb a h k a n  Jo n i o r, 
DLHK setiap tahunnya sela-
lu melakukan penataan 
serta perawatan tanaman 
penghijauan guna mencip-
takan lingkungan yang asri. 
Bahkan permasalahan sam-
pah saat ini mulai ter atasi, 
meskipun diakui Jonior 
masih kekurangan armada 
pengangkut sampah.

“Tinggal bagaiman duku-
ngan masyarakat agar BS tetap 
sehat dengan kebersihan yang 
terjaga,” jelas Jonior. (tek)

Kondisi Wabup Membaik
KOTA MANNA - Kondisi kesehatan 

Wakil Bupati Bengkulu Selatan (B) Rifa’i 
Tajuddin pasca dinyatakan positif Co-
vid-19 terus menunjukan grafis yang 
membaik. Bahkan Wabup saat ini mela-
kukan isolasi mandiri di Kota Bengkulu.

Meminimalsir sebaran Covid -19 
sekaligus memutus mata rantai pandemi 
Covid- 19 di BS, Wabup akhirnya memilih 
isolasi mandiri di kediaman keluarganya 
di Kota Bengkulu. Kepastian isolasi di 
luar Kabupaten BS ini disampaikan oleh 
kepala Dinas Kesehatan BS Siswanto, 
S.Sos, M.Si

Dikatakan oleh Siswanto,  kondisi 
Wabup masih dalam pengawasan, baik 
keluarga maupun tim medis. Bahkan 
kondisi Wabup BS pun terus menunju-
kan grafis membaik. Selain itu selama 
menjalani isolasi mandiri di kediaman 
keluarganya di Kota Bengkulu Wabup 
BS juga intens melakukan komunikasi 
melalui selluler.

“Ya pengawasan terus dilakukan, Wabup 
memilih pergi ke Kota Bengkulu untuk 
isolasi mandiri. Kondisinya juga terus 
mem baik,” jelas Siswanto

Sebelumnya Wabup dinyatakan positif 
Covid-19 pada Jum’at malam (18/12), 
kala itu ia baru pulang dari Jakarta dalam 
rangka urusan kedinasan. Sementara itu 
Bupati BS Gusnan Mulyadi mendukung 
penuh untuk kesembuhan Wabup. Untuk 
itu Bupati meminta doa pada masyarakat 
BS agar Covid-19 cepat hilang dan ma-
syarakat dapat beraktifitas normal. 

Bupati mengajak warga BS untuk tetap 
mematuhi protokol kesehatan. Baginya, 
keselamatan masyarakat nomer satu oleh 
sebab itu segala aktifitas yang mengun-
dang orang banyak masih dilarang saat 
ini.  “Doakan semua orang yang terpapar 
dapat melaluinya dengan sabar, dan kita 
semua harus mendukung langkah peme-
rintah,” ajak Gusnan.(tek)

KOTA MANNA – Setelah di-
amankan Tim Opsnal Polres 
Bengkulu Selatan (BS) tersangka 
curanmor yakni EK (16) warga 
Desa Karang Agung, Kecamatan 
Kedurang diketahui bukan han-
ya terlibat di wilayah hukum 
Polres BS. EK diketahui pernah 
beraksi diwilayah Ketahun, Ka-
bupaten Bengkulu Utara. 

EK merupakan residivis 10 
TKP di wilayah hukum Polres 
BS. Meskipun baru berusia 
16 tahun, namun keahlian 
EK dalam melakukan pencu-
rian motor tidak diragukan 
lagi. Dengan hanya memutus 
kabel-kabel motor dia bisa 
menghidupkan setiap motor 
yang ia curi. 

Namun setelah diaman-
kan Tim Opsnal Polres BS, EK 
mengakui dirinya tidak hanya 
terlibat Curanmor di BS saja. 
Dia mengakui dirinya sempat 
mencuri motor di Ketahun 
Bengkulu Utara. Kapolres BS, 

AKBP. Deddy Nata, S.IK me-
lalui Kasat Narkoba Iptu. Edi 
Herwanto Purba mengakui 
pihaknya sempat mencari Tsk 
pencurian motor di wilayah 
Ketahun saat ia menjabat se-
bagai Kapolsek ketahun tahun 
2019 lalu. 

Namun demikian pihaknya 
sempat kehilangan jejak. Dan 
benar saja, EK kabur ke BS. “Ya 
benar orang ini, dia pernah 
beraksi di Ketahun saat saya 
menjabat Kapolsek,” terang Edi 

Sedangkan EK mengaku 
saat itu dirinya sedang berada 
di wilayah Ketahun lantaran 
berkebun. Melihat ada kesem-
patan, ia mencoba mengga-
sak motor milik warga. Dan 
setelah itu dia pulang ke BS 
menghilang kan jejak. “Ia pak 
satu kali, setelah itu saya balik 
ke BS,” ungkap EK.

Sementara itu Kasat Reskrim 
AKP. Rahmat Hadi Fitrianto, 
SH, S.IK menyampaikan pelaku 

telah melanggar pasal 363. Di-
jelaskan Rahmat, EK adalah 
residivis curanmor. Selama 
beraksi EK menggasak motor 
yang kurang pengamanan dari 
para korban. Bahkan untuk 
menghidupkan motor curian, 
EK sangat mahir dengan hanya 
memutus kabel kabel. 

Namun demikian, Kasat Res-
krim tidak langsung percaya 
pengakuan pelaku yang hanya 
beraksi di 10 TKP dan seoarang 
diri. Untuk itu pihaknya masih 
akan melakukan pengemba-
ngan. 

“Ancaman 5 tahun penjara, 
ini residivis. Kami akan lakukan 
pengembangan lagi terhadap 
EK,” ujar Kasat Reskrim.

Diketahui, EK berhasil di-
amankan oleh tim Totaici 
Polres BS di rumahnya (23/12). 
EK berhasil dibekuk lantaran 
mencuri beraksi mencuri mo-
tor di Kecamatan Air Nipis 04 
Desember lalu.(tek)

Dewan 
Dukung 
Tunda KBM 
Tatap Muka 

APBD Rp 900 M, Pilih Program yang Strategis

Diduga Dendam Lama, Tewas di Tangan Teman  

Residivis Curanmor juga Beraksi di Luar BS

Sulap Wajah Kota

RIO/RB

TATA: Penataan median jalan dan wajah Kota Manna 
terus dilakukan Pemkab BS.

RIO/RB

SAHKAN: Pengesahan RABPD Bengkulu Selatan (BS)  Tahun Anggaran 2021  menjadi APBD selesai dilakukan oleh DPRD BS dan Pemda BS 
beberapa waktu lalu. 

RIO/RB

DIGIRING: EK (16), tersangka Curnamor saat digiring ke Mapolres BS.

IST/RB

TUNJUKKAN: Warga setempat menunjukkan TKP 
pembunuhan di Desa Keban Jati, Kecamatan Air Nipis 
Selasa malam (22/12).
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banner kaur selang seling 
tiap hari kecuali minggu

KOTA BINTUHAN - PNS di lingkungan 
Pemkab Kaur diminta untuk tidak nambah 
Libur Natal dan Tahun Baru. Apalagi sampai ke-
bablasan tidak lagi masuk kerja sejak libur Natal 
hingga awal tahun 2021 yang akan datang. Hal 
ini sudah terlihat dari berbagai kantor yang ada 
di Kaur saat ini yang nampak sudah mulai sepi. 
Dengan adanya libur Natal dan Tahun Baru yang 
jaraknya berdekatan Sekda Kaur Nandar Munadi 
meminta agar PNS tidak nambah-nambah libur 
nantinya.

Untuk diketahui mulai tanggal 24 Desember 
2020 PNS di lingkungan Pemkab Kaur mulai 
cuti bersama. Pasalnya Jumat tanggal 25 De-
sember libur nasional karena hari Natal tahun 
2020. Sementara hari Sabtu dan Minggu, PNS di 
Kabupaten Kaur memang libur. Karena Pemkab 
Kaur telah lama menerapkan lima hari kerja 
setiap minggunya.

 Sementara pada hari Senin tanggal 28 Desem-

ber hingga tanggal 30 Desember 2020 kembali 
aktif kerja seperti biasanya. Libur kembali mulai 
tanggal 31 Desember 2020 cuti bersama tahun 
baru dan Jumat tanggal 1 Januari 2021 libur na-
sional. PNS Kaur baru aktif kembali pada tanggal 
4 Januari 2021 yang akan datang.

 Dengan waktu liburan Natal dan tahun baru 
yang hanya berjarak tiga hari. Dipastikan ban-
yak PNS nantinya bolos kerja, apalagi pada 
akhir tahun banyak kegiatan yang tidak bisa 
lagi dikerjakan. Kendati demikian Pemkab Kaur 
memastikan PNS tetap masuk kerja pada tanggal 
28 sampai 30 Desember 2021 yang akan datang.

  “Kita cuti bersama Natal dan Tahun Baru 
hanya satu hari namun cukup panjang liburan-
nya karena Sabtu dan Minggu kita tidak kerja. 
Untuk itu kita tetap himbau kepada semua PNS 
untuk tetap aktif. Apalagi yang bertugas dibagi-
kan pelayanan dan juga keuangan yang saat 
akhir tahun ini banyak pekerjaan,” kata Sekda 

Kaur Nandar Munadi kepada RB.
  Kendati libur baru dimulai tanggal 24 De-

sember namun sudah banyak PNS di Kaur yang 
sudah bolos duluan. Bahkan dipastikan pada 
tanggal 28 sampai 30 Desember 2020 yang akan 
datang sudah banyak tidak aktif kerja lagi. Untuk 
mengantisipasi hal ini Sekda Kaur meminta agar 
semua kepala OPD dapat mengecek kehadiran 
semua PNS di OPD nya masing-masing. Dan 
melaporkan kehadiran tersebut kepada Sekda 
Kaur nantinya.

“Kita akan meminta Satpol PP atau juga kepala 
OPD untuk mengecek kehadiran semua pejabat 
dan PNS di lingkungan kerjanya masing-masing. 
Karena jangan sampai banyak pengaduan 
pelayanan tidak bisa dilakukan karena PNSnya 
nambah libur nantinya. Dan kita himbau agar 
semua pekerjaan yang belum tuntas di akhir 
tahun ini semuanya bisa tuntas sesuai target,” 
pungkas Nandar Munadi.(cik)

ALBERTUS/RB

PNS: Nampak PNS di lingkungan Pemkab Kaur yang mendapatkan pengarahan Sekda saat pelantikan fungsional beberapa waktu yang lalu. 

PNS Diminta Tak Nambah Libur

KOTA BINTUHAN – Ka-
lau tak ada halangan Ka-
mis sore hingga malam 
(24/12), umat nasrani di 
Kabupaten Kaur akan mu-
lai menggelar kegiatan 
Misa bersama di beberapa 
gereja yang ada di Kaur. 
Sementara besok (25/12) 
kegiatan akan dilanjutkan 
dengan perayaan Natal ta-
hun 2020 di berbagai gereja 
Protestan dan juga Katolik 
di Kaur. Karena jumlah 
jemaat di Kaur tidak ter-
lalu banyak, maka tidak 
ada pembatasan jumlah 
jamaah untuk datang ke 
gereja nantinya. 

 Namun demikian para ja-
maah yang akan mengikuti 
malam Misa dan juga pun-
cak Natal   nantinya tetap 
harus menggunakan pro-
tokol kesehatan (Prokes) 
Covid-19. Salah satunya 
adalah mengatur jarak 

dalam gereja saat melak-
sanakan kegiatan baik itu 
Misa dan Natal. Kemu-
dian menggunakan masker 
dan lain sebagainya untuk 
menghindari penyebaran 
Covid-19 pada saat peray-
aan natal nantinya.

 “Untuk pelaksanaan Misa 
dan Natal kita sudah sam-

paikan kepada semua 
jemaat khususnya je-
maat Khatolik di Kaur 
untuk tetap datang ke 
gereja. Namun karena 
ini dalam wabah vi-
rus corona kita pun 
tetap harus mematuhi 
protokol kesehatan 
Covid-19. Dan ini su-
dah kita sampaikan 
semuanya agar jemaat 
membawa masker dan 
lain sebagainya. Kare-
na jemaat kita tidak 
terlalu banyak di Kaur 
ini maka tidak ada ba-
tasan jumlah jamaah 
yang datang ke gereja,” 
ungkap salah satu to-
koh agama Kristen di 
Kaur, Sihombing. 

 Tidak hanya itu saja, 
ada juga gereja yang 
jemaat banyak dan 
mencapai 200 jemaat 
tidak melaksanakan 
natal dan misa di ge-
reja namun menggu-

nakan Natal secara online 
melalui live streaming 
akun FB. Hal ini juga untuk 
menghindari penyebaran 
Covid-19, namun yang 
datang ke gereja hanya 
pengurus intinya saja. 
Salah satu gereja yang 
akan melaksanakan Misa 
dan Natal  secara l ive 
streaming adalah Gereja 
Gekesia yang ada di Parda 
Suka Kecamatan Maje. 

 Kemudian Pospel Gekesi 
di Dusun Talang Jawa Desa 
Sumber Harapan Keca-
matan Nasal tidak melak-
sanakan kegiatan misa dan 
natal untuk mengantisipasi 
penyebaran Covid. Namun 
jemaat telah melaksanakan 
kegiatan pada tanggal 17 
Desember lalu. 

Sementara 4 gereja lain-
nya masih melaksanakan 
kegiatan di gereja terdiri 
dari Gereja HKBP Padang 
Kempas, dengan jemaat 
sekitar 20 orang. Kemu-
dian Gereja GPDI juga di 
Parda Suka dengan jemaat 
25 orang.  Gereja GPDI di 
Kecamatan Maje dengan 
jemaat sekitar 40 orang. 
Dan yang terakhir Gereja 
Katolik Santo Benecthditus 
yang berada di Parda Suka 
dengan jamaah 74 orang. 
(cik) 

K O TA  B I N T U H A N  – 
Setelah sempat lolos saat 
dikejar oleh Unit Reskrim 
Polres Kaur dan anggota Pol-
sek Kaur Selatan pada bulan 
Agustus tahun 2019 yang lalu. 
Selasa malam (22/12) salah 
satu komplotan penadah 
motor hasil curian berinisial 
HD (26)  warga Kaur berhasil 
diamankan oleh anggota 
Unit Pidum Polres Kaur. HD 
diamankan di rumahnya dan 
langsung digelandang ke Ma-
polres Kaur setelah sempat 
buron  satu tahun lebih. 

Kapolres Kaur, AKBP. Dwi 
Agung Setyono, S.IK, MH 
didampingi Kasat Reskrim, 
AKP. Apriadi melalui Kanit 
Pidum, Ipda. Joko Susanto 
membenarkan penangka-
pan tersebut. Bahkan saat 
akan ditangkap HD ingin 
kabur namun dengan mu-
dah ditangkap oleh petugas 
yang sudah siap menangkap 
tersangka. 

 “Untuk tersangka penada-
han motor hasil curian dari 
pengembangan LP bulan 
Agustus tahun 2019 sudah 
kita amankan. Dan saat ini 
masih terus kita periksa lebih 
lanjut, karena saat ini kondisi 
tersangka juga sedang sakit,” 
ungkap Joko Susanto. 

   Untuk diketahui HD ter-
libat karena menampung 
motor hasil curian dari ter-

sangka berinisial BA (41) 
Kecamatan Kaur Selatan 
yang telah diamankan. Tidak 
hanya BA mengamankan 
penadah lainnya saat itu 
yaitu Ku (25) warga Muara 
Sahung.   Dari hasil pemer-
iksaan dari BA dan Ku ini 
terdapat tersangka lainnya 
termasuk HD yang sempat 
kabur saat akan diamankan 
polisi saat itu.

  Dalam menjalankan ak-
sinya komplotan pencuri 
dan penadah ini kompak, 
sehingga setiap hasil cu-
rian langsung hilang dan di-
modifikasi. Dan para pelaku 
biasanya menjual motor 
hasil curian kepada warga 
untuk ke kebun sehingga 
sulit diungkap. Karena pada 
pengungkapan pada Agustus 
2019 BB yang diamankan 
berupa motor ada yang su-
dah dicopot bodynya oleh 
para tersangka. 

 “Untuk saat ini kami juga 
masih memburu para pelaku 
lainnya yang masih belum 
terungkap. Jelang tahun 
baru kita minta warga untuk 
waspada, karena biasanya 
aksi pencurian motor me-
ningkat. Jika ada kejadian 
segera lapor sehingga kita 
bisa melakukan pengejaran 
nantinya,” pungkas Kanit 
Pidum Ipda Joko Susanto 
kemarin.(cik) 

Ist/rb

DIAMANKAN: Tersangka penadah motor curian saat 
diamankan Unit Pidum Polres Kaur.

Buron Setahun, Penadah 
Motor Curian Diamankan

Ist/rb

BERSIAP: Pengurus gereja nampak mulai bersih-
bersih untuk menyambut perayaan Natal dan Misa 
tahun 2020.

Misa dan Natal, Jemaat Diminta Patuhi Prokes

Waspada, Jelang Tahun 
Baru Rawan Lakalantas

KOTA BINTUHAN - Mendekati pergantian ta-
hun dari tahun 2020 ke tahun 2021 jumlah laka 
lantas di Kaur terus meningkatkan. Baik itu laka 
tunggu atau pun tabrakan di wilayah Kabupaten 
Kaur. Bahkan dalam tempo dua hari ini sudah 
dua kejadian laka lantas di Kaur. Sebelum Truk 
Box dengan Honda Jazz tabrakan di jembatan 
Luas Tanjung Iman pada Selasa sore (22/12). Ti-
dak ada korban jiwa atau luka dalam kejadian ini 
namun mobil Honda Jazz mengalami kerusakan 
di bagian depan dan samping.

 Kemarin (23/12)  sekitar pukul 10.00 WIB laka 
tunggal terjadi di Tebing Latihan Desa Tanjung 
Besar Kecamatan Kaur Selatan. Laka ini me-
nimpa truk   warna kuning nopol BD 8786 AR 
yang dikemudikan Wiwid (31) warga Desa Ulak 
Pandan Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur. Truk 
yang mengakut sawit tersebut nyaris saja masuk 
ke dalam jurang akibat laka tunggal yang terjadi 
kemarin. 

 Truk bermuatan sawit tersebut masuk ke dalam 
siring setelah banting setir menghindari terjadin-
ya laka lantas. Peristiwa itu terjadi kemarin, akibat 
berusaha mengindari mobil Toyota Innova yang 
melintas dari arah Lampung menuju Bengkulu. 
Truk yang melaju dari arah Bengkulu ke Lampung 
terpaksa mengelak hingga nyaris terbalik.

  “Saat ini kendaraan yang melintas mulai 
ramai dan dengan kecepatan tinggi untuk itu 
kita himbau kepada masyarakat dan peng-
guna jalan untuk waspada. Apalagi jelang tahun 
baru ini jumlah laka terus meningkat, karena 
banyaknya kendaraan melintas dari Bengkulu 
ke arah Lampung dan sebaliknya. Bahkan ini 
laka tunggul yang kedua di Kaur sebelumnya di 
Tanjung Kemuning dan pada Selasa yang lalu di 
Tanjung Iman laka lantas. Untuk itu kita himbau 
pengendara waspada saat melintasi Kaur,” terang 
Kapolres Kaur AKBP Dwi Agung Setyono, S.IK, 
MH melalui Wakapolsek Tanjung Kemuning Ipda 
Perangin Angin kemarin. 

  Dengan terus meningkatnya laka ini jelang 
tahun baru yang akan datang, dipastikan jumlah 
pengendara yang masuk ke Kaur akan terus me-
ningkat. Untuk itu para pengendara motor untuk 
waspada saat di jalan raya. Terutama di wilayah 
yang padat penduduk dan berada di jalur lintas 
yang ada di Kaur. Peningkatan kendaraan akan 
terjadi pada saat hari terakhir tahun 2020 dan hari 
pertama tahun 2021 yang akan datang. 

 “Pada malam pergantian tahun biasanya pen-
ingkatan jumlah kendaraan di Kaur sangat padat 
terutama motor. Untuk itu kita himbau untuk 
tetap waspada jangan sampai nantinya jadi ko-
rban laka lantas,” pungkas Waka Polsek Tanjung 
Kemuning.(cik) 

Ist/rb

NYARIS: Truk pengangkut kelapa sawit 
nyaris terbalik karena berusaha mengelak 
mobil Innova yang melaju kencang.

Tiga Perwira Naik Pangkat 
KOTA BINTUHAN -  Pada Januari tahun 2021 

sejumlah perwira di jajaran Polda Bengkulu naik 
pangkat. Termasuk juga di jajaran Polres Kaur ada 
tiga perwira yang naik pangkat. Mereka terdiri 
dari dua Kapolsek dan Kasat di Mapolres Kaur. 

  Kapolsek Muara Sahung, Ipda. Yevi Mulyadi 
dari pangkat Ipda naik pangkat menjadi Iptu. 
Kemudian Kapolsek Kaur Selatan, Iptu. Johny 
Silain naik pangkat menjadi AKP. Dan yang tera-
khir Kasat Narkoba, Iptu Rasi Ginting Samura naik 
pangkat menjadi AKP.

  Kapolres Kaur, AKBP. Dwi Agung Setyono 
melalui Kabag Ops, AKP. Fahrul Ikhwan saat 
dikonfirmasi membenarkan kalau ada sejum-
lah perwira dan bintara akhir tahun ini naik 
pangkat. Untuk upacara kenaikan pangkat akan 
dilaksanakan pada akhir bulan Desember 2020. 
Dengan kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi 
diharapkan personil Polres Kaur dapat bekerja 
lebih baik lagi dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat.

  “Ada tiga perwira naik pangkat. Untuk upa-
cara kenaikan pangkat biasa akhir tahun ini di 
Mapolda Bengkulu untuk perwira dan di Polres 
Kaur untuk bintara biasanya,” ungkap Kapolres 
Kaur, AKBP.  Dwi Agung Setyono melalui Kabag 
Ops, AKP. Fahrul Ikhwan. (cik)
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Baca PD BIMEX.. Hal 15

Baca LELANG.. Hal 15

Baca LANGGAR.. Hal 15

Baca DISPENDIK.. Hal 15

Dispendik Pastikan Seragam Gratis Sesuai Perwal 
BENGKULU – Kepala Dinas Pendidikan 

(Dispendik) Kota Bengkulu, Dra. Ros-
mayetti, MM menepis tudingan Ketua 
PGRI Kota Bengkulu, Nawardi yang men-
gatakan bahwa penyaluran bantuan baju 
seragam gratis tidak sesuai Peraturan 
Walikota (Perwal) dan petunjuk teknis 

(Juknis). Menurut Rosmayetti,   peny-
aluran telah sesuai dengan aturan yang 
telah dibuat.

“Itu informasi yang keliru, kalau me-
mang ada informasi seperti itu, kita akan 
lihat dan klarifikasi infomasi itu. Tim kita 
juga akan turun ke sekolah mana dan 

orangtua mana yang tidak terima uang. 
Artinya semua orang tua terima uang, 
nanti orangtua yang akan membelikan 
pakaian seragam untuk anaknya,” kata 
Rosmayetti.

Terkait informasi yang menyebutkan 
bahwa baju seragam gratis tersebut 

telah disediakan dan diantar ke sekolah 
masing-masing, ia juga membantah hal 
itu. “Itu yang kita luruskan, artinya orang-
tua yang ke sekolah meminta informasi 
ke sekolah. Nanti sekolah kan ada usaha 
kecil menengah untuk penjahit kusus dia, 
mengkin dia diarahkan,” jelasnya.

Terpisah, Direktur Utama PT BPRS 
Fadhilah,  Dendy Prasetya mengatakan, 
pihaknya telah menyalurkan uang tu-
nai bantuan baju seragam gratis melalui 
buku rekening orang tua siswa masing-
masing penerima. 

IST/RB

RAPAT: Asisten II Setdaprov Bengkulu Yuliswani saat memimpin rapat optimalisasi sinergi PD Bimex dengan mitra kerja di ruang Raflesia Kantor Guber-
nur Bengkulu, kemarin.

PD Bimex Harus Berbenah
BENGKULU – Asisten II Setdaprov 

Bengkulu, Yuliswani mengatakan PD 
Bimex yang merupakan BUMD milik 
Pemprov Bengkulu harus dapat mem-
berikan kontribusi terbaik bagi daerah. 
Baik dari sisi BUMD sebagai sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) maupun 
dari sisi pemberi peluang kesempatan 

kerja.
“Ada 2 hal penting yang harus men-

jadi perhatian PD Bimex sehingga 
bisa berkontribusi aktif terhadap men-
dukung kemajuan Bengkulu,” ujar 
Yuliswani.

Dua hal penting itu, yakni, sambung 
Yuliswani, pertama badan hukum PD 

Bimex harus segera diselesaikan supaya 
PD Bimex dapat  bergerak lebih mudah 
dan leluasa. Kedua, terhadap bisnis-
bisnis yang akan dilakukan.

“Ini tadi sudah dikoordinasikan den-
gan masing-masing pihak calon inves-
tor,” terang Yuliswani.

Lanjut Yuliswani, dari pertemuan 

bersama beberapa OPD teknis, be-
berapa perusahaan, Asosiasi Pengusaha 
Batubara Bengkulu (APBB) anak pe-
rusahaan PT Pelindo II Bengkulu, 
disimpulkan bahwa PD Bimex harus 
melakukan penguatan pada beberapa 
penunjang perusahaan.

Lelang Jabatan Sekda Mulai Januari
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Pelaporan Dana BOS
dan DD Belum Optimal
BENGKULU – Kepala Kantor Wilayah (Kanwil) Direk-

torat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) Provinsi Bengkulu 
Ismed Saputra mengatakan, penyaluran dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) di Provinsi Bengkulu sudah 
96,3 persen per 14 Desember. Sayangnya, pelaporan 
realisasi penggunaan dana BOS ini masih belum optimal. 

“Kalau penyaluran dana BOS dari rekening kas negara 
itu sudah hampir 100 peren. Dan kita yakin itu juga su-
dah digunakan oleh sekolah, tapi tinggal lagi kita minta 
laporan penggunaannya,” kata Ismed.

BENGKULU – Jabatan Sek-
retaris Daerah (Sekda) Kota 
Bengkulu, saat ini masih 
diduduki pejabat sementara 
(Pjs) Bujang HR. Diketahui, 
izin untuk melakukan seleksi 
Sekda sudah disampaikan 
Pemkot Bengkulu ke  Ke-
menterian Dalam Negeri 
(Kemendagri) dan Komi-
si Aparatur Sipil Negara 
(KASN), namun izin tersebut 
belum keluar. 

Namun demikian, diper-
kirakan pada Januari 2021 

nanti, proses lelang Sekda 
sudah bisa dimulai. Seb-
agaimana yang dikatakan 
Pjs Sekda Kota Bengkulu, 
Bujang HR. Dikatakannya, 
jika tidak ada hambatan 
rekomendasi akan turun di 
akhir bulan ini. Dan pelak-
sanaan lelang jabatan sek-
retaris bisa dilakukan pada 
bulan Januari. 

“Pada bulan Januari mulai 
dilakukan lelang Sekda,” 
ujarnya.

Gelar Ops Lilin Nala, 
Polres Bagi-bagi Jamu

B E N G K U L U   – 
Po l re s  B e n g ku l u 
melaksanakan Ops 
L i l i n  Na l a  2 0 2 0 
dalam rangka pen-
gamanan perayaan 
Natal Tahun 2020 
d a n  Ta hu n  Ba r u 
2021 dimulai sejak 
21 Desember 2020 
hingga 4 Januari 2021 mendatang. Ada yang unik 
dalam Ops Lilin Nala 2020 yang digelar Satuan 
Polisi Lalu lintas (Satlantas) Polres Bengkulu di 
Simpang 5 Ratu Samban Kota Bengkulu, Rabu 
(23/12) pagi. 

Untuk menyosialisasikan peraturan lalu lin-
tas serta mengimbau masyarakat untuk tetap 
mematuhi protokol kesehatan (Prokes) perso-
nel Lantas Polres Bengkulu menarik perhatian 
dengan menggunakan pakaian adat bujang 
gadis Bengkulu, menghadirkan Da’i Lantas serta 
Polwan Lantas bagi-bagi jamu kepada pengguna 
lalu lintas. (**)

Langgar Prokes, Proses Akad Nikah Dibatalkan 

ILHAM/RB

PELAYANAN: Kemenag Kota Bengkulu mengeluarkan SE tentang pelaksanaan akad ni-
kah dan ibadah di masjid. Bila masih melanggar Prokes, maka proses akad nikah akan 
dibatalkan.

BENGKULU  – Kement-
erian Agama (Kemenag) Kota 
Bengkulu mengeluarkan Surat 
Edaran (SE) tentang Protokol 
Kesehatan (Prokes) Pencega-
han Penyebaran Covid-19 pada 
Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan dan Pengurus Mas-
jid se Kota Bengkulu. Dalam 
SE tersebut mengatur tentang 

pelaksanaan akad nikah mau-
pun pelaksanaan ibadah. 

Hal ini disampaikan Kasi 
Bimbingan Masyarakat Islam 
Kemenag Kota Bengkulu, H. 
Rolly Gunawan, M.HI. Di-
katakannya, dalam SE itu me-
nyebutkan, proses akad nikah 
di KUA hanya boleh dihadiri 10 
orang dan tetap menerapkan 

protokol kesehatan. “Jika tidak 
mengindahkan itu, petugas 
pencatatan nikah bisa mem-
batalkan proses akad nikah 
tersebut,” jelasnya.

Dikatakannya, pernikahan 
di rumah atau di masjid boleh 
dilakukan namun dibatasi 20 
persen dari kapasitas 30 orang. 
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Dispendik Pastikan Seragam Gratis ... 

Lelang Jabatan Sekda Mulai ...

PD Bimex Harus Berbenah

Langgar Prokes, Proses Akad Nikah ... 

Pelaporan Dana BOS dan DD Belum ...

Pembagian tersebut su-
dah dimulai dari minggu lalu 
ke sekolah masing-masing, 
orangtua siswa diundang ke 
sekolah diberikan uang tunai, 
berserta buknya.

“Kami diamanahkan dari 
dinas sebagai bank penyalur 
yang memang sudah kewa-
jiban kami untuk menyalur-
kan dalam bentuk tunai ke 
pada setiap penerima ban-
tuan,” terangnya.

Terkait laporan orangtua 

siswa bahwa uang terse-
but tidak masuk ke dalam 
buku rekening, ia menjelas-
kan, pembukuan dilakukan 
setelah dilakukan perleng-
kapan berkas, perlengkapan 
berkas setelah dilakukan 
tanda tangan orangtua siswa, 
pihaknya juga memastikan 
yang datang orangtua dari 
siswa tersebut. 

“Kita transaksi langsung, 
mereka tanda tangan untuk 
registrasi, kita cetak di buku-
nya. Itu nanti uangnya sudah 
masuk semua di rekening 

masing-masing penerima 
sejumlah yang ditetapkan. 
Untuk pengambilan memang 
kita belum cetak karena perlu 
tanda tangan dislip penari-
kan,” jelasnya.

Terkait informasi yang me-
nyebutkan kalau uang terse-
but diantarkan ke sekolah, 
Dendy mengatakan itu sudah 
diluar kewenangannya. “Ka-
lau itu di luar kewenangan 
kami, kami hanya menyalur-
kan dan tidak ada rekening 
sekolah di kami. Kami hanya 
membuka rekening untuk 

yang menerima bantuan dan 
kita serahkan langsung kepa-
da yang penerima bantuan,” 
ujarnya.

Sementara itu Ketua PGRI 
Kota Bengkulu, Nawardi 
tetap bersikukuh bahwa 
informasi yang diteriman-
ya terkait adanya dugaan 
pelanggaran Perwal dalam 
penyaluran seragam sekolah 
gratis ini, bukanlah infor-
masi keliru. “Laporan itu 
semua SD yang ada di Teluk 
Segara dan tempat lain,” 
ujarnya. (juu)

Selain itu, dalam per-
jalanannya jika PD Bimex 
memerlukan fasilitasi dari 
Pemda, maka Pemprov 
Bengkulu siap melakukan 
pendampingan.

“Nantinya kalau perlu 
pendampingan, OPD teknis 
akan memfasilitasi dari PD 
Bimex ini,” tegas Yuliswani.

Sementara itu, Direktur PD 
Bimex Bengkulu Frentindo 
menambahkan, pihaknya 
akan ter us  melakukan 

optimalisasi di berbagai 
aspek. Sehingga bisa se-
makin fokus terhadap apa 
yang dilaksanakan, untuk 
pengembangan usaha. PD 
Bimex akan mengupayakan 
agar banyak investor yang 
masuk.

“Dan juga PD Bimex akan 
memberikan PAD untuk 
daerah. Sedangkan untuk 
pengembangan bisnis, 
kami akan bekerja sama 
dengan Bulog dan juga pi-
hak pelabuhan,” demikian 
Frentindo.(key)

Beberapa nama pun sudah 
mulai bermunculan untuk 
mengikuti lelang jabatan 
Sekda ini. Diantaranya, sep-
erti Hadianto yang saat ini 
menjabat sebagai Kepala 
Bapenda. Lalu ada Eddy-
son yang saat ini menjabat 
sebagai Kepala Dinas Kop-

erasi dan UMKM. Dikatakan 
Bujang, kedua nama terse-
but sudah memiliki cukup 
syarat, untuk mengikuti 
seleksi lelang jabatan Sekda. 

Dimana salah satu syarat-
nya adalah pernah  mengi-
kuti Diklat PIM tingkat na-
sional. Sementara itu Kepala 
Badan Kepegawaian, Pelati-
han dan Pendidikan (BKPP) 

Kota Bengkulu, Muklis men-
gatakan, pihaknya akan 
melakukan pembentukan 
tim Seleksi Sekda.

“Jika perlu kita surati KASN 
dan Kemendagari terkat 
ini. Karena Pilkada sudah 
selesai jadi tidak perlu lagi 
ke KASN. Kita sudah siapkan 
semua, Insya Allah pada 
Januari dimulai,” jelasnya.

Dijelaskannya, di masa 
pandemi Covid-19 ini, ke-
mungkian seleksi tidak ter-
lalu lama. Dimana yang 
biasanya digelar selama 15 
hari, namun karena pan-
demi mungkin hanya di-
lakukan 10 hari saja. Sedan-
gkan tim seleksi terdiri dari 
akademisi, DPRD dan ASN 
sendiri. (juu)

IST/RB

TEBAR BENIH: Kapolsek Muara Bangkahulu Chusnul Qomar bersama Ketua Pelaksana PPTTG 2020 Deddy 
Bakhtiar, Babinsa, perwakilan Kelompok Sapu Jagat, LPW Melati melepaskan ratusan benih lele secara simbolis, 
Rabu (23/12).

Ini untuk menghindari keru-
munan. Sedangkan untuk 
menggelar pesta pernikahan, 
pihaknya mengimbau ma-
syarakat untuk tetap mema-
tuhi SE kepala daerah yang 
melarang adanya pesta per-

nikahan. 
“Kalau cuma akad ni-

kah boleh di rumah, bo-
leh di masjid, boleh di KUA 
tetapi wajib menerapkan 
protokol kesehatan untuk 
menghindari kerumunan,” 
ujarnya.

Sementara itu, untuk pelak-

sanaan ibadah di masjid atau 
mushallah juga wajib mener-
apkan protokol kesehatan 
serta menyediakan fasilitas 
pengecek suhu, tempat cuci 
tangan mengunakan sabun 
serta mengatur jarak antar 
jamaah dalam melaksanaan 
ibadah yakni 1 sampai 1,5 

meter. Selain itu harus rutin 
melakukan penyemprotan 
disinfektan di area masjid. 

“Setiap jamaah wajib meng-
gunakan masker, jika kegiatan 
melibatkan banyak orang dan 
berpotensi terjadi kerumunan 
terlebih dahulu izin ke gugus 
tugas,” demikian Rolly.(juu)

Terapkan Budidaya dengan Sistem Bioflok
PPTTG 2020, 
Tebar Bibit Lele

BENGKULU – Budidaya 
lele dengan sistem bioflok, 
sangat menjanjikan. Den-
gan menggunakan teknologi 
yang tepat, beternak lele bisa 
memberikan hasil berkali 
lipat dengan menekan biaya 
produksi. Khususnya untuk 
pemberian pakan. 

Rabu (23/12), Kementerian 
Riset, Teknologi dan Pendidi-
kan Tinggi (Kemenristekdikti) 
melalui Program Studi (Prodi) 
Ilmu Kelautan Universitas 
Bengkulu menyalurkan Pro-
gram Penerapan Teknologi 
Tepat Guna (PPTTG) pada 
masyarakat tahun 2020. 

Program dilakukan dengan 
penebaran bibit lele dan serah 
terima paket teknologi budi-
daya ikan dengan sistem bio-
flok. Bantuan ini diserahkan 
dalam rangka peningkatan 
ketahanan pangan dalam 
rangka menghadapi masa 
pandemi Covid-19. 

“PPTTG adalah program 
nasional yang sudah ber-
langsung sejak 2018,” kata 
Ketua Pelaksana PPTTG 2020 
Kemenristekdikti Dr. Ir. Deddy 
Bakhtiar, M. Si yang menjadi 
satu-satunya dosen peraih 
PPTTG tingkat nasional disela 
kegiatan yang berlangsung di 
RT. 18 Kelurahan Bentiring 
Permai.  

Deddy mengungkapkan, 
selama ini penelitian yang 
dilakukan oleh para peneliti 
masih kerap tidak sampai 
ke masyarakat. Padahal jika 
diterapkan secara langsung, 

hasilnya bisa berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan.   
Budidaya lele dengan sistem 
bioflak diterapkan dengan 
memanfaatkan limbah sisa 
pakan. Yakni memanfaatkan 
kotoran ikan lele untuk diolah 
kembali dengan menggunak-
an mikroorganisme/bakteri 
pembentuk flok/gumpalan. 
Sehingga lele bisa menghasil-
kan pakan sendiri. 

“Dengan menguraikan lim-
bah menjadi makanan, pe-
ternak bisa menghemat biaya 
operasional. Misalnya kalau 
biasanya untuk pakan dialo-
kasikan 5 persen dari total 
operasional, dengan teknologi 
ini alokasi pakan bisa 2 persen 
saja,” jelas Deddy. 

Manfaat  lainnya dari 
teknologi memanfaatkan lim-
bah adalah kondisi air yang 
lebih jernih. Selain itu ikan 
bisa ditebar dengan kepa-
datan tinggi. Bahkan hingga 
lima kali lipat. Dari yang bi-
asanya hanya 100 bibit per 
meter kubik, menjadi 500 ekor 
per meter kubik. 

Sementara pada delapan 
kolam bantuan PPTTG ke-
pada Kelompok Pembudi-
daya Iklan Lele Sapu Jagat 
dan Lembaga Pemberdayaan 
Wanita (LPW) Melati, budida-
ya ikan bisa mencapai 24 ribu 
bibit. “Per kolam bisa menam-
pung 3.000 bibit lele. Dengan 
memanfaatkan lahan yang 
sempit pun, budidaya bisa 
maksimal,” ungkap Deddy. 

Selain memberikan bantuan 
dalam bentuk peralatan, juga 
ada pendampingan dalam 
bentuk pelatihan teknis. 
Bagaimana kelak olahan dan 

teknologinya bisa diterapkan 
oleh peternak tradisional. Ke-
mudian ada pula pembinaan 
organisasi sebagai pengua-
tan kelompok, pendampin-
yan sistem dan manahemen 
keuangan.

Manajemen keuangan bagi 
peternak, lanjut Deddy, tidak 
kalah penting. Budidaya akan 
berkelanjutan jika peternak 
bisa mengelola berapa untuk 
modal, biaya operasional dan 
berapa keuntungan yang di-
gunakan, agar budidaya lele 
bisa memberikan manfaat 
ekonomi yang baik. “Saya 
berharap kegiatan ini bisa 
menginspirasi bagi masyara-
kat sekitar dan kelompok 
budidaya lele lainnya,” harap 
Deddy. 

Ketua Kelompok Pembu-
didaya Ikan Lele Suparno 
menuturkan, dirinya sangat 
berterima kasih atas bantuan 
progam Kemenristekdikti. 
Sebelumnya ia merupakan 
peternak tradisional yang 
menggunakan media tanah 
dan terpal untuk menampung 
benih. Dengan adanya kolam 
permanen, Suparno optimis 
panen yang dihasilkan bisa 
lebih banyak. Terutama den-
gan pendampingan yang di-
lakukan Prodi Ilmu Kelautan 
Unib. Setelah benih dilepas, 
ia menargetkan bisa panen 
dalam waktu 80 hari. 

“Permintaan lele memang 
sempat turun diawal pandemi 
Covid-19. Tapi setelah itu 
sampai sekarang, pemasaran 
lancar. Kami biasa menjual 
ke pasar, produsen salai dan 
pemilik rumah makan pecel 
lele,” ujar Suparno. (ken)

Bantuan untuk Mantan Atlet Berprestasi
BENGKULU - Sejatinya olahragawan tidak 

ada bedanya dengan seorang pahlawan. 
Dengan kegigihan dan semangatnya mampu 
mengharumkan nama daerah dan bangsa. 
Sayangnya, banyak mantan atlet berprestasi 
kondisi kehidupannya masih jauh dari kata 

sejahtera meskipun sudah mengharumkan 
nama daerah. 

Dilatarbelakangi inilah, Wakil Gubernur 
Bengkulu Dedy Ermansyah yang juga mantan 
atlit sepbak bola tergugah untuk membentuk 
Yayasan Anak Peduli Bengkulu (YAPB). Sebagai 

suatu wadah yang dapat menampung as-
pirasi para mantan atlet berprestasi Beng-
kulu. “Kita ingin, para Atlet mendapatkan 
penghargaan yang layak setelah mereka 
berjuang mengharumkan nama daerah,” 
ujar Joni Ardi Sekretaris Yayasan Anak 
Bengkulu Peduli (YABP) di Sekretariat 
YAPB, Rabu (23/12).

Lebih lanjut, Joni menjelaskan sudah 
terjalin komunikasi yang baik bersama PT. 
Mitra Puding Mas Ipuh yang merupakan 
Perusahaan kebun sawit terbesar di Provinsi 
Bengkulu dibawah Managemen PT. Anglo 
Eatern Plantation Management Indonesia 
di Medan, terkait bagaimana mekanisme 
sistem yang akan dilakukan untuk mem-
bantu kehidupan para mantan atlet. 

“Terimakasih kepada bapak Ronald 
sebagai pimpinan, yang telah peduli 
akan nasib para pahlawan olahraga kita. 
Semoga proses ini dapat berjalan lancar,” 
beber Joni yang juga sebagai Sekretaris 
Badan Perlindungan Atlet dan Mantan 
Atlet Nasional Indonesia (Bapensi).

Menurutnya, salah satu contoh yaitu 
Suratun atlet atletik Bengkulu yang per-
nah dipanggil Pelatnas Sea Games di Ja-
karta. Yang sekarang kehidupannya cukup 

memperihatinkan, dimana ia 
saat ini masih berstatus hon-
orer dan menghidupi 3 orang 
anak. Kemudian, ada Alfian 
mantan atlet jalan cepat yang 
saat ini masih menyandang 
prestasi sebagai pemegang 
rekor Yunior Nasional. Saat 
ini berprofesi sebagai penjual 
mie, dan masih banyak lagi at-
let yang kehidupannya susah. 

“Banyak mantan atlet kita 
yang ekonominya masih jauh 
dari layak, untuk itu semoga 
langkah Wagub ini dapat 
meringankan beban mereka 
(mantan atlet),” tutup Joni 
yang juga pernah menjadi 
pengurus PSSI Bengkulu. 
(key/rls)

AHASS Tetap Layani Konsumen di Hari Libur
BENGKULU– Menyambut 

libur Natal yang akan tiba, 
layanan AHASS di Provinsi 
Bengkulu tetap buka untuk 

dapat melayani konsumen 
dalam melakukan perawatan 
sepeda motor. Tentu saja lay-
anan AHASS dipastikan telah 
menggunakan protockol kese-
hatan seperti yang dianjurkan 
oleh pemerintah. 

Kepala Bagian Technical 
Service Astra Motor Bengkulu, 
Rangga Noviar mengatakan  
sesuai imbauan pemerintah 
agar masyarakat Bengkulu 
tidak melakukan perjalanan 
keluar kota atau Provinsi kecu-
ali keperluan yang mendesak. 
Hari libur saat ini dapat di-
manfaatkan untuk melakukan 
perawatan sepeda motor di 
AHASS.

Khusus sepeda motor matik, 
Astra Motor Bengkulu mem-
berikan gratis oli gear dengan 
melakukan servis lengkap dan 
ganti oli mesin. “Adapun Astra 
Motor Bengkulu juga menye-
diakan paket servis 11 point 
senilai Rp 99.000 dan paket 

servis 7 point senilai Rp 65.000 
yang tentunya bisa dipilih 
untuk merawat sepeda motor 
Honda di AHASS,” jelansya.

Ia menambahkan Astra Mo-
tor Bengkulu juga mempunyai 
layanan Honda Care. Dima-
na layanan ini memberikan 
pelayanan servis mendadak 
ketika ada permasalahan 

pada sepeda motor di jalan 
terkhusus di Kota Bengkulu. 
Untuk menghubungi layanan 
Honda Care, masyarakat bisa 
menghubungi langsung no-
mor 08192500989 dan den-
gan tanggap AHASS akan 
melayani permasalahan pada 
sepeda motor konsumen. 
(iks)

IST/RB

TETAP LAYANI: Menyambut libur Natal 24-25 Desem-
ber 2020 Bengkel resmi Honda Motor AHASS tetap me-
layani service bagi masyarakat di Provinsi Bengkulu 
sekaligus dengan promo menarik .

Berdasarkan monitoring 
DJPb dari laporan peng-
gunaan dana BOS, hingga 
pertengahan desember ke-
marin penyaluran dari reken-
ing umum kas negara kepada 

kabupate/kota sudah 96,3 
persen dari total pagu Rp 
464,268 miliar untuk Provinsi 
Bengkulu. Sedangkan pen-
cairan dari total penyaluran 
ini baru 52,4 persen atau Rp 
234,236 miliar, atau dengan 
kata lain total realisasi ang-

garan yang sudah dilaporkan 
sekolah.

“Kalau belum dilaporkan 
belum bisa diupdate data 
pencairannya, belum ter-
pantau. Untuk itu kita minta 
pemda melaui dinas pen-
didikannya masing-masing 

dapat mengingatkan sekolah 
agar seger melaporkan peng-
gunaan dana BOS,” beber 
Ismed. Begitupun dengan 
DD, sambung Ismed, masih 
banyak desa belum melapor-
kan realisasi penggunaan DD 
.(key)
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PELABAI - Tahun depan Pe-
merintah Kabupaten (Pemkab) 
Lebong kembali mendapatkan 
Bantuan Stimulan Perumhan 
Swadaya (BSPS). Namun kuotan-
ya hanya untuk merenovasi 86 
unit Rumah Tak Layak Huni 
(RTLH) yang tersebar di dua 
desa. Masing-masing 46 unit 
rumah di Desa Tabeak Blau, 
Kecamatan Lebong Atas dan 
40 unit rumah di Desa Talang 
Leak, Kecamatan Bingin Kun-
ing.

Disampaikan Kabid Pembi-
ayaan Perumahan Dinas Peru-
mahan dan Kawasan Permuki-
man (Disperkim) Kabupaten 
Lebong, Puji Warno, S.Pd. Saat 
ini tengah dilakukan verifikasi 
calon penerima. Ditargetnya, 
Januari 2021 kegiatan fisik su-
dah berjalan. ‘’Ini kuota sesuai 

yang diakomodir pusat untuk 
program T-1,’’ ujar Puji.

Nilai bantuan yang akan di-
terima masing-masing Rumah 
Tangga Sasaran (RTS) Rp 17,5 
juta. Rinciannya Rp 15 juta 
untuk membeli material ban-
gunan, Rp 2,5 juta disiapkan 
untuk membayar upah tukang. 
‘’Sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya, bantuan diberi-
kan dalam bentuk barang, 
bukan uang,’’ terangnya.

Khusus untuk tukang yang 
m e ng e r ja ka n ,  D i sp e rk i m 
akan membentuk kelompok 
dengan jumlah 10 orang dari 
masyarakat sekitar. Termasuk 
penentuan toko yang ditunjuk 
menyediakan bahan bangunan, 
juga ditentukan oleh kelom-
pok bersangkutan. ‘’Jadi pen-
erimanya benar-benar akan 
merasakan manfaat bantuan 
itu,’’ sebutnya.

Terpisah, tokoh masyarakat 
Lebong, Arjuna meminta Dis-

perkim benar-benar profe-
sional dalam merealisasikan 
BSPS. Belajar dari pengalaman 
sebelumnya, kecurangan kerap 
terjadi untuk bentuk mate-
rial bangunan yang disediakan. 
Tidak jarang masyarakat yang 
menerima justru terbeban 
karena material bangunan 
yang diterima tidak sesuai 
yang dibutuhkan. ‘’Misalnya 
butuhnya besi dan semen, 
tetapi ditukar dengan bata atau 
pasir dengan alasan barangnya 
kosong,’’ kata Arjuna.

Justru itu, Disperkim diminta 
tidak mengintervensi kelom-
pok pekerja dalam menentu-
kan toko penyedia materialnya. 
Tidak bisa dipungkiri, program 
BSPS ini dicurigai mengun-
tungkan pengusaha toko ban-
gunan. ‘’Kami akan terus me-
mantau realisasi program ini, 
khususnya untuk jenis material 
bangunan yang diperbantu-
kan,’’ tegasnya.(sca)

Hanya Dapat Bantuan 
Renovasi 86 Rumah PELABAI - Anggota 

DPRD Kabupaten Lebong, 
Sriwijaya, SH meminta 
Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Lebong memak-
simalkan bantuan bidang 
pertanian yang disalurkan 
pusat. Soalnya beberapa 
bantuan pertanian yang 
selama ini disalurkan ke 
Lebong tidak terkelola mak-
simal. Bukan karena bibit 
atau peralatan pertanian 
yang buruk, namun karena 
pemahaman petaninya 
yang belum optimal.

‘’Misalnya yang diberi-
kan itu bibit unggul padi 
varietas A. Namun kar-
ena petaninya tidak pa-
ham cara tanam yang 
dianjurkan, maka hasil 
panennya tidak mak-
simal,’’ kata Sriwijaya. 
 Agar tidak mubazir dan 

memberikan manfaat 
maksimal bagi petani, 
Sriwijaya berharap Pem-
kab Lebong melalui Di-
nas Pertanian dan Peri-
kanan (Disperkan) bisa 
memberikan pelatihan 
atau bimbingan teknis 
cara bertanam yang baik. 
Teknisnya bisa dengan 
mendatangkan ahli per-
tanian dari kementerian 
yang membidangi. Atau 
mengirimkan tenaga 
teknis yang disaring dari 
kelompok tani untuk be-
lajar ke pusat.

 ‘’Saya yakin salah satu 
faktor yang menyebab-
kan kurang maksimalnya 
bantuan pertanian karena 
minimnya pengetahuan 
para petani dalam men-
gelola bantuan,’’ tutur Sri-
wijaya.(sca)

ARIS/RB

DIALIHKAN: Lahan sawah produktif di Kecamatan Amen ini, sementara waktu dialihkan menjadi kolam ikan karena petani hanya tanam padi setahun 
sekali.

Imbangi Bantuan 
dengan Pelatihan

PELABAI – Dari 93 
desa di Kabupaten Le-
bong yang menerima 
Dana Desa (DD) tahun 
ini, tidak sampai separ-
uhnya yang menjalankan 
program penanganan 
gizi kepada kalangan 
bawah lima tahun (bal-
ita). Bahkan dari jum-
lah itu, hanya 23 desa 
yang membuat laporan 
pencegahan stunting 
atau masalah gagal tum-
buh terhadap bawah 
lima tahun (balita) akibat 
kekurangan gizi dalam 
realisasi DD tahun ini.

Atas kondisi itu, Kepala 
Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Desa dan So-
sial (PMDS) Kabupaten 
Lebong, Reko Haryanto, 
S.Sos, M.Si mengingat-
kan seluruh desa mulai 
memperhatikan masalah 
gizi balita. Mulai 2021, 
masalah pencegahan 
kekurangan gizi wajib di-
laporkan karena menjadi 
syarat pencairan DD ta-
hap akhir. ‘’Tadinya kami 
berharap desa sudah me-
mulai program itu sejak 
tahun ini,’’ kata Reko.

Terlebih kewajiban 
desa memperhatikan 
masalah gizi balita itu 
sudah diinstruksikan 
pemerintah pusat sejak 
2019. Regulasinya telah 
diatur dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 
2018 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa 
(DD) untuk Tahun 2019. 
Beberapa kegiatan yang 
berkaitan dengan pence-
gahan stunting itu, dian-

taranya pemberian gizi 
tambahan kepada balita. 
‘’Termasuk pembuatan 
sanitasi, yakni penyedi-
aan fasilitas mandi cuci 
dan kakus (MCK) yang 
memadai,’’ papar Reko.

Diakuinya, beberapa 
desa telah memulai keg-
iatan pencegahan stunt-
ing sejak 2019. Bentuknya 
berupa pemberian gizi 
tambahan kepada balita 
yang disanding dengan 
kegiatan Pos Pelayanan 
Terpadu (Posyandu) 
yang dilaksanakan Di-
nas Kesehatan (Dinkes). 
Diharapnya untuk lapo-
ran tahap akhir tahun ini 
juga dilaporkan. ‘’Untuk 
desa yang tahun ini be-
lum menggunakan ang-
garannya untuk pence-
gahan stunting, kami 
harap sudah mampu 
menjalankannya tahun 
depan,’’ tegas Reko.

Terpisah, Sekretaris 
Daerah Kabupaten Leb-
ong, H. Mustarani Abidin, 
SH, M.Si meminta para 
camat dan kepala Pusat 
Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas) mengecek 
kondisi gizi balita di mas-
ing-masing wilayahnya. 
Itu untuk memastikan 
tidak ada balita yang gagal 
tumbuh kembang aki-
bat kekurangan gizi. Jika 
masih ditemukan, artinya 
Puskesmas harus lebih 
maksimal menjalankan 
tugasnya. ‘’Termasuk 
pemdesnya harus ikut 
memperhatikan kondisi 
gizi balita di wilayahnya,’’ 
tutup Mustarani.(sca)

Minim Desa Lapor
Tangani Gizi Balita

Insentif Guru Sungai
Lisai, Baru Rencana

PELABAI - Sempat dikecewakan setelah 
dijanjikan sejak 2017, para tenaga guru yang 
bertugas di Desa Sungai Lisai, Kecamatan 
Pinang Belapis kembali diimingi dapat insentif. 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Lebong telah 
mengusulkannya dalam Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) 
2021 yang hingga kemarin (23/12) belum juga 
ketok palu.

Bahkan angin segar itu tidak hanya dihem-
buskan untuk guru saja. Para tenaga kesehatan, 
baik bidan, perawat dan dokter yang bertugas di 
desa yang masuk daerah terpencil itu juga akan 
diberikan insentif. ‘’Sengaja kami mengusulkan 
insentif itu sebagai bentuk penghargaan atas 
pengabdian guru dan tenaga kesehatan yang 
mengabdi di daerah yang jauh dari keramaian,’’ 
ujar Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Leb-
ong, H. Mustarani Abidin, SH, M.Si.

Diakuinya, jumlah guru maupun tenaga 
kesehatan di Desa Sungai Lisai masih sangat 
terbatas. Itu karena banyak PNS bidang pen-
didikan dan kesehatan yang tidak siap bertugas 
di desa itu. ‘’Makanya kami berencana berikan 
insentif agar tidak ada lagi alasan guru atau 
tenaga kesehatan menolak tugas ke Desa Sungai 
Lisai,’’ ungkap Sekda.

Selain itu, Pemkab Lebong juga berencana 
akan menyekolahkan gratis bagi warga Desa 
Sungai Lisai yang siap mengabdi sebagai tenaga 
honorer pendidikan maupun kesehatan di de-
sanya. Bentuknya dengan memberikan bea-
siswa kepada lulusan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yang ingin melanjutkan kuliah dengan 
jurusan pendidikan atau kesehatan. ‘’Syaratnya 
setelah lulus harus mengabdi di Desa Sungai 
Lisai,’’ jelas Sekda.

Program insentif kepada guru, tenaga kes-
ehatan serta beasiswa kuliah gratis kepada 
warga Desa Sungai Lisai itu sebagai upaya 
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
di daerah terpencil. Dengan semakin banyak 
tenaga guru yang bertugas di Desa Sungai Li-
sai, diharap SDM warga setempat meningkat. 
Termasuk pelayanan sekaligus pemahaman 
di bidang kesehatan. ‘’Ini sekaligus mengakali 
keterbatasan kuota PNS yang diberikan pe-
merintah pusat kepada pemerintah daerah,’’ 
papar Sekda.

Soalnya keterbatasan jumlah tenaga guru dan 
kesehatan di Desa Sungai Lisai juga berkaitan 
dengan jumlah PNS di Lebong yang sangat 
minim. Dari kebutuhan normal PNS 5 ribuan, 
saat ini baru terpenuhi 2 ribuan. Sementara 
kuota CPNS dari pusat sangat terbatas.(sca)

PELABAI - Minimnya real-
isasi Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dari sektor retribusi 
parkir, tidak hanya dipen-
garuhi tarif yang rendah. 
Jumlah titik tepi jalan raya 
yang ditetapkan sebagai 
objek retribusi parkir juga 
sangat sedikit. Dari puluhan 
potensi yang ada, Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) 
Lebong hanya menetapkan 
3 titik.

 Ketiganya, tepi jalan Pasar 

Muara Aman di Kelurahan 
Pasar Muara Aman, Kecama-
tan Lebong Utara dan tepi 
jalan Pasar Rakyat Lebong di 
Kelurahan Amen, Kecamatan 
Amen. Termasuk tepi jalan 
Taman Smart City Karang 
Nio di Kelurahan Tanjung 
Agung, Kecamatan Pelabai. 
 ‘’Kami akan mengusulkan 
tambahan titik parkir untuk 
realisasi 2021,’’ kata Kabid Per-
hubungan, Dinas Pekerjaan 
Umum Penataan Ruang dan 

Perhubungan (PUPRHub) 
Kabupaten Lebong,Amirudin 
Iskandar.

 Beberapa titik strategis yang 
bakal menyusul dijadikan 
area parkir itu, jalan raya 
Kelurahan Kampung Jawa, 
Kecamatan Lebong Utara dan 
sepanjang jalan Kelurahan 
Amen, Kecamatan Amen. Di 
sepanjang titik itu berjejer 
usaha perdagangan yang ban-
yak mengundang pelanggan. 
Termasuk sejumlah kawasan 

objek wisata.
 ‘’Selain itu, kami juga akan 

mengusulkan revisi perda 
(peraturan daerah, red) ten-
tang retribusi parkir di tepi 
jalan raya karena tarifnya 
sudah tidak relevan den-
gan kondisi saat ini,’’ tukas 
Amirudin.

 Sesuai regulasi yang masih 
berlaku saat ini, tarif parkir 
motor hanya Rp 500. Sedan-
gkan tarif parkir mobil Rp 
1 ribu. Direncanakan tarif 

motor naik menjadi Rp 1 ribu 
dan mobil Rp 2 ribu. Dengan 
kenaikan tarif, jelas akan 
berdampak ke peningkatan 
target dan realisasi.

 ‘’Tahun ini kami ditarget 
parkir Rp 40 juta. Itupun re-
alisasinya hanya Rp 30 juta. 
Kendalanya kebijakan Pem-
kab Lebong yang sempat 
menggratiskan retribusi 
parkir 5 bulan di tengah pan-
demi Covid-19,’’ tutup Amiru-
din. (sca)

ARIS/RB

POTENSI : Tepi jalan Masjid Agung Sultan Abdullah di 
Kelurahan Tanjung Agung ini sempat diusulkan sebagai titik 
parkir, namun tak disetujui bupati.

Tambah Titik, Perda Parkir Direvisi

H. MuSTArANI AbIDIN
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MUKOMUKO – Siap-siap bagi 
warga yang memiliki hewan 
ternak anjing, namun terkesan 
dilepasliarkan. Tahun 2021 yang 
hanya hitungan hari lagi, akan 
dilakukan pemusnahan atau 
eliminasi anjing liar.

 Pagu dana Rp 50 juta sudah 
dialokasikan, untuk pelaksanaan 
program eliminasi anjing. Den-
gan dana sejumlah itu, ditarget 
bisa memusnahkan setidaknya 
sekitar 150 ekor anjing, tahun 
depan. Sebagaimana tidak dita-
mpaik Kabid Peternakan dan Kes-
ehatan Hewan Dinas Pertanian 
Mukomuko, Warsiman.

 “Target kita, bisa mengeliminasi 
sekitar 150 ekor anjing. Anggaran 
kegiatan eliminasi sudah kami 
ajukan di APBD tahun 2021 sebe-
sar Rp 50 juta,” sampainya.

 Wilayah sasaran dari program 
tersebut, direncanakan dipriori-
taskan untuk di wilayah Kecama-
tan Penarik, Lubuk Pinang, Kota 

Mukomuko, XIV Koto, dan Air 
Manjunto. “Target kita fokus di 
lima kecamatan itu dulu. Belum 
sampai di 15 kecamatan,” kata 
Warsiman.

 Warsiman mengakui jumlah 
populasi anjing liar di wilayah 
ini sudah sangat luar biasa ban-
yaknya. Hal itu wajar saja, lan-
taran sejak tahun 2019 – 2020 
ini kegiatan eliminasi anjing liar 
ditiadakan. Disebabkan min-
imnya ketersediaan dukungan 
anggaran.

  “Tidak ada kegiatan eliminasi 
lantaran ketersediaan anggaran 
tidak cukup. Kami sempat men-
gajukan anggaran di APBD Pe-
rubahan tahun 2020 ini, namun 
tidak diakomodir lantaran terjadi 
pandemi Covid. Di APBD murni 
ada Rp 20 juta, tapi kita nilai, itu 
tidak cukup sehingga kita kemba-
likan lagi,” sampainya.

 Selama kegiatan eliminasi 
belum dilakukan, Warsiman 

mengimbau kepada masyarakat 
supaya dapat berhati-hati ter-
hadap keberadaan anjing liar. 
Dan kegiatan ini, untuk men-
gantisipasi penyakit rabies akibat 
gigitan dari hewan penular rabies 
(HPR).

 “Mudah – mudahan usulan 
anggaran kegiatan eliminasi 
anjing liar dapat diakomodir. 
Sehingga mampu mengurangi 
jumlah populasi anjing liar yang 
ada di Kabupaten Mukomuko,” 
kata Warsiman. 

Sementara itu, untuk ketersedi-
aan vaksin rabies, terbatas. Hanya 
cukup untuk memvaksinasi se-
banyak 3.500 ekor HPR. “Kalau 
target vaksinasi HPR minimal 70 
persen dari total populasi HPR 
sebanyak 11 ribu ekor. Cuma 
dari jumlah vaksin yang tersedia, 
tidak sampai sebanyak itu. Seh-
ingga masih ada HPR yang belum 
tervaksin,” demikian Warsiman.
(hue)

SELAGAN RAYA – Salwit (58) 
ditemukan sudah tidak bernyawa 
di pinggir sungai. Dia warga 
Desa Lubuk Bangko Kecamatan 
Selagan Raya, Mukomuko. Baru 
berhasil ditemukan, meskipun 
sudah dalam kondisi meninggal 
dunia, sekitar pukul 08.00 WIB 
kemarin (23/12). Padahal upaya 
pencarian sudah dilakukan sejak 
sore Selasa (22/12) hingga ke-
marin (23/11) pagi.

 “Baru ditemukan sekitar pukul 
08.00 WIB tadi pagi (kemarin). 
Kondisinya sudah meninggal 
dunia. Jenazah ditemukan di anak 
sungai dekat ladang korban,” kata 
Kapolres Mukomuko AKBP. Andy 
Arisandi, SH, S.IK, MH melalui 
Kasubbag Humas, AKP. Anwar 
Efendi.

 Butuh perjuangan yang tidak 
mudah untuk mengevakuasi 
jasad korban. Pasalnya, jarak 
ladang tempat korban ditemukan 
ke permukiman warga membu-
tuhkan waktu tempuh sekitar 1 
jam menggunakan sepeda motor. 

Dengan medan yang dilintasi 
tanah dan terjal.

 “Baru sekitar pukul 13.11 WIB tiba 
di kediaman rumah duka. Jenazah 
langsung dimakamkan hari ini 
(kemarin) juga,” kata Anwar.

 Bermula pada Selasa (22/12), 
sekitar pukul 07.00 WIB korban 
berangkat dari rumah di Desa 
Lubuk Bangko bersama istrinya, 
Delis (45). Mereka pergi untuk 
mengecek kebun atau ladangnya 
yang terletak di Sungai Tering, 
Desa Lubuk Bangko.

 “Dari rumah pasutri ini meng-
endarai satu motor. Karena akses 
ke lokasi ladang tidak memung-
kinkan, sang istrinya ini ditinggal 
di areal persawahan bersama 
motor,” cerita Anwar.

 Saat itu, korban berjanji akan 
pulang dari kebun sekitar pukul 
14.00 WIB. Namun sampai lewat 
jam tersebut, sang suami tidak 
kunjung muncul. Sementara 
sang istri tidak punya keberanian 
untuk menyusul suaminya, sendi-
rian ke lokasi kebun.

 “Sekitar pukul 14.00 WIB, kar-
ena korban tidak kunjung pulang, 
istrinya ini pulang ke desa dan 
menceritakan dengan warga 
mengenai suaminya yang tidak 
kunjung pulang,” kata Anwar.

 Heboh lalu sekitar pukul 19.00 
WIB warga Desa Lubuk Bangko 
melakukan pencaharian ke kebun 
korban. Lantaran jarak yang jauh 
dari pemukiman, sehingga dipu-
tuskan pencarian pun sampai 
pagi harinya. 

 Apa hendak dikata, sekitar 
pukul 08.00 WIB kemarin, warga 
yang melakukan pencarian me-
nemukan korban sudah tergele-
tak di pinggir sungai. Melihat 
kondisinya, diduga kuat korban 
saat itu tergelincir dan kepalanya 
membentur batu sungai. Sebab 
didapati luka robek di pelipis 
sebelah kanan, dan tangan tan-
gan sebelah kanan bekas lecet.

 “Tidak ada tanda-tanda kek-
erasan maupun diserang bi-
natang buas. Ditaksir, kejadian 
korban tergelincir ini sekitar 
pukul 15.00 WIB, hari Selasa itu,” 
sampai Anwar.

 Jasad korban pun dievakuasi 
dengan cara dimasukkan ke da-
lam kain. Lalu dipikul bersama-
sama, menggunakan kayu. “Jarak 
antara rumah korban dengan 
ladang sekitar 1 jam naik Motor. 
Korban langsung dibawa ke ru-
mah duka untuk dikebumikan,” 
demikian Anwar. (hue) 

Pemakaman 1 Warga
MUKOMUKO – Satu warga Kota 

Mukomuko dikebumikan dengan 
mengikuti prosedur protokol Covid-
19, kemarin. Ini setelah warga terse-
but sempat menjalani perawatan 
medis di Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Mukomuko. Dan ia pun 
dikategorikan pasien probable atau 
kasus probable.

 Dimaksud dari kasus probable, 
bahwa orang tersebut masih dalam 
kategori suspek dan memiliki gejala 
infeksi saluran pernapasan (ISPA) be-
rat, gagal napas, atau meninggal dunia. 
Namun yang bersangkutan belum ada 
hasil pemeriksaan yang memastikan 
bahwa dirinya positif Covid-19.

 Dan untuk memastikan atau men-
gonfirmasi kasus Covid-19 atau 
tidak,  orang tersebut masih perlu 
menjalani pengambilan sampel da-
hak atau swab tenggorokan. Namun 
belum sempat dilakukan, yang ber-

sangkutan sudah meninggal dunia.
 “Hari ini, ada satu lagi pasien ber-

status probable, meninggal dunia 
sebelum sempat dites swabnya,” kata 
Juru Bicara Satuan Tugas (Satgas) 
Penanganan Covid-19 Kabupaten 
Mukomuko, Bustam Bustomo, SKM, 
kemarin.

 Sesuai ketentuan, lanjut Bustam, 
meskipun belum ada hasil yang me-
nyatakan warga itu positif terpapar 
Covid-19, namun penanganan jenaz-
ahnya hingga pemakamannya, harus 
melalui prosedur protokol pemaka-
man pasien positif Covid-19. 

 Sempat ditentang oleh pihak ke-
luarga. Apalagi jenazah sudah harus 
melewati prosedur pemulsaran di 
RSUD Mukomuko. Namun setelah 
mendapat penjelasan dari Satgas, 
pihak keluarga pun akhirnya berse-
dia menerima. “Setelah diberikan 
penjelasan, akhirnya pihak keluarga 
bersedia memakamkan dengan pro-
tokol Covid-19,” kata Bustam.

 Kegiatan pemulasaran jenaz-
ah tersebut di RSUD Mukomuko, 
mendapat pengawalan langsung dari 
personel Kodim 0428/Mukomuko 
dan Polres Mukomuko. Bahkan, 
Dandim 0428/Mukomuko Letkol. Inf. 
YM. Teguh Edi Pamungkas dan Ka-
polres Mukomuko AKBP. Andy Ari-
sandi, SH, S.IK, MH turut memonitor 
langsung proses di RSUD Mukomuko 
hingga pemakaman jenazah.

 “Ini bagian dari Operasi Aman 
Nusa II, yakni melaksanakan penga-
manan Dan pengawalan pemula-
saran jenazah Covid-19. Kegiatan 
pengamanan berlangsung di RSUD 
Mukomuko, kemudian dilanjutkan 
pengawalan pemulsaran jenazah 
Covid-19 menuju tempat pemaka-
man,” sampai Kapolres.

 Pelaksanaan kegiatan dengan men-
erapkan protokol kesehatan. Personel 
yang terlibat pengawalan, wajib meng-
gunakan masker dan sarung tangan. 
Serta tidak lupa dilengkapi dengan 

hand sanitizer bagi personel yang 
terlibat dikegiatan tersebut.

 “Khusus petugas yang mengurusi 
langsung jenazah sampai dengan 
pemakaman, semuanya diharuskan 
menggunakan alat pelindung diri 
(APD) lengkap. Artinya sudah prose-
dur, mereka juga harus mengenakan 
baju azmat,” demikian Kapolres.

 Dengan adanya kegiatan tersebut, 
kini Kabupaten Mukomuko mencatat 
ada 12 orang yang pemakamannya 
melalui prosedur demikian. Sebe-
lumnya kondisi yang sama diper-
lakukan dengan salahsatu warga 
Kecamatan Teramang Jaya. Sebelum-
nya lagi, satu warga Kecamatan Air 
Dikit, juga mendapat perlakuan yang 
sama. Hanya saja, jenazahnya tidak 
boleh dibawa pulang ke Mukomuko, 
melainkan harus dimakamkan di 
Padang Provinsi Sumatera Barat 
(Sumbar). Karena saat itu, ia tengah 
menjalani penanganan medis di 
daerah tersebut.(hue)

HILANG: Personel kepolisian turut terlibat 
membantu warga melakukan pencarian, atas 
adanya warganya yang hilang.

Pamit Mandi di Irigasi, 
Nenek 75 Tahun Hilang

V KOTO – Warga Desa Lubuk Cabau dan seki-
tarnya di Kecamatan V Koto, heboh. Ini setelah 
seorang nenek berusia sekitar 75 tahun, tidak 
kunjung pulang. Padahal saat itu diketahui 
pihak keluarga, ia pamit mandi di Bendungan 
Manjuto. 

 Nenek bernama Rupi’ah ini pamit sekitar 
pukul 05.00 WIB kemarin (23/12) pagi. Namun 
sampai matahari terbit, hingga siang hari, sang 
nenek tidak kunjung pulang ke rumah.

 Informasi ini dibenarkan Kapolres Mukomuko 
AKBP. Andy Arisandi, SH, S.IK, MH melalui 
Kasubbag Humas, AKP. Anwar Efendi. “Sampai 
sore tadi warga yang bernama Rupi’ah belum 
ditemukan,” kata Anwar.

 Pencarian warga ini tidak hanya dilakukan 
Kades Lubuk Cabau bersama pihak keluarga 
dan warga desa. Tapi juga dibantu kades dan 
warga Desa Lalang Luas Kecamatan V Koto. 
Polres Mukomuko juga menerjunkan personel 
Polsek V Koto untuk membantu warga men-
emukan Rupi’ah.

 “Anggota sudah diperintahkan membantu 
pencarian warga Desa Lubuk Cabau yang pergi 
dari rumah, yang sampai sekarang belum kem-
bali dan belum ditemukan,’’ kata Anwar.

 Saat itu terang Anwar, nenek Rupi’ah pamit 
dengan orang di rumah, pergi mandi di air aliran 
irigasi Bendungan Manjuto. Lantaran masih 
cukup pagi, sekitar pukul 05.00 WIB, anggota 
keluarga yang mendengar itu, tidak memper-
masalahkan.

 Namun setelah pagi hari, Rupi’ah tidak kun-
jung pulang. Keluarga pun makin gelisah, set-
elah menyadari bahwa tidak ada air aliran irigasi 
Bendungan Manjuto. Sebab, sedang dilakukan 
program pengeringan irigasi untuk perbaikan 
oleh pemerintah.

 Baru kemudian panik. Dengan meminta 
bantuan warga, untuk dapat menemukan ke-
beradaan nenek Rupi’ah. Upaya penelusuran 
irigasi, persawahan hingga kebun dilakukan 
warga bersama polisi dan juga Babinsa Kodim 
0428/Mukomuko. Namun sampai berita ini 
disusun, sang nenek belum kunjung ditemukan 
dan belum juga diketahui lokasi pastinya. “Be-
lum kembali ke rumah dan belum juga ditemu-
kan. Pencarian masih akan dilanjutkan warga, 
sampai sang nenek ini ditemukan,” pungkas 
Anwar.(hue)

Rp 50 Juta Untuk Musnahkan 150 Ekor Anjing

DITEMUKAN: Jasad Salwit dievakuasi warga dari lokasi ditemu-
kan menuju ke rumah duka, kemarin.

Pria 58 Tahun Ditemukan Tewas

Peri/rb

PEMULSARAN: Dandim 0428/Mukomuko dan Kapolres Mukomuko mengawal langsung proses pemulsaran dan pemakaman 1 warga Mukomuko, 
kemarin.

Kategori Probable, Pakai 
Prosedur Prokes Covid-19

TELEPON PENTING
Call Center Polsek Karang Tinggi : 

Perwira PengHubung   :                 081278617339

RSUD  Benteng    :                 081368965552

Pos A Nakau    :                 085279125960

Pos B Meringgi Sakti    :                 085279125930
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 MESKIPUN pandemi Covid-
19 melanda Kabupaten Mu-
komuko, namun pemban-
gunan di desa tetap sukses 
berjalan. Ini ditunjukkan oleh 
Pemerintah Desa Bumi Mulya 

dibawah kepemimpinan Karsi-
man yang dibantu Sekretaris 
Desa, Widanu Hadi Susilo dan 
perangkat desa lainnya. 

 Tahun 2020, Kades Bumi Mu-
lya Karsiman berhasil mewu-

judkan harapan masyarakat 
berupa pembangunan gedung 
PAUD, pembangunan jog-
ging track dan pembangunan 
tembok penahan tanah.(hue/
krn)

Pembangunan Desa Tetap Berhasil

Pemerintah Desa Bumi Mulya
Kecamatan Penarik Mukomuko 

TUNTAS: Kades dan perangkat Desa Bumi Mulya foto bersama Camat Penarik, Suranto, di 
gedung PAUD yang tuntas dibangun.

MONEV: Kegiatan monitoring dan evaluasi dari kegiatan fisik yang tuntas dibangun.

ARAHAN: Camat Penarik memberikan arahan. Tampak hadir Pendamping Pemberdayaan 
Desa Irwan Irawan, SH dan Pendamping Teknis Kecamatan, Riki Soleman.

Widanu Hadi Susilo
Sekdes Bumi Mulya

Karsiman 
Kades Bumi Mulya
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Sertifikat, Tanah Wakaf No.00001/ Tj Agung, 
NIB 07.06.11 1200002, A/n Drs Buyung Jundran, 
Almt Desa Tj. Agung Kec. Ulu Talo Kab. Seluma

•  kehilangan •
Dijual,  2 Ruko skaligus, co2k utk kntor, Jl.S.Parman 
No.19, Kota Bkl, Masing 2, 3Lantai, LT282m2, LB408m2 
,Hrg3M, Rumi 081804057800 / 08112959596

•  ruang usaha • pt bfi finance inDoneSia tbk  
Menjual Daihatsu Ayla D Plus 1.0 MT 
Th’2015 BD1654DA, Honda All New Jazz 
IVTECH RS 1.5 MT Th’2013 BD1557JZ, 
Hub Telp. 0736-347820/ 081271246545

•  jual mobil •
•  jual tanah •

lt 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888

CURUP

Sertifikat, Tanah Wakaf No.00001/ Tj Agung, 
NIB 07.06.11 1200002, A/n Drs Buyung Jundran, 
Almt Desa Tj. Agung Kec. Ulu Talo Kab. Seluma

•  kehilangan •
Dijual,  2 Ruko skaligus, co2k utk kntor, Jl.S.Parman 
No.19, Kota Bkl, Masing 2, 3Lantai, LT282m2, LB408m2 
,Hrg3M, Rumi 081804057800 / 08112959596

•  ruang usaha • pt bfi finance inDoneSia tbk  
Menjual Daihatsu Ayla D Plus 1.0 MT 
Th’2015 BD1654DA, Honda All New Jazz 
IVTECH RS 1.5 MT Th’2013 BD1557JZ, 
Hub Telp. 0736-347820/ 081271246545

•  jual mobil •
•  jual tanah •

lt 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888

Tersisa 21 
Kasus Positif

CURUP – Satgas Penanga-
nan Covid-19 RL mencatat 
hingga kemarin jumlah kon-
firmasi positif Covid-19 yang 
masih dalam pengawasan 
tersisa 21 kasus lagi. Dimana 
total keseluruhan konfirmasi 
positif mencapai 438 kasus 
dengan jumlah selesai kon-
firmasi atau sembuh sudah 
mencapai 417 kasus.

Hal ini disampaikan Juru 
Bicara Satgas Penanganan 
Covid-19 sekaligus Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
RL, Syamsir, S.KM, M.KM, 
kemarin. “Sebanyak 21 kasus 
masih dalam pengawasan,” 
sampai Syamsir.

Diungkapkan Syamsir, ke-
marin mereka mencatat ada 
dua tambahan kasus positif 
baru. Yakni kasus 437 bocah 
perempuan berusia 5 tahun 
asal Kecamatan Selupu Re-

jang dan  kasus 438 perem-
puan usia 38 tahun asal 
Kecamatan Curup Selatan. 
“Kedua kasus positif baru 
ini sudah melakukan isolasi 
mandiri,” jelas Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, ke-
marin mereka juga mencatat 
ada tambahan selesai konfir-
masi atau sembuh sebanyak 
ada 15 kasus. Masing-mas-
ing dari Kecamatan Curup 
yaitu kasus 355, 415, 418 dan 
kasus 424. Kemudian dari 
Kecamatan Selupu Rejang 
masing-masing kasus 404, 
410, 412 dan kasus 413.

Selanjutnya, konfirmasi 
selesai atau sembuh dari Ke-
camatan Curup Timur yaitu 
kasus 351 dan kasus 417, asal 
Kecamatan Curup Selatan 
yaitu kasus 352 dan kasus 
421. Serta dari Kecamatan 
Curup Tengah kasus 414 
dan kasus 423. Ditambah 
satu kasus sembuh dari Ke-
camatan Binduriang yaitu 
kasus 416.(dtk)

417 Warga 
Positif 
Covid-19 
Sembuh

CURUP – Tidak hanya melakukan ke-
giatan pengamanan dalam menyambut 
perayaan Natal dan Tahun Baru (Nataru), 
Polres Rejang Lebong (RL) juga tetap 
fokus membantu pemerintah dalam 
penanganan dan antisipasi penyebaran 
Covid-19. Salah satunya dengan kegiatan 
penyemprotan disinfektan di berbagai titik 
seputar Kota Curup.

Diungkapkan Kapolres RL AKBP Puji 
Prayitno, S.IK, MH, kegiatan penyempro-
tan disinfektan yang dilakukan dengan 
menurunkan armada mobil water cannon. 
Kegiatan dipimpin langsung Kabag Sumda 
AKP Dodi Cahyadi J, SE. Titik-titik yang di-
lakukan penyemprotan yaitu perkantoran 
Polri dan asrama polri.

Selain itu, lanjut Kapolres, penyemprotan 
juga dilakukan di beberapa wilayah jalan 
protokol seputaran Kecamatan Curup dan 

sekitarnya. Hal ini merupakan salah satu 
upaya untuk mengantisipasi penyebaran 
Covid-19 di Kabupaten RL. “Selain penga-
manan menyambut perayaan Nataru, kita 
juga tetap fokus pada penekanan protokol 
kesehatan Covid-19. Termasuk kegiatan 
penyemprotan disinfektan sebagai langkah 
untuk antisipasi,” jelas Kapolres.

Selain itu, tambah Kapolres, mereka juga 
dalam melaksanakan Operasi Lilin Nala 
2020, mendapat tugas tambahan. Yaitu 
melakukan upaya pendisplinan masyara-
kat untuk mematuhi protokol kesehatan 
(prokes) Covid-19. “Khususnya bagi ma-
syarakat yang beraktivitas di luar rumah 
harus dan wajib menggunakan masker. 
Selain mengamankan perayaan Nataru, 
kita juga tetap melakukan pengawasan 
serta sosialisasi kepada masyarakat terkait 
prokes Covid-19,” jelasnya.(dtk)

WANDA/RB

CEGAH COVID: Polres RL melakukan penyemprotan disinfektan di sejumlah lokasi di Kota Curup menggunakan mobil water cannon.

Polres Semprot Disinfektan

PDAM Bagikan Hadiah 
Untuk Pelanggan Terbaik

CURUP – PDAM Tirta Dharma Rejang Lebong 
(RL) memenuhi janjinya memberikan hadiah 
menarik di penghujung tahun bagi pelanggan 
terbaik. Khususnya pelanggan yang rutin dalam 
melakukan pembayaran.

Hadiah atau doorprize tersebut dibagikan 
kemarin oleh Direktur PDAM Tirta Dharma RL, 
Orin Retnowati di halaman Kantor PDAM Tirta 
Dharma. Hadiah utamanya adalah satu unit me-
sin cuci sekaligus mangkok makanan. “Ada 30 
pelanggan yang kita berikan hadiah menarik di 
penghujung tahun 2020 ini. Untuk doorprize atau 
hadiah utamanya satu unit mesin cuci dan sudah 
kita serahkan beserta empat hadiah doorprize 
pelanggan lainnya,” kata Orin kemarin.

Dilanjutkan Orin, untuk 25 pemenang lainnya 
akan diantar langsung oleh petugas mereka ke 
rumah masing-masing. Pemberian hadiah atau 
doorprize pagi pelanggan yang lancar dalam 
pembayaran rekening ini sebagai bentuk dan 
upaya untuk memotivasi pelanggan. Agar bisa 
tetap lancar dan tidak menunggak setiap bulan-
nya dalam pembayaran tagihan rekening air 
mereka.(dtk)

WANDA/RB

DOORPRIZE: Direktur PDAM Tirta Dharma 
Kabupaten RL, Orin Retnowati menyerah-
kan doorprize untuk pelanggan terbaik.

CURUP – Satuan Lalu Lintas Polres RL 
terhitung hari ini (24/12) meliburkan 
pelayanan pengurusan Surat Izin Menge-
mudi (SIM). Libur dilakukan selama em-
pat hari atau sampai 27 Desember 2020 
dalam rangka hari Natal tahun 2020. Hal 
ini disampaikan Kapolres RL AKBP Puji 
Prayitno, S.IK, MH melalui Kasat Lantas 
Polres RL Iptu Aan Setiawan, S.Sos, MM 
kepada RB.

“Sesuai dengan kebijakan pene-
tapan hari libur dalam rang-
ka perayan hari Natal tahun 
2020, pelayanan SIM libur 
selama empat hari. Atau mulai 
besok (hari ini, red) hingga 
27 Desember 2020. Namun 
setelahnya, pelayanan 
akan kita buka kemba-
li seperti biasanya,” 
jelas Aan.

D i l a n j u t k a n 
Aan, bagi peme-
gang SIM yang 
h a b i s  m a s a 

berlakukan pada rentang waktu 24-27 
Desember 2020 tetap bisa diproses. Mer-
eka memberikan kesempatan pengurusan 
perpanjangan SIM dalam rentang waktu 
28-30 Desember 2020. “Jadi mereka yang 
masa berlaku SIMnya habis direntang 
waktu saat libur, tetap bisa memperpan-
jang SIM dan diurus dalam rentang waktu 
28-30 Desember 2020,’’ sambung Aan.

Ditambahkan Aan, bagi mereka yang 
tidak melakukan perpanjangan SIM 

dalam kurun waktu yang sudah di-
berikan, maka akan diberlakukan 
mekanisme pengurusan SIM baru. 
“Makanya kita imbau bagi yang 
memilik SIM habis masa berlaku 
di tanggal 24-27 Desember 2020, 

datanglah ke pelayanan SIM 
Polres Rejang Lebong di-

jadwal yang sudah kita 
tetapkan yaitu 28-30 De-
sember 2020,’’ terang 
Aan.(dtk)

Kembali Gelar Latdastar
CURUP – SMK Negeri 3 RL memastikan akan 

segera kembali menggelar kegiatan Latihan 
Dasar Ketarunaan (Latdastar) bagi siswa/siswi 
mereka. Dimana untuk kegiatan tahun 2020 ini 
terkendala karena sedang pandemi Covid-19. 
Sehingga direncanakan akan dilaksanakan pada 
awal tahun 2021.

Kepala SMKN 3 RL Asep Suparman, M.Pd 
mengatakan kegiatan Latdastar yang sudah 
rutin mereka gelar setiap tahun ajaran baru 
ini bekerjasama dengan Kodim 0409/RL dan 
Batalyon Infantri 144/Jaya Yudha. “Pelaksa-
naannya tetap bekerja sama dengan Kodim dan 
Batalyon. Jadwal awal tahun 2021,” sampai Asep.

Dilanjtkan Asep, meskipun masih dalam 
kondisi pandemi Covdi-19, pelaksanaan tetap 
digelar dengan wajib disiplin protokol kesehat-
an (prokes). Apalagi jumlah total siswa kelas 1 
di SMKN 3 RL mencapai 150 orang yang harus 
dirancang dalam beberapa sesi dan tahapan 
pelaksanaan Latdastar.

“Latdastar sudah menjadi agenda rutin yang 
dilaksanakan di sekolah kita untuk peserta didik 
baru. Karena ini penting untuk pembentukan 
karakter anak terutama sikap mereka. Ditambah 
lagi siswa saat ini harus belajar secara daring, se-
hingga pembentukan karakter bagi siswa nyaris 
tidak ada. Maka dengan adanya Latdastar ini 
nanti menjadi salah satu cara kita membantuk 
karakter anak-anak didik kita,”  papar Asep.(dtk)

CURUP – Peran perempuan dalam 
membantu perekonomian keluarga 
sangat penting. Dimana saat ini su-
dah banyak wadah perempuan yang 
memfasilitasi agar mereka juga bisa 
berperan dalam membantu ekonomi 
keluarga. Salah satunya para perem-
puan yang tergabung dalam Jaringan 
Perempuan Desa Sekitar (JPSD) 
Taman Nasional Kerinci Sebelat 
(TNKS) di Kabupaten RL.

JPDS TNKS saat ini sudah berang-
gotakan 5 kelompok perempuan 
desa sekitar TNKS. Yakni KPPL 
Maju Bersama Desa Pal VIII den-
gan anggota 25 orang, KPPL Karya 
Mandiri Desa Tebat Tenong Luar 
dengan anggota 15 orang, KPPL 
Sumber Jaya Desa Karang Jaya 
dengan anggota 49 orang, KPPL 
Sejahtera Desa Sumber Bening dengan anggota 46 orang, dan KPPL 

Karya Bersama Desa Sambirejo 
dengan anggota 20 orang.

Mereka berharap, baik pemerintah 
kabupaten maupun pemerintah 
provinsi untuk tidak lupa mengang-
garkan program pemberdayaan 
bagi mereka. Agar tidak dianggap 
melanggengkan perlakuan tidak 
adil terhadap perempuan desa seki-

tar TNKS. 
“ M e n g -
g a n g -
g a r k a n 
program 
pember-
d ay a a n , 

berarti Pemkab Rejang Lebong dan 
Provinsi Bengkulu berlaku adil terha-
dap perempuan desa sekitar TNKS,” 
kata anggota JPDS TNKS yang juga 
Sekretaris KPPL Maju Bersama, Feni 
Oktaviani.

Khusus program pemberdayaan, 
JPDS TNKS merekomendasikan 
agar diprogramkan kegiatan pen-
guatan kapasitas mengenai pelu-
ang dan tahapan bermitra dengan 
Balai Besar TNKS. Serta program 
pengembangan ekonomi produktif 
terkait pemanfaatan kawasan dan 
potensi di TNKS, penguatan kelom-
pok perempuan, pengembangan 
produk dari pemanfaatan potensi di 

TNKS, dan penguatan manajemen 
usaha kelompok seperti pemasaran 
dan keuangan.

“Namun sampai saat ini dari ber-
bagai rekomendasi yang pernah 
kita sampaikan tersebut, sepertinya 
belum satupun direalisasikan. Pa-
dahal pemkab maupun pemprov 
harus melaksanakan kewajiban un-
tuk memenuhi hak-hak perempuan 
desa sekitar TNKS atas lingkungan 
hidup dan hutan, dan menganggar-
kan program pemberdayaan untuk 
perempuan desa sekitar TNKS,” 
tambah Koordinator JPDS TNKS 
yang juga Ketua KPPL Maju Bersama 
Rita Wati.(dtk)

WANDA/RB

TNKS: Para perempuan desa sekitar TNKS di Kabupaten RL melaksanakan pertemuan.

Minta Anggarkan Program Pemberdayaan

Pelayanan SIM Diliburkan

PUJI PRAYITNO
Misa Natal Secara Virtual

CURUP – Perayaan Natal yang akan dilak-
sanakan umat Kristiani salah satunya di Gereja 
Kristen Injili Indonesia (GKII) Kabupaten RL. 
Pendeta GKII Pasar De Curup, Frans Ludji 
mengatakan dalam pelaksanaan misa Natal, 
mereka melaksanakannya secara virtual guna 
mencegah penyebaran Covid-19. 

Dipastikan tidak ada yang hadir di gereja demi 
antisipasi penyebaran Covid-19. Baik hari ini 
dan besok termasuk pada tutup tahun serta 
tahun baru nantinya, tidak ada kegiatan yang 
dilaksanakan di gereja. Kegiatan misa Natal, 
sambung Frans, akan mereka laksanakan secara 
virtual. Dimana jemaat akan mengikutinya dari 
rumah masing-masing yang dilaksanakan me-
lalui media sosial atau secara virtual.

“Jadi ini sesuai dengan protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19 dan anjuran pemerintah 
yang tidak memperbolehkan adanya pengum-
pulan massa dalam jumlah banyak,” sambung 
Frans. Kegiatan kunjungan dari rumah ke rumah 
oleh pengurus gereja maupun jemaat atau ke-
giatan ‘open house’ juga tidak diperbolehkan. 
Karena ini juga berpotensi akan terjadinya 
penyebaran Covid-19.(dtk)
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Pengurusan 
Perizinan 
Menurun

 

Selama Pandemi
Hanya 1.045 Iizn Terbit

KEPAHIANG – Pandemi Covid-19, tak 
hanya memberikan dampak terhadap per-
ekonomian masyarakat saja, namun juga 
berdampak pada proses pengurusan per-
izinan yang dilakukan masyarakat di Dinas 
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu 
(DPM-PTSP) Kabupaten Kepahiang.

Bahkan selama tahun 2020 ini, DPM-PTSP 
Kepahiang hanya menerbitkan 1.045 izin. 
Angka ini menurun drastis dibanding tahun 
2019 lalu yakni kisaran 1.600 izin dari sejum-
lah bidang usaha masyarakat di Kabupaten 
Kepahiang.

Kabid Perizinan dan non Perizinan DPM-
PTSP, Dedi Mulyadi, S.Hut mengatakan, 
penurunan yang drastis untuk tahun 2020 
memang disebabkan wabah Covid-19 yang 
mempengaruhi sektor usaha dan kegiatan 
masyarakat.

“Tahun 2019 lalu perizinan yang diterbitkan 
didominasi adanya pendirian perumahan 
oleh pengusaha, tapi tahun 2020 ini nam-
paknya hanya seidkit saja. Dilihat dari proses 
perizinan yang kita terbitkan yang paling saat 
ini hanya perizinan dari masyarakat yang 
mendirikan perumahan,” kata Dedi.

Disampaikan Dedi, total izin yang diter-
bitkan dari berbagai jenis izin, ada yang 
bidang kesehatan, ada juga IMB dan se-
jumlah izin lainnya. Dirinya tetap berharap 
masyarakat Kepahiang bisa melakukan 
pengurusan izin ketika mendirikan usaha, 
karena perizinan sangat dibutuhkan dalam 
hal kelengkapan administrasi. 

“Tahun 2021 mendatang kita akan dorong 
masyarakat yang belum mengantongi izin 
supaya melakukan pengurusan, karena 
proses pengurusan izin ini tidak lagi mem-
buuthkan biaya,” sampai Dedi.

Terkait perizinan yang dipungut retribusi, 
Dedi mengatakan, hanya 3 jenis perizinan 
yakni Izin Mendirikan Bangunan (IMB), 
izin reklame dan beberapa izin keseha-
tan. 

“Hanya 3 izin itu saja yang kita layani terkait 
retribusi, dan itu pun retribusinya langsung 
ke OPD teknis masing-masing. Seperti IMB 
itu langsung ke Dinas PUPR, reklame ke BKD 
Keuangan dan sektor kesehatan ke Dinkes. 
Retribusinya juga tidak besar dan dipastikan 
sesuai degan aturan yang berlaku,” demikian 
Dedi. (sly)

payang

KEPAHIANG – Dari 36 OPD 
di lingkungan Pemkab Kepa-
hiang, hingga saat ini masih ada 
OPD yang serapan anggarannya 
minim. Jauh dari target yang 
ditetapkan, yakni 92 persen. 

 Terhitung 30 November 2020, 
ada lima OPD yang tak me-
menuhi target. Diantaranya, 
Kecamatan Kepahiang serapan 
anggaran hanya 65,06 persen. 
Kemudian Badan Keuangan 
Daerah (BKD) 49,92 persen, 
RSUD Kepahiang 48,61 persen, 
Dinas PUPR 27,64 persen dan 
BPBD 24,19 persen.

  Untuk itu, menjelang Rapat 
pimpinan (Rapim) Tim Evaluasi 
dan Pengawasan Realisasi Ang-

garan (TEPRA) tahun 2020 ini, 
seluruh OPD diberi tenggat waktu 
hingga 29 Desember 2020 untuk 
memaksimalkan serapan angga-
rannya. Minimal 92 persen.

 Kasubbag Evaluasi dan Pelapo-
ran Bagian Pembangunan Setkab 
Kepahiang Herwin Noviansyah, 
S.Sos. MM mengatakan, ketika 
Rapim terakhir yang dilaksana-
kan tidak ada lagi OPD Kepahiang 
yang beralasan anggaran yang 
tidak terealisasi. Karena sudah 
diberikan waktu selama 1 tahun. 
“Sesuai instruksi atasan, ang-
garan seluruh OPD wajib di atas 
92 persen. Artinya ke depan tidak 
ada lagi OPD Kepahiang yang 
mendapatkan rapor merah,” kata 

Herwin. 
 Menurut Herwin, bila masih 

ditemukan OPD Kepahiang 
mendapatkan rapor merah, har-
uslah memberikan alasan yang 
tepat. Biasanya, lantaran masih 
adanya pekerjaan fisik. Tapi untuk 
Rapim terakhir nanti, sambung 
Herwin, seluruh kontrak peker-
jaan fisik OPD sudah tuntas dan 
laporan keuangannya juga wajib 
tuntas.

 “Kita berharap menjelang 
Rapim ini, seluruh OPD menyer-
ahkan realisasi anggaran dengan 
kita. Sehingga bisa diketahui 
sejauh mana realisasi keuangan 
Kabupaten Kepahiang,” pung-
kasnya.(sly)

Terancam Pidana
15 Tahun Penjara

KEPAHIANG  – Kendati masih 
anak dibawah umur, namun AS (16), 
warga Desa Pelangkian Kecamatan 
Kepahiang yang sudah menikah, 
berkemungkinan terancam huku-

man berat. Terkait pembacokan 
yang dilakukannya terhadap Ar (12), 
warga Kelurahan Pensiunan Keca-
matan Kepahiang, tak lain adalah 
sepupunya sendiri.

  Disampaikan Kapolres Kepahiang 
AKBP Suparman, S.IK, M.AP dalam 
ekspose perkara di hadapan sejum-
lah awak media, kemarin (23/12). 

Tersangka AS dijerat pasal 340 jo 
pasal 53 ayat (1) KUHP tentang per-
cobaan pembunuhan, dengan anca-
man pidana penjara maksimal 15 
tahun. Itu lantaran tersangka diduga 
sudah berniat sejak awal membacok 
sepupunya. Terindikasi dari alat 
yang digunakan melukai korban 
yakn i sebilah parang yang dibawa 

tersangka dari rumah. 
 “Untuk sementara, itu hasilnya. 

Sebagaimana penyelidikan, pe-
meriksaan saksi dan pengakuan 
tersangka. Maka diketahui tersangka 
memang awalnya benar-benar ber-
niat mencelakai korban dengan 
senjata tajam. Jadi kita sangkakan 
dengan pasal 343 KUHP jo pasal 53 
KUHP, kendati kita tetap berkoordi-
nasi nantinya dengan Bappas terkait 
status tersangka yang masih anak 
dibawah umur,” terang Kapolres.

 Dijelaskan Kapolres, berdasarkan 
penuturan tersangka yang baru 7 
bulan menikah ini, aksi nekat terse-
but dilakukan lantaran kesal karena 
korban marah-marah ketika orang 
tuanya menagih utang kepada orang 
tua korban.

 “Sebenarnya antara tersangka dan 
korban ini masih ada hubungan 
keluarga, yakni sepupu. Sebelum 
kejadian, kedua keluarga ini sempat 
sudah damai di kantor Desa Pelang-
kian. Namun tersangka sepertinya 
masih kesal terhadap korban, dan 
mencari korban dengan membawa 
sajam jenis parang, kemudian ter-
jadilan aksi pembacokan tersebut,” 
jelas Kapolres.

 Untuk kondisi korban saat ini, 
sambung Kapolres, masih kritis dan 
masih mendapatkan penanganan 
medis akibat luka bacok di kepala 
dan tubuhnya. Bahkan korban sudah 
dirujuk RSUD Kepahiang ke RSMY 
Bengkulu untuk penanganan medis 
lebih lanjut.

 “Informasi yang kita terima saat ini, 
korban sudah dirujuk ke RSMY oleh 
pihak RSUD Kepahiang, lantaran 
kondisinya yang semakin kritis,” 
beber Kapolres. (sly)

ARIE/RB

EKSPOSE: Kapolres Kepahiang AKBP. Suparman, S.IK, M.AP didampingi Kabag Ops dan Kasat Reskrim, 
saat menggelar ekspose perkara pembacokan sepupu di aula Vicon Polres Kepahiang kemarin (23/12).

Terindikasi Berencana 
Membunuh Sepupu

KEPAHIANG – Masyarakat Desa 
Imigrasi Permu Kecamatan Kepaha-
ing, pukul 08.45 WIB kemarin (23/12) 
dihebohkan kobaran api yang mela-
lap salah satu rumah. Empat mobil 
pemadam kebakaran (Damkar) 
turun memadamkan api yang meng-
ganas tersebut.

 Data terhimpun RB, kebakaran 
tersebut menghanguskan rumah 
milik Rumantak yang saat ini disewa 

oleh PT Sarana Multi Karya Indonesia 
(SMKI), yang merupakan mitra kerja 
dari PT Sarana Multi Infrastruktur 
(SMI). Perusahaan tersebut sedang 
mengerjakan proyek percepatapan 
pembangunan di Kabupaten Kepa-
hiang.

 Rumah itu sebagai basecamp 
bagi beberapa pekerja proyek yang 
dibiayai PT SMI. Juga sebagai gudang 
penyimpanan bahan bakar minyak 

(BBM) jenis solar untuk kebutuhan 
alat berat proyek pembangunan 
jalan. Belum diketahui pasti pe-
nyebab dari kebakaran. Kerugian 
ditaksir sementara ini mencapai Rp 
300 juta.  Kapolres Kepahiang AKBP. 
Suparman, S.IK, M.AP melalui Kasat 
Reskrim Iptu. Welliwanto Malau, 
S.IK, MH membenarkan perihal per-
istiwa tersebut. Menurutnya, hingga 
saat masih melakukan penyelidikan 

dari kejadian yang menghanguskan 
beberapa mebeler dan dokumen PT 
SMKI tersebut.

 “Kita sudah lakukan olah TKP dan 
memeriksa beberapa saksi termasuk 
tiga orang yang berada di rumah 
tersebut saat kejadian. Belum bisa 
kita ketahui pasti penyebabnya, kar-
ena masih kita lakukan penyelidikan 
lebih lanjut,” demikian Welliwanto. 
(sly)

ARIE/RB

HANGUS: Rumah yang dihuni oleh karyawan PT SMKI di Desa Imigrasi Permu Kecamatan Kepahiang usai dilalap api.

Gudang Minyak Proyek SMI Ludes Dilalap Api

PPK dan PPS Berakhir 
Januari 2021

 

Siapkan Dokumen Gugatan Pilgub
KEPAHIANG – Kendati tahapan Pilkada 2020 

sudah selesai, namun bukan berarti kerja jajan-
gan Penyelenggara Pemilu Kecamatan (PPK) 
dan Panitia Pemungutan Suara (PPS), sudah 
berakhir. Para penyelenggara ini tetap harus me-
nyelesaikan pekerjaannya menyusun dokumen 
laporan, khususnya terkait pemungutan suara 
pemilihan gubernur dan wakil gubernur untuk 
disampaikan ke KPU RI. Ini sebagai bahan pen-
jelasan dari gugatan yang dilayangkan pasangan 
calon gubernur dan wakil gubernur nomor urut 
3 Agusrin Najamudin – Imron Rosyadi.

 Komisioner KPU Kepahiang Supran Efendi, 
S.Sos.I, M.Pd mengatakan, dokumen yang akan 
disiapkan seperti jumlah surat suara (Susu) 
ketika pencoblosan, jumlah C6 atau undangan 
yang dibagikan kepada masyarakat dan sejum-
lah dokumen lainnya. Memang KPU Kepahiang 
menunggu register dari Makamah Konstitusi 
(MK) tapi itu harus disiapkan sejak sekarang. 

“PPK dan PPS supaya menyiapkan dokumen-
dokumen yang berkaitan ketika pencoblosan. 
Karena yang menjadi objek protes ketika pleno 
di Kepahiang itu terkait undangan dan surat 
suara,” kata Supran.

 Disampaikan Supran, masa jabatan PPK dan 
PPS akan berakhir 31 Januari mendatang. Arti-
nya masih tersisa kinerja selama 1 bulan tahun 
2021 mendatang dan waktu itulah akan diguna-
kan untuk bekerja dalam rangka persiapan do-
kumen, sehingga ketika dilakukan pembubaran 
seluruh dokumen telah siap. 

 “Memang informasi dari website terkait 
gugatan sudah kita dapatkan, tapi kita tetap 
menunggu pengumuman resmi dari MK melalui 
register. Yang jelas ketika gugatan benar-benar 
teregister nanti, KPU Kepahiang sudah siap me-
nyerahkan alat bukti ketika memasuki tahapan 
persidangan,” demikian Supran. (sly)

Lima OPD Minim Serapan Anggaran



14 Kamis, 24 DEsEmBER 2020 Rakyat Bengkulu
BENGKULU TENGAH

BENTENG

Tidak Patuhi Prokes
BENTENG - Tim Satuan Tugas 

(Satgas) Covid-19 Kabupaten 
Bengkulu Tengah (Benteng) 
terus melaksanakan razia yus-
tisi penegakan peraturan bu-
pati (perbup)  nomor 37 tentang 
penegakan hukum kedisiplinan 
masa pandemi Covid-19. Ke-
marin (23/12), ada 15 orang 
yang terjaring dalam razia yang 
dilaksanakan di lingkungan 
perkantoran Pemkab Benteng di 
Desa Ujung Karang, Kecamatan 
Karang Tinggi.

Kepala Satpol PP Benteng, Gu-
nawan R, SE, MM menjelaskan, 
dalam razia yang digelar di ling-
kungan perkantoran Pemkab 
ini, tim Satgas mendapatkan 15 
orang dan pelaku usaha yang 
tidak taat dalam melaksanakan 
prokes. Dari 15 yang melang-
gar ini, teguran lisan sebanyak 
delapan orang dan tujuh orang 

teguran tertulis.
“Selama 13 kali digelar ra-

zia selama bulan Desember 
ini, sudah 193 yang terjaring. 
Dari 193 ini terdiri dari sanksi 
teguran lisan sebanyak 127, 
teguran tertulis 63 dan sisanya 
dikenakan denda administratif. 
Yang dikenakan sanksi terse-
but merupakan pelaku usaha 
yang tetap tidak taat dalam 
penerapan prokes sehingga 
diberikan sanksi denda Rp 500 
ribu,” jelasnya.

Gunawan menambahkan, 
khusus bulan Desember ini me-
mang difokuskan pada kawasan 
wisata, pelaku usaha dan fasili-
tas umum lain yang memang 
banyak dikunjungi masyarakat. 
Serta perkantoran tidak luput 
harus digelar razia. Semua ini 
harus dilaksanakan karena saat 
ini kasus Covid-19 di Benteng 
meningkat.

“Sejak bulan November hing-

ga Desember ini kita gelar razia, 
kesadaran masyarakat masih 
sangat minim untuk disiplin 
memakai masker. Kami selalu 
meminta dan mengimbau ke-
pada masyarakat untuk disiplin 
dalam menerapkan prokes 
demi kesehatan bersama,” im-
baunya.

Lanjutnya, dengan sudah 26 
kali digelar razia selama bulan 
November dan Desember ini, 
maka untuk pelaksanaan razia 
sudah selesai untuk tahun 2020. 
“Razia pada tahun 2021 men-
datang kita masih menunggu 
perintah lanjutan dari Ketua 
Satgas Covid-19 dalam hal ini 
Bupati Benteng. Akan tetapi 
apabila kita mengacu selama 
dua razia ini, razia penerapan 
prokes harus digelar kembali. 
Karena kesadaran masyarakat 
masih sangat minim terhadap 
penerapan prokes,” uungkap-
nya.(jee)

Razia di Area Pemkab, 
15 Orang Terjaring

BENTENG - Berdasarkan 
hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) dike-
tahui persentase angka 
warga tergolong miskin 
di Kabupaten Bengkulu 
Tengah (Benteng) menga-
lami peningkatan 730 jiwa. 
Tahun lalu terdata seban-
yak 10.060 jiwa atau 8,80 
persen. Sedangkan tahun 
2020 naik menjadi 10.790 
jiwa atau 9,30 persen.

Hal ini diungkapkan 
Kepala Badan Pusat Statis-
tik (BPS) Benteng, Teguh 
Iman Santoso, S.Si, M.Si. 
Ia menjelaskan, terjadinya 
peningkatan angka warga 
tergolong miskin dikarena-
kan dampak wabah Covid-
19 yang saat ini melanda 
Provinsi Bengkulu khusus-
nya Kabupaten Benteng. 
Dengan adanya Covid-19, 
tidak bisa dipungkiri sangat 
berdampak pada pereko-
nomian warga.

“Seperti banyaknya war-
ga yang bekerja terkena 
imbas dirumahkan dan 
mengakibatkan menurun-
nya pendapatan warga. 
Kemudian yang memi-
liki usaha bangkrut karena 
pendapatan jauh menurun 
sebelum adanya Covid-
19. Juga disebabkan faktor 

alam lainnya seperti banjir 
berpengaruh pada hasil 
panen yang menurun,” 
jelasnya.

Terpisah, Sekda Ben-
teng, Edy Hermansyah, 
S.Si, M.Sc, Ph.D menjelas-
kan dampak dari Covid-19 
ini memang sangat jelas 
terhadap perekonomian 
warga. Hal itu akan terlihat 
jelas dalam update data 
angka kemisikinan. Saat 
ini masyarakat hanya dapat 
menikmati sekedar cukup 
untuk memenuhi kebutu-
han sehari-hari.

“Pemerintah memberikan 
bantuan modal, bantuan so-
sial, bantuan tunai kepada 
warga agar bisa mengatasi 
perekonomian yang saat ini 
dalam kondisi sulit. Tahun 
depan, pemerintah pusat 
juga sudah memerintahkan 
kepada pemerintah desa 
agar anggaran Dana Desa 
lebih diprioritaskan kepada 
pemulihan perekonomian 
masyarakat desa,” jelas Edy.

Edy berharap langkah-
langkah yang akan dilaku-
kan pemerintah dalam 
memulihkan perekono-
mian masyarakat ini bisa 
berhasil. Sehingga angka 
kemiskinan di Benteng bisa 
berkurang.(jee)

Warga Miskin 10.790 Jiwa

Musyawarah Tahap
Kedua, Awal Tahun 

BENTENG – Kantor Pertana-
han Bengkulu Tengah (Benteng) 
memastikan untuk musyawarah 
tahap kedua perihal nilai ganti 
rugi lahan 90 Warga Terdampak 
Pembangunan (WTP) tol di 
Desa Sukarami, Kecamatan 
Taba Penanjung akan digelar 
awal tahun 2021. Bila dalam 
musyawarah tahap kedua ini 
masih ada WTP yang kebera-
tan dan tidak menerima, maka 

akan diserahkan ke Pengadilan 
Negeri Arga Makmur, Bengkulu 
Utara.

Hal ini disampaikan Kepala 
Kantor Pertanahan Benteng, 
Ir. Hazairin Masrie, MM. Ia 
menegaskan saat ini Kantor 
Jasa Penilaian Publik (KJPP) 
sudah menyelesaikan semua 
penilaian ulang terhadap lahan 
90 WTP di Desa Sukarami yang 
menolak nilai ganti rugi pada 
musyawarah tahap pertama. 90 
WTP ini menolak dikarenakan 
mereka menilai, jika penilaian 
yang dilakukan tidak sesuai 

dan merugi-
kan mereka.

“Setelah 90 
WTP ini meno-
lak,  mereka 
meminta KJPP 
untuk melaku-
kan penilaian 
ulang. Penila-
ian ulang su-
dah dilaksana-
kan, nilai ganti 
ruginya akan 
kita keluarkan 
pada 4 Januari 
2021 sekalian 
dengan dilak-
sanakannya 
musyawarah 
tahap kedua,” 
ungkapnya.

Dia menam-
bahkan, apa-

bila dalam musyawarah tahap 
kedua masih ada WTP yang 
keberatan dan tidak menerima 
nilai ganti rugi yang dikeluarkan 
KJPP, maka pihaknya akan me-
nyerahkan penyelesaian ganti 
rugi lahan tersebut kepada pen-
gadilan. Namun, bagi WTP tol 
yang nantinya sudah menyetu-
jui besaran ganti rugi yang kita 
tetapkan, maka akan langsung 
dapat kita proses pencairannya 
di bank.

“Total keseluruhan lahan ter-
dampak pembangunan tol di 
Desa Sukarami sebanyak 113 bi-
dang lahan dan 23 diantaranya 
sudah setuju dengan nilai ganti 
rugi yang ditetapkan. Mengenai 
nilai setelah dilakukan penilaian 
ulang, kita belum mengetahui 
secara pasti ada kenaikan atau 
tidak, karena KJPP belum me-
nyerahkan kepada kita,” jelas 
Hazairin.

Lanjutnya, dalam melakukan 
penilaian ulang, pasti ada nilai 
ganti rugi yang naik, yang tetap 
atau ada nilai ganti rugi yang 
turun. Jadi dalam penilaian 
ulang ini, belum tentu bidang 
tanah yang ditinjau kembali itu 
hargnya akan naik dari harga 
sebelumnya. Di desa Sukarami 
ini terdapat salah satu WTP 
atas nama Damayanti yang 
paling besar mendapatkan 
nilai ganti rugi sebesar Rp 17 
miliar.(jee)

Bahas Ganti Rugi Lahan Warga Sukarami 

JERI/RB

RAZIA: Saat Tim Satgas Covid-19 melaksanakan razia di kompek perkantoran Pemkab Benteng di Desa Ujung Karang, Kecamatan Karang Tinggi.

JERI/RB

TOL: Pengerjaan pembangunan jalan tol yang berada di zona dua yakni di Desa Jumat hingga 
Desa Penanding.

BENTENG – Menyambut 
perayaan Natal dan tahun 
baru (Nataru), Polres Ben-
teng saat ini telah mendiri-
kan dua posko Operasi Lilin 
Nala tahun 2020. Dua posko 
tersebut berada di kawasan 
liku sembilan Desa Tanjung 
Heran, Kecamatan Taba 
Penanjung dan Desa Pasar 
Pedati, Kecamatan Pondok 
Kelapa.

Total terdapat 30 personel 
gabungan yang ditempat-
kan. Kapolres Benteng, 
AKBP. Ary Baroto, S.IK, 
MH melalui Waka Polres 
Benteng, Kompol. Abdu 
Arbain, S.IK menjelaskan 
setiap posko terdapat mas-
ing-masing 15 personel. 
Rinciannya enam personel 
kepolisian, dua personel 
TNI, dua personel Dinas 
Perhubungan (Dishub), 
tiga personel Dinas Kes-
ehatan (Dinkes) dan dua 
personel Dinas Pemadam 
Kebakaran (Damkar).

“Kita bekerja sama den-
gan beberapa instansi un-
tuk bertugas di posko yang 
sudah didirikan,” jelasnya.

D ia  menambahkan , 
personel yang ditempat-
kan bertugas untuk me-

mastikan kondisi wilayah 
berlangsung aman dan 
kondusif, mengatur jalur 
lalu lintas jika terjadi arus 
mudik yang tinggi, dan ikut 
melakukan penegakan kedi-
siplinan protokol kesehatan 
(prokes) Covid-19. Dian-
taranya pengecekan suhu 
tubuh maupun penggunaan 
masker bagi pengendara 
yang melintas.

“Pantauan kita sejauh ini 
kondisi lalu lintas masih 
aman. Para pengendara 
yang melintas kita imbau 
untuk memakai masker. Kita 
cek kesehatan tubuhnya, ini 
semua demi memastikan 
tidak ada penyebaran Covid-
19 di Benteng,” kata Abdu.

Terpisah, Kepala Dinas 
Damkar Benteng, Bam-
bang Irawan, S.Sos men-
gatakan, penempatan 
personel damkar sangat 
penting dilakukan, semua 
ini untuk mengantisipasi 
jika terjadinya kebakaran. 
“Sebab untuk peristiwa 
kebakaran tidak bisa kita 
prediksi, maka dari itu kita 
selalu stanbykan personel 
di posko, dan termasuk jika 
dibutuhkan untuk mobil 
damkar,” ujarnya.(jee)

Siagakan 30 
Personel Gabungan

JERI/RB

POS: Terlihat para petugas sudah siap menjaga posko 
Operasi Lilin Nala 2020.

Salurkan Dana BOP
PAUD Rp 838 Juta

BENTENG - Dinas Pendidikan dan Kebudayaaan 
(Disdikbud) Kabupaten Bengkulu Tengah (Ben-
teng) melakukan pencairan dana Bantuan Op-
erasional Penyelenggara (BOP) Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) sebesar Rp 838 juta. Dana BOP 
ini merupakan anggaran dari Dana Alokasi Khusus 
(DAK) non fisik Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaaan (Kemendikbud).

Kepala Disdkibud Benteng, Saidirman, SE, MM 
melalui Kepala Bidang (Kabid) PAUD dan PNF 
Disdikbud Benteng, Sri Rusniati, SE mengatakan, 
dalam dana BOP ini diberikan kepada 114 PAUD 
dengan total anggaran sebesar Rp 838 juta. Khusus 
dana BOP kepada PAUD, ada satu PAUD yang tidak 
mendapatkan dana tersebut.

“Khusus di Benteng terdapat 115 PAUD dan satu 
PAUD yang tidak mendapatkan BOP, sehingga 
hanya 114 PAUD yang mendapatkan dana BOP. 
Satu PAUD yang tidak mendapatkan dana BOP 
yakni PAUD Cenderawasih Desa Tengah Padang, 
Kecamatan Talang. PAUD tersebut tidak menda-
patkan dana BOP disebabkan tidak mengajukan 
proposal kepada kita untuk mendapatkan dana 
BOP,” ungkapnya.

Dia menambahkan PAUD yang mendapatkan 
dana BOP tertinggi sebesar Rp 15 juta. Besaran 
setiap PAUD yang mendapatkan dana memang 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan berdasarkan 
jumlah peserta didik di setiap PAUD. Semakin 
banyak jumlah PAUD, maka akan tinggi juga dana 
BOP yang akan diterima.

“Untuk PAUD yang mendapatkan BOP ini, 
minimal peserta didik berjumlah 12 orang. Apabila 
kurang, maka tidak akan mendapatkan dana BOP. 
Selain itu PAUD harus mengajukan berkas kepada 
Disdikbud, kemudian akan diverifikasi. Apabila 
dalam verifikasi pemberkasan yang kita lakukan 
sesuai dengan data Dapodik, maka akan dinyata-
kan berhak menerima dana BOP,” bebernya.

Lanjut Sri, kemarin semua PAUD sudah men-
gurus persyaratan untuk kelengkapan pencairan 
ke Badan Keuangan Daerah (BKD), seperti pen-
andatanganan NPHD. Setelah semuanya sudah 
mengurus proses pencairan, Senin dan Selasa 
mendatang semua dana BOP ini akan ditransfer 
ke masing-masing rekening PAUD yang men-
erima.

“Untuk BOP ini setiap anak akan mendapatkan 
bantuan Rp 50 ribu setiap satu bulan atau selama 
satu tahun mendapatkan Rp 600 ribu. Pencairan 
dana BOP pada saat ini merupakan pencairan 
pada tahap kedua. Tahap pertama sudah dilakukan 
pencairan pada bulan Juni lalu,” jelasnya.

Diakui Sri, dalam pencairan tahap kedua ini sebe-
narnya sudah mengalami keterlambatan. Sebab 
ada keterlambatan beberapa PAUD yang meny-
erahkan berkas ke Disdikbud. “Sehingga dengan 
keterlambatan ini, maka verifikasi kita juga baru 
bisa diproses pada bulan Desember. Sedangkan 
kita sudah menunggu sejak bulan September untuk 
melakukan verifikasi. Kita juga sudah meminta 
ke depannya jangan lagi terlambat,” pungkasnya.
(jee)

Ajukan Tujuh Raperda
BENTENG – Menyambut tahun 2021, Pemkab 

Benteng mengajukan tujuh Rancangan Peraturan 
Daerah (Raperda) ke DPRD Benteng untuk dibahas. 
Sekretaris Daerah (Sekda) Benteng, Edy Herman-
syah, S.Si, M.Sc, Ph.D menerangkan  7 raperda 
tersebut yakni raperda tentang penyidik Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan Pemkab Benteng yang 
merupakan usulan dari Satpol PP.

Selanjutnya, raperda tentang penyelengga-
raan terminal usulan dari Dinas Perhubungan, 
raperda tentang perubahan keempat atas pera-
turan daerah nomor 1 tahun 2012 tentang retri-
busi jasa umum usulan dari Dinas Perindustrian 
Perdagangan Koperasi (Disperindagkop dan 
UKM), raperda tentang perubahan keempat atas 
peraturan daerah nomor 1 tahun 2012 tentang 
retribusi jasa usaha usulan dari Dinas Ketahanan 
Pangan dan Perikanan, raperda tentang kawasan 
tanpa rokok usulan dari Dinas Kesehatan, rap-
erda tentang penyelengaraan perumahan dan 
kawasan permukiman usulan dari Dinas Peru-
mahan Kawasan permukiman dan Pertanahan. 
Serta raperda tentang rencana pembangunan 
dan pengembangan perumahan dan kawasan 
permukiman usulan dari Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah.

Menurutnya, tahun 2020 ini raperda yang sudah 
selesai dibahas ada 11 raperda. Yakni raperda ten-
tang rencana pembangunan industri kabupaten, 
raperda tentang Perusahan Daerah Air Minum 
(PDAM) menjadi Perusahan Umum Daerah (Pe-
rumda), raperda tentang perubahan atas perda 
nomor 13 tahun 2016, raperda tentang perubahan 
atas perda nomor 04 tahun 14, raperda tentang 
penyertaan modal Pemkab Benteng kepada Bank 
Bengkulu.

Selanjutnya, raperda tentang pertanggungjawa-
ban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja 
daerah tahun anggaran 2019, raperda tentang pe-
rubahan anggaran pendapatan dan belanja daerah 
tahun anggaran 2020, raperda tentang pengelolaan 
keuangan daerah, raperda tentang anggaran penda-
patan dan belanja daerah tahun anggaran tahun 
2021, raperda tentang perubahan atas perda nomor 
15 tahun 2015, dan raperda tentang perubahan 
perda RPJMD.(jee)
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Minimalisir 
Penyebaran Covid-19

BENGKULU - Pertamina senan-
tiasa mengedepankan pelayanan yang 
aman kepada masyarakat sesuai den-
gan protokol kesehatan pencegahan 
Covid-19. Unit Manager Communica-
tion, Relation & CSR MOR II Sumbag-
sel, Umar Ibnu Hasan mengatakan 
salah satu pelayanan yang dilakukan 
dengan mengoptimalkan layanan 
transaksi non tunai atau cashless me-
lalui aplikasi MyPertamina yang dapat 
diunduh di playstore (android) dan 
appstore (iOS).

“Dengan transaksi non tunai melalui 
aplikasi MyPertamina terbukti sebagai 
metode transaksi keuangan yang prak-
tis, aman dan efisien. Konsumen tidak 
perlu repot menyiapkan uang tunai 
atau uang kembalian, sehingga dapat 
mengurangi penyebaran Covid-19. 
Dengan kondisi wabah Covid-19 saat ini kita perlu 
menghindari penggunaan benda yang disentuh 
banyak orang, termasuk uang tunai,” jelas Umar.

Dijelaskannya, saat ini terdapat 452 SPBU Per-
tamina di Sumbagsel yang wilayahnya meliputi 

Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, 
dan Kepulauan Bangka Belitung bisa bertransaksi 
menggunakan aplikasi MyPertamina. “134 SPBU 
di Sumatera Selatan, 153 SPBU di Lampung, 57 
SPBU di Kepulauan Bangka Belitung, 74 SPBU 
di Jambi, dan 34 SPBU di Bengkulu,” ungkapnya.

Ia juga menerangkan berbagai upaya 
terus dilakukan Pertamina untuk 
mencegah penyebaran Covid-19 
terutama di fasilitas bisnis seperti 
SPBU yang merupakan tempat publik, 
dimana banyak orang berlalu-lalang. 
Selain mengantisipasi penyebaran 
virus yang kian mengkhawatirkan, 
perlu juga melindungi petugas atau 
operator SPBU sebagai garda terde-
pan Pertamina yang bersentuhan 
dan memberikan pelayanan langsung 
dengan masyarakat.

Upaya-upaya yang dilakukan Per-
tamina untuk menekan penyebaran 
Covid-19 di SPBU antara lain seluruh 
petugas wajib mengenakan masker 
dan tetap menjaga jarak, rutin melaku-
kan pemeriksaan suhu bagi operator 
yang bertugas, mengenakan sarung 
tangan karet saat bertransaksi dengan 
uang tunai, menghindari menyentuh 
wajah, SPBU nenyediakan hand sani-
tizer dan rutin membersihkan sarana 

dan fasilitas SPBU dengan cairan disinfektan. “Un-
tuk menambah kenyamanan konsumen, upaya-
upaya ini juga diberlakukan di seluruh jaringan 
bisnis Pertamina termasuk agen dan pangkalan,” 
paparnya.(zie)

Optimalkan Transaksi
Non Tunai di SPBU

HASRUL/RB

NON TUNAI: Petugas SPBU melayani pembayaran non tunai pada konsumen yang membeli BBM. Transaksi non tunai dapat dilakukan melalui 
aplikasi MyPertamina.

BENGKULU
34 SPBU
SUMATERA SELATAN
134 SPBU
LAMPUNG
153 SPBU
KEPULAUAN 
BANGKA BELITUNG
57 SPBU
JAMBI
74 SPBU

SPBU DI SUMBAGSEL 
MELAYANI 

TRAKSAKSI NON TUNAI

BENGKULU - Komisi Pemili-
han Umum (KPU) dan Bawaslu 
Provinsi Bengkulu, baik tingkat 
provinsi mau kabupaten/kota 
dinilai sukses menyelengga-
rakan Pilkada serentak 9 De-
sember 2020. Atas hal itu, DPD 
RI mengapresiasinya dengan 
memberikan piagam penghar-
gaan.

Penyerahan piagam dilakukan 
anggota DPD RI Dapil Beng-
kulu, H. Ahmad Kanedi, SH, 
MH di kantor Perwakilan DPD 
RI Provinsi Bengkulu, Padang 
Harapan Kota Bengkulu, kema-
rin (23/13). Dikatakannya, ada 
beberapa penilaian yang dilaku-
kan pada pelaksanaan Pilkada di 
tengah pandemi Covid-19.

Sebelumnya, ada beberapa 
kekhawatiran misalnya seperti 
tingkat kehadiran pemilih ke 
Tempat Pemungutan Suara 
(TPS). Namun partisipasi pe-
milih di Bengkulu justru di atas 
rata-rata nasional. Selain itu, 
juga dalam penerapan protokol 
kesehatan (prokes) telah dilak-
sanakan dengan baik. Seperti 
pengaturan jarak saat di TPS, 
serta pengaturan jadwal pe-
milih untuk datang ke TPS. “Atas 
suksesnya KPU dan Bawaslu 
menyelenggarakan Pilkada 
serentak di Provinsi Bengkulu 
kita apresiasi dengan pembe-
rian penghargaan,” jelasnya.

Untuk penilaian sendiri, kata 

Kanedi, tim ahli dari DPD RI 
turun langsung ke kabupaten/
kota di Provinsi Bengkulu. Ber-
dasarkan penilian tim ahli dari 
DPD RI tersebut pelaksanaan 
demokrasi di Bengkulu berjalan 
sukses dan baik.

Komisioner KPU Provinsi 
Bengkulu, Darlinsyah yang 
menerima penghargaan terse-
but mengatakan ada beberapa 
variabel yang menjadi pe-
nilaian, diantaranya tingkat 
partisipasi pemilih yang awal-
nya dikhawatirkan rendah kare-
na pada hari H pencoblosan 
Bengkulu dilanda hujan deras. 
Namun kenyataannya justru 

partisipasi tinggi di atas angka 
rata-rata nasional.

Lonjakan Kasus Covid
Melonjaknya kasus Covid-19 

di Provinsi Bengkulu pasca 
pelaksanaan Pilkada serentak 9 
Desember 2020, bukan karena 
pelaksanaan Pilkada. Hal ini 
ditegaskan Komisioner KPU 
Provinsi Bengkulu, Darlinsyah 
kemarin (23/12).

Darl insyah menegaskan 
penambahan jumlah kasus 
Covid-19 hanya siklus saja 
yang kebetulan meningkatnya 
setelah pelaksanaan pilkada.
(zie)

ASN Diimbau Tidak
Bepergian ke Luar Daerah

B E N G K U L U  - 
Selama libur Hari 
Natal dan Tahun 
B a r u  ( N a t a r u ) 
2021, pemerintah 
melakukan pem-
batasan kegiatan 
bepergian ke luar 
daerah dan pen-
getatan pemberian 
cuti bagi aparatur 
sipil negara (ASN). 
Begitupun ASN di 
lingkungan Pem-
prov Bengkulu di-
imbau untuk tidak 
bepergian ke luar 
daerah.

“Sesuai dengan 
Surat Edaran (SE) 
MenPAN-RB dan SE Gubernur, untuk ASN Pem-
prov dan keluarga diimbau tidak melakukan ke-
giatan bepergian ke luar daerah selama periode 
libur Hari Raya Natal 2020 dan Tahun Baru 2021,” 
kata Sekdaprov Bengkulu, Hamka Sabri.

Imbauan tidak bepergian ke luar daerah ini ter-
dapat dalam Surat Edaran (SE) Menteri Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(PANRB) No. 72/2020 Tentang Pembatasan Keg-
iatan Bepergian Ke Luar Daerah dan Pengetatan 
Pemberian Cuti Bagi Pegawai ASN Selama Libur 
Hari Raya Natal dan Tahun Baru 2021 Dalam Masa 
Pandemi Covid-19. SE tersebut berlaku sejak 21 
Desember 2020 hingga 8 Januari 2021.

Namun, apabila terpaksa perlu bepergian ke 
luar daerah, terdapat empat hal yang harus diper-
hatikan. Pertama, peta zonasi risiko penyebaran 
Covid-19 yang ditetapkan oleh Satuan Tugas 
Penanganan Covid-19. Kedua, peraturan dan/
atau kebijakan pemerintah daerah asal dan dae-
rah tujuan mengenai pembatasan keluar/masuk 
orang. Ketiga, kriteria, persyaratan, dan protokol 
perjalanan yang ditetapkan oleh Kementerian 
Perhubungan dan Satuan Tugas Penanganan Co-
vid-19. Keempat, protokol kesehatan yang ditetap-
kan oleh Kementerian Kesehatan.

“Tidak ada sanksi, karena siapa tahu ada yang 
mendesak harus bepergian. Tapi bagi ASN yang 
tidak terlalu penting untuk melakukan perjalanan 
ke luar daerah, lebih baik di rumah saja. Liburan 
menghabiskan waktu bersama keluarga,” papar 
Hamka.

Sedangkan untuk cuti bersama, dilaksanakan 
sesuai dengan Keputusan Presiden No. 17/2020 
tentang Cuti Bersama Pegawai ASN Tahun 2020 
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan 
Presiden No. 23/2020. “ASN tidak boleh menam-
bah cuti, terkecuali cuti melahirkan, sakit dan 
alasan penting linnya. Larangan pengajuan cuti 
ini juga kita tuangkan dalam SE Gubernur terkait 
WFH,” tegas Hamka.(key)

Awasi Harga Swab Antigen
BENGKULU- Kementerian Kesehatan RI telah 

menetapkan batasan tarif tertinggi pemeriksaan 
rapid test antigen-swab sebesar Rp 250 ribu un-
tuk pulau Jawa dan Rp. 275 ribu luar pulau Jawa. 
Ketetapan ini tertuang dalam Surat Edaran No 
HK.02.02/I/4611/2020 yang dikeluarkan per tang-
gal 18 Desember 2020.

Kepala Dinkes Provinsi Bengkulu H. Herwan 
Antoni,SKM, M.Kes, M.Si mengatakan penetapan 
batasan tarif tertinggi ini sebagai bentuk kepastian 
terhadap disparitas harga pemeriksaan rapid test 
antigen di fasilitas pelayanan kesehatan. Adapun 
penetapan biaya rapid test antigen sudah dibahas 
bersama antara Kementerian Kesehatan den-
gan BPKP berdasarkan hasil survei dan analisa 
pada fasilitas pelayanan kesehatan. “Batasan 
tarif pemeriksaan ini sebagai bentuk kepastian tarif 
pemeriksaan rapid tes antigen melalui pengambi-
lan swab bagi masyarakat dan pemberi layanan, 
serta memberikan jaminan kepada masyarakat 
agar mudah mendapatkan layanan pemeriksaan 
rapid test antigen oleh pihak swasta,” jelasnya.

Seiring dengan ditetapkannya batas atas tarif 
tertinggi pemeriksaan rapid test antigen melalui SE 
yang dikeluarkan per 18 Desember 2020, Herwan 
meminta agar ketetapan tersebut dapat diikuti oleh 
seluruh fasilitas pelayanan kesehatan terurama 
pihak swsata.(hkm) 

Klinik Prima Layani
Rapit Test Antigen 

BENGKULU-  Sebagai upaya membantu pemer-
intah dalam menekan laju peningkatan kasus 
Covid-19, kini Klinik Prima yang beralamatkan 
di Jalan Hibrida Ujung  bisa melakukan  fasilitas 
pelayanan untuk melayanai rapit test antigen bagi 
masyarakat. 

Kepala Laboratorum Klinik Prima Bengkulu, 
Dedi Mirzan mengatakan rRapid test antigen atau 
swab antigen merupakan jenis tes yang sama un-
tuk mendeteksi virus corona. “Hasil tes ini cepat,” 
ujarnya.

Ia menjelaskan laboratorium Klinik Prima me-
nyediakan layanan untuk rapid test antigen den-
gan harga Rp 275 ribu. Biaya rapid test antigen ini 
sesuai dengan imbauan pemerintah.

Dijelaskannya, bagi warga yang ingin melakukan 
rapid test antigen, bisa mengunjungi atau meng-
hubungi kontak Klinik Prima  di nomor 0852 6824 
1700 terlebih dahulu untuk informasi lebih lanjut. 
“Klinik Prima membuka layanan Senin - Jumat 
pada pukul 08.00 - 16.00 WIB. Sedangkan hari 
Sabtu layanan dibuka pukul 08.00 - 12.00 WIB,” 
jelasnya.(hkm) 

Tenaga  Kesehatan
Harus Terlatih

BENGKULU- Tena-
ga medis dari pihak 
swasta yang melaku-
kan tes swab antigen 
secara mandiri harus 
sudah terlatih. Ke-
pala Dinkes Provinsi 
Bengkulu H. Herwan 
Antoni,SKM, M.Kes, 
M.Si  mengatakan 
idealnya boleh saja 
dilakukan oleh pihak 
swasta, karena orang pada umumnya tenaga 
kesehatan sudah tahu cara mengambil sam-
pel yang benar seperti apa.

“Saat orang tidak terlatih melakukan swab, 
bisa saja yang terambil olehnya adalah ba-
gian luar hidung saja. Padahal, bukan di sana 
virus corona berada, melainkan di bagian 
hidung dalam. Mungkin asal colok, sehingga 
hanya dapat sampel sekenanya saja. Jadi, 
hasilnya bisa saja tidak akurat,” jelas Herwan.

Dijelaskannya, perlu diperhatikan tindakan 
pengujian rapid test antigen atau swab anti-
gen ini dilakukan oleh tenaga terlatih dalam 
menggunakan peralatan dan meminimalkan 
risiko terpapar. “Hasil pemeriksaan harus 
disupervisi dan diinterpretasi oleh tim ahli,” 
ucapnya.

Ia juga mengimbau kepada masyarakat 
untuk tidak melakukan swab antigen secara 
mandiri di rumah masing-masing. “Jika 
anda yang bukan tenaga kesehatan terlatih 
ingin melakukan swab mandiri, sebaiknya 
dipikirkan ulang  risikonya. Jangan sampai 
kenekatan anda justru membahayakan diri 
sendiri dan orang lain,” pesannya.(hkm) 

Pilkada Sukses di Tengah Pandemi

HAMKA SABRI

HASRUL/RB

PENGHARGAAN: Anggota DPD RI H. Ahmad Kanedi SH, MH 
menyerahkan piagam penghargaan kepada KPU Provinsi 
Bengkulu.

HERWAN ANTONI
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